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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 ب 
 
Ba 
 
b 
 
be 
 ت 
 
Ta 
 
t 
 
te 
 ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
Jim j 
 
je 
 ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
Kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
 د 
 
Dal 
 
d 
 
de 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ر 
 
Ra 
 
r 
 
er 
 ز 
 
Zai 
 
z 
 
zet 
 س 
 
Sin 
 
s 
 
es 
 ش 
 
Syin 
 
sy 
 
es dan ye 
 ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 غ 
 
Gain 
 
g 
 
ge 
 ؼ 
 
Fa 
 
f 
 
ef 
 ؽ 
 
Qaf 
 
q 
 
qi 
 ؾ 
 
Kaf 
 
k 
 
ka 
 ؿ 
 
Lam 
 
l 
 
el 
 ـ 
 
Mim 
 
m 
 
em 
 ف 
 
Nun 
 
n 
 
en 
 و 
 
Wau 
 
w 
 
we 
 ػه 
 
Ha 
 
h 
 
ha 
 ء 
 
Hamzah 
 
’ 
 
Apostrof 
 ى 
 
Ya 
 
y 
 
Ye 
 
  
 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
B. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
  
Contoh: 
 ََفػْيػَك : kaifa 
 ََؿَْوػَه : haula 
C. Maddah  
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah 
 
a a  َا 
 
kasrah 
 
i i 
 َا 
 d}ammah 
 
u u  َا 
 
Nama 
 
Huruf 
Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah dan ya 
 
ai a dan i 
ََْىػ 
 fath}ah dan 
wau 
 
au a dan 
u 
 
ََْوػ 
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Contoh: 
ََتََاػم : ma>ta 
ىػَمَر : rama> 
 ََلػْيِػق : qi>la 
َُتَُْوػمَػي : yamu>tu 
D. Ta>’ Marbu>t}ah 
 Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ََضْوَرةَؿاَفْطَلأاَِِ  : raud}ah al-at}fa>l 
َػنْػيِدػَمْػَلاةَةَلػػِضَاػفْػَلاََُِ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ػػَمػْكػِحْػَلاةََُِ  : al-h}ikmah 
E. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d ( َّػػَ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
 
     Nama 
 
Harkat dan Huruf 
 
fath}ah dan alif 
atau ya 
 
ََ ...اََ...َ|ى  
 
kasrah dan ya 
 
َِِػػى  
 
d}ammah dan wau 
 
ػُػػو  
 
Huruf dan  
Tanda 
 
a> 
i> 
u> 
 
Nama 
 
a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 
u dan garis di atas 
 
  
 
 
Contoh: 
ََانَػّػبَر : rabbana> 
ََانػػَْيػّجَػن : najjai>na> 
َّقػَحْػػَلاََُِ  : al-h}aqq 
ََمِػػّعُػن : nu‚ima 
 َوُدػَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(َّىِػػػػػ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 َىِػلػَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َىِػػبَرػَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
F. Kata Sandang  
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَؿا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
َُسػْمػَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةَػػَلزْػػلَّزَلاََُِ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةَفػَسْلػَفْػػَلاََُِ  : al-falsafah 
َُدَلاِػػػبْػػَلا : al-bila>du 
G. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََفْوُرػُمَْأػت     : ta’muru>na 
َُعْوػَّنػػَلا  : al-nau‘ 
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  َءْيػَش : syai’un 
َُتْرػُِمأ : umirtu 
H. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
I. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
َِللهاَُْنػيِد di>nulla>h  ِابَِلله  billa>h   
Adapun ta >’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َُهػَِللهاَِةَمْػػػحَرَْفَِْم     hum fi> rah}matilla>h 
J. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
  
 
 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si>  
Abu>> Nas}r al-Fara>bi>  
Al-Gaza>li>  
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
 
 
K. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
r.a. =   rad{iyalla>hu ‘anhu 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun  
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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ABSTRAK 
Nama   :  Hamnah 
Nim   :  80100211061 
Prodi/Konsentrasi :  Dirasah Islamiyah/Theologi Islam 
Judul Tesis           : Kitab al-Muwat}t}a’ Imam Ma>lik (Studi tentang Metodologi 
penyusunan) 
Tesis ini bertujuan untuk mengetahui metodologi penyusunan kitab al-
Muwat}t}a’ Imam Ma>lik yang dimulai dari membahas latar belakang ide penyusunan 
dan penamaan kitab, profil kitab, model penyusunan kitab, sistematika isi dan 
bentuk pengutipan teks hadis-hadisnya. 
Penelitian ini adalah murni penelitian kepustakaan (library research)  dengan 
menggunakan kitab al-Muwat}t}a’ sebagai rujukan utama bersama dengan kitab-kitab 
terkait ‘Ulu>m al-Hadi>s|’ lainnya sebagai data pendukung. Adapun jenis penelitian 
adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dengan menggunakan berbagai 
pendekatan seperti pendekatan ilmu hadis, sejarah, sosial, dan antropologi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metodologi penulisan kitab al-
Muwat}t}a’ Imam Ma>lik sistematis dari segi penulisan yang menggunakan sistematika 
fiqih dan termasuk ke dalam kategori model penyusunan kitab sunan.  
Sebagai implikasinya sistematika al-Muwat}t}a’ untuk selanjutnya dijadikan 
dasar acuan oleh para ulama setelahnya dalam menulis kitab hadis mereka.  
 
 
 
 
 
 
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Hadis Nabi merupakan sumber ajaran Islam kedua setelah al-Qur’an, yang 
setiap Muslim wajib mengikuti dan mengamalkan ajaran-ajaran yang terdapat di 
dalamnya. Banyak sekali ayat-ayat al-Qur’an yang menetapkan bahwa, hadis itu 
sumber pokok syariat Islam.1 Allah swt berfirman dalam QS al-H{asyr/59: 7 
                 
Terjemahnya: 
‚apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah, dan apa yang dilarang 
nya bagimu, maka tinggalkanlah‛. 
Tuhan telah memerintahkan kita mengikuti Rasul sebagaimana Tuhan 
memerintahkan kita mentaati-Nya sendiri. Selain ayat di atas masih banyak ayat-
ayat lain dalam al-Qur’an yang memerintahkan kita mentaati Rasul, di antaranya 
yang tercantum dalam QS A<li ‘Imra>n/3: 132.  
              
Terjemahnya: 
‚dan taatilah Allah dan Rasul, supaya kamu diberi rahmat‛.  
Bahkan Allah mengancam terhadap orang-orang yang menyalahi apa yang 
telah di tetapkan oleh Rasul sebagaimana yang tercantum dalam firman-Nya QS al-
Ah}za>b/ 33: 36. 
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M. Hasbi al-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis (Cet. X; Jakarta: Bulan Bintang, 
1991), h. 145.  
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                             
                        
Terjemahnya: 
‚dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi 
perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan 
suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan 
mereka. dan barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya maka sungguhlah 
dia telah sesat, sesat yang nyata‛. 
Dari ayat-ayat di atas mengindikasikan bahwa mempelajari hadis sama 
pentingnya dengan mempelajari al-Qur’an. karena, untuk beramal dengan ajaran-
ajaran yang terdapat dalam hadis Nabi, seseorang minimal harus mengetahui hal-hal 
yang diajarkan di dalamnya. Di samping memahami dan mengkaji hadis, mem-
pelajari ilmu hadis juga menjadi keharusan, karena ilmu ini membahas hal ihwal 
yang terkait dengan hadis Nabi khususnya dari segi dapat tidaknya dijadikan h}ujjah 
atau dalil agama Islam.
2
 
Berbeda dengan al-Qur’an yang seluruh ayatnya dijamin berasal dari Allah 
sehingga bersifat qat}‘i > al-wuru>d (dipastikan berasal dari Allah), hadis Nabi ada yang 
dipastikan berasal dari Nabi, ada yang diragukan, bahkan ada pula yang tidak berasal 
darinya. Untuk mengetahui hal ihwal yang terkait dengan hadis Nabi tersebut, para 
ulama hadis telah menyusun ilmu yang dikenal dengan ‘Ulu>m al-H{adi>s| yang disebut 
juga ilmu Must}alah} al-H{adi>s|.3  
Pada masa Nabi, hadis belum ditulis dan dibukukan secara resmi. Hadis pada 
saat itu pada umumnya diajarkan dan diriwayatkan secara lisan dan hafalan. 
walaupun begitu, tidaklah berarti bahwa pada saat itu kegiatan penulisan hadis tidak 
                                                 
2
Lihat Idri, Studi Hadis (Cet. I; Jakarta: Kencana Prenada Media, 2010), h. v.  
3Ibid.   
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ada sama sekali. Kalangan sahabat pada saat itu cukup banyak yang menulis hadis 
secara pribadi, tetapi kegiatan penulisan selain dimaksudkan untuk kepentingan 
pribadi, juga belum bersifat massal.
4
 Sejarah penulisan hadis secara resmi dalam arti 
sebagai kebijakan pemerintah, barulah terjadi pada masa pemerintahan Umar bin 
Abdul ‘Azis.5 
 Dalam rentang waktu yang cukup panjang telah banyak terjadi pemalsuan-
pemalsuan hadis yang dilakukan oleh orang-orang dan golongan tertentu dengan 
berbagai tujuan. Atas kenyataan inilah maka ulama hadis dalam usahanya membuku-
kan hadis Nabi, selain harus melakukan perjalanan untuk menghubungi para 
periwayat yang tersebar di pelbagai daerah yang jauh, juga harus mengadakan pene-
litian dan penyeleksian terhadap semua hadis yang akan mereka bukukan. Karena 
itu, proses pembukuan hadis secara menyeluruh mengalami waktu yang cukup 
panjang.
6
  
Perjalanan kegiatan pembukuan hadis di dunia Islam sudah berjalan dua belas 
abad lamanya. Oleh karena itu, tidak heran dikalangan pemerhati hadis terdapat dua 
pola besar dalam mengklasifikasikan hadis yakni dengan menggunakan pendekatan 
historis dan kedua dengan melihat hasil kodifikasinya.
7
  
Pola pertama diikuti oleh sejumlah pakar hadis antara lain (1) Hasbi ash-
Shiddieqy dalam Sejarah Perkembangan Hadis yang membagi perkembangan hadis 
dalam tujuh periode. Di dalamnya Hasbi membahas secara terperinci moment-
                                                 
4
Lihat Subh}i al-Ṣālih}, ‘Ulūm al-Ḥadīṡ wa Must}alah}uh (Beirut: Dār al-‘Ilm li al-Mala>yin, 
1977). h. 24.  
5Ibid., h. 45.  
6Ibid.  
7
Lihat M. Alfatih Suryadilaga, Studi Kitab Hadis (Cet. I; Yogyakarta: Teras, 2003), h. ix-x.  
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moment penting yang terjadi dalam setiap periodenya yang dimulai masa Nabi 
Muhammad saw. Sampai abad sekarang (2) Abdul al-‘Aziz al-Khulli dalam Tārīkh 
al-Funūn fī al-H{adīs| yang membagi perkembangan hadis menjadi lima periode. 
Secara lengkap periodesasi yang dimaksud adalah masa penjagaan sunnah dalam 
hafalan, masa pembukuan yang masih tercampur aduk dengan fatwa sahabat, masa 
pembukuan secara terpisah, masa penyeleksian yang sahih dan masa pensyarahan 
dan pengumpulan. (3) M. ‘Ajjaj al-Kha>tib dalam al-Sunnah Qabl al-Tadwīn yang 
membagi perkembangan hadis dalam tiga periodesasi yakni sebelum pembukuan, 
masa pembukuan dan sesudah pembukuan. (4) Muhammad Mustafa Azami dalam 
Studies in Early Hadith Literature yang membagi perkembangan hadis dalam dua 
periodesasi yakni The learning and transmitting of hadith dan The learning and 
transmitting of hadith yang di dalamnya terkandung beberapa fase yang melingkupi 
dua kategori tersebut. Keempat ulama tersebut menggambarkan perkembangan 
hadis sesuai dengan perjalanan sejarahnya dari masa ke masa dengan gambaran yang 
berbeda-beda, ada hasil kitab yang secara terperinci dan ada yang secara general 
tetapi tanpa mengabaikan hasil kitab kodifikasinya. 
Adapun pola kedua diikuti oleh Jamila Shaukat dalam Islamic Studies Vol 24 
No.3 Juli-September 1985 yang menghasilkan klasifikasi kitab hadis ke dalam 11 
kategori yaitu ṣaḥīfah, risa>lah, juz’, arba’īn, mu’jam, ‘amali, aṭraf, jami’, sunan, 
musannaf, dan musnad.8 
S}ah}i>fah adalah: Lembaran-lembaran yang berisi hadis,9 Risa>lah adalah: Kitab 
yang berisi teori tentang kuantitas dan kualitas hadis secara sistematis.
10
 Arba’i>n 
                                                 
8Ibid . 
9
Muh}ammad ‘Ajjaj al-Kha>tib, Al-Sunnah Qabl al-Tadwi>n (Cet. V; Beirut: Da>rul Fikri, 1401 
H/1981 M), h. 387. 
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adalah: Kitab hadis yang berisi kumpulan hadis-hadis tentang kaidah-kaidah pokok 
ajaran Islam dan penjelasannya dengan format dan tema yang ringkas.
11
 Juz’ secara 
bahasa artinya bagian. Menurut terminologi ahli hadis, kata juz’ digunakan 
setidaknya untuk dua hal. Pertama, tipe penulisan kitab hadis dengan mengumpul-
kan hadis-hadis yang diriwayatkan oleh satu orang saja dari kalangan sahabat atau 
orang sesudahnya. Kedua, tipe penulisan kitab yang memuat hadis-hadis yang 
membahas tentang topik tertentu secara panjang lebar dan tuntas.
12
 Mu’jam adalah: 
Kitab hadis yang disusun berdasarkan nama-nama para sahabat, guru-guru hadis, 
negara, kabilah dan lain-lain yang umumnya susunan nama-nama sahabat itu ber-
dasarkan huruf hijaiyyah.
13’ At}ra>f adalah: tipe pembukuan hadis dengan menyebut-
kan pangkal hadis saja sebagai petunjuk pada matan hadis selengkapnya.
14
 Ja>mi’ 
adalah kitab hadis yang disusun dan dibukukan oleh pengarangnya berdasarkan 
semua pembahasan agama yang dimulai dari masalah iman (akidah), thaharah, 
ibadah, muamalah, nikah, sirah, riwayat hidup, tafsir, adab, penyucian jiwa, fitnah 
dan lain sebagainya.
15
 Sunan adalah kitab hadis yang disusun berdasar bab-bab fiqh 
dan hanya memuat hadis-hadis marfu>’, tidak memuat hadis-hadis mauqu>f dan 
maqt}}u>’. Musannaf adalah tipe pembukuan hadis berdasar klasifikasi hukum Islam 
(abwa>b al-fiqhiyyah) dengan mencantumkan hadis-hadis marfu>’, mauqu>f, dan 
                                                                                                                                           
10
Lihat Abdurrahman, Studi Kitab Hadis, op. cit., h. xiv.  
11
Lihat Yahya bin Syarifuddin al-Nawa>wi, Syarah} H{adi>s| Arba’i>n, terj. Harwin Murtadho 
(Cet. III; Al-Qowwa>m, 2004), h. 14.  
12
Lihat Mah}mu>d al-Tah}h}a>n, Us}u>l al-Takhri>j wa Dira>sah al-Asa>nid, (Beirut: Da>r al-Qur’a>n al-
kari>m, 1979 M), hal. 120  
13Ibid., hal. 111.   
14Ibid., h. 47-48.  
15
Lihat Manna’ al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu Hadis, terj. Mifdhol Abdurrahman, (Cet. 
IV; PT. Pustaka Al-Kautsar, 2009), h. 56.  
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maqt}u>’16. Musnad adalah kitab hadis yang disusun berdasarkan nama-nama sahabat 
yang meriwayatkannya. Urutan nama-nama sahabat dalam musnad itu sebagian ber-
dasarkan huruf hijaiyah (alfabetis), ada yang berdasar pada kabilah dan suku, serta 
sebagian yang lain berdasar yang terlebih dahulu masuk Islam, atau berdasar negara 
dimana mereka lahir atau tinggal.
17
 
Penghimpunan dan pembukuan hadis dilakukan oleh para ulama hadis dengan 
menggunakan beberapa tipe dan cara penulisan. Beragam tipe yang telah ada itu 
memperkaya khazanah keilmuan hadis yang mungkin tidak dimiliki oleh khazanah 
keilmuan pada umumnya. Tipologi penulisan kitab-kitab hadis cukup beragam, baik 
yang berdasar pada tema atau topik tertentu, yang berdasar nama periwayat dari 
kalangan sahabat, maupun berdasar metode atau pengambilan materi hadis dari 
kitab-kitab hadis lain. Lalu, lahirlah kitab-kitab hadis yang di kategorikan sebagai 
kitab hadis riwayah dan kitab hadis dirayah.
18
 
Kitab hadis riwayah adalah kitab yang berisi hadis-hadis yang diriwayatkan 
dari Nabi saw. Sedangkan kitab hadis dirayah adalah kitab yang berisi kaidah-kaidah 
ilmu hadis untuk memahami hadis Nabi saw. 
Kitab-kitab hadis di atas memiliki metode dan ciri khas tertentu yang 
membedakan antara kitab yang satu dengan yang lainnya. Adanya ragam tersebut 
merupakan konsekwensi logis dari perkembangan ilmu hadis yang mengisyaratkan 
pentingnya penyaringan dan penelitian hadis yang lebih selektif. Di samping itu, 
kondisi sosio-historis pengarang kitab banyak mempengaruhi juga. 
19
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Mah}mu>d al-Tah}h}a>n, op. cit., h. 118.  
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Manna al-Qat}t}an, Maba>h}is| fi> ‘Ulu>m al-Hadi>s|, (Beirut: Da>r al-Kutub al-A‘ra>bi, 1988), h. 93.  
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Kegiatan kodifikasi hadis dimulai pada masa pemerintahan Umar bin ‘Abdul 
‘Aziz (99-101 H), (khalifah kedelapan Bani Umayyah), melalui instruksinya kepada 
Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm (gubernur Madinah) dan para ulama 
Madinah memperhatikan dan mengumpulkan hadis dari para penghafalnya.
20
 
Khalifah menginstruksikan kepada Abu Bakar ibn Muhammad ibn Hazm (w.117 H) 
agar mengumpulkan hadis-hadis yang ada pada ‘Amrah binti ‘Abd al-Rahman al-
Ans}ari>, murid kepercayaan ‘Aisyah, dan al-Qasim ibn Muhammad ibn Abi Bakr (w. 
107 H).
21
Instruksi yang sama ia tunjukkan pula kepada Muhammad ibn Syihab al-
Zuhri (w. 124 H), yang dinilainya sebagai orang yang lebih banyak mengetahui hadis 
daripada yang lainnya.
22
Dari para ulama inilah, kodifikasi hadis secara resmi 
awalnya dilakukan. 
Perintah Umar tersebut direspons positif oleh umat Islam, sehingga 
terkumpul beberapa catatan-catatan hadis. Hasil catatan dan penghimpunan hadis 
berbeda-beda antara ulama yang satu dengan yang lain.
23
 Pembukuan hadis pada 
masa ini adalah pembukuan yang pertama kali. Orang yang dipercaya pada waktu itu 
adalah Abu Bakar ibn Hazm, dan buku hadis yang pertama kali tertulis adalah 
tulisan beliau. Kitab itu tidak membukukan seluruh hadis yang ada di Madinah. 
Membukukan seluruh hadis yang ada di Madinah itu, dilakukan oleh al-Imam 
Muhammad ibn Muslim ibn Syihab al-Zuhri. Yang memang terkenal sebagai seorang 
ulama besar dari ulama-ulama hadis di masanya.
24
 
                                                 
20Muhammad ‘Ajjaj al-Kha>tib, al-Sunnah…op. cit., h. 329. 
21
Lihat Mustafa al-Siba>’i, Al-sunnah wa Maka>natuha> fi> al-Tasyri>’ al-Isla>mi>, (Beirut: al-
Maktab al-Isla>mi>, 1985), h. 102, juga Muhammad ‘Ajjaj al-Kha>tib, al-Sunnah., h. 331.  
22Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, op. cit.,  h. 187. 
23Ibid., h. 180.  
24
Hasbi al-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis (Cet. X; Jakarta: Bulan Bintang, 
1991), h. 80.  
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Pembukuan hadis pada mulanya belum disusun secara sistematis dan tidak 
berdasarkan pada urutan bab-bab pembahasan ilmu. Upaya pembukuan ini kemudian 
banyak dilakukan oleh orang setelah al-Zuhri dengan cara yang berbeda-beda, 
sebagian besar diantaranya mengumpulkan hadis Nabi saw. yang bercampur 
perkataan sahabat dan fatwa para tabi‘in. Kemudian para ulama hadis menyusunnya 
secara sistematis dengan menggunakan metode berdasarkan sanad dan berdasarkan 
bab.
25
 
Kitab hadis yang ditulis oleh Ibnu Hazm dan Ibn Syihab al-Zuhri yang 
merupakan kitab hadis yang pertama yang ditulis atas perintah Kepala Negara, tidak 
sampai kepada kita; tidak terpelihara dengan semestinya. Kitab hadis yang sampai 
kepada kita dan merupakan kitab yang paling tua dewasa ini dan masih ada adalah 
kitab al-Muwat}t}a’ karangan Imam Ma>lik. 26 
Kitab ini telah ditulis oleh Imam Ma>lik dengan metodologis dan sistematis, 
sehingga metode dan sistematika penulisannya banyak dijadikan dasar oleh para 
ulama dalam menyusun kitab hadis. Kebanyakan kitab-kitab hadis sebelum al-
Muwat}t}a’ ini disusun oleh pengarangnya secara random, yakni tanpa diperinci secara 
bab per bab yang setiap babnya meliputi sub-sub bab, sebagaimana yang dilakukan 
oleh Muhammad bin Muslim ibn Syihab al-Zuhri.
27
 
Periodesasi dalam sejarah pertumbuhan dan perkembangan hadis mengatakan 
berbeda versi tentang latar belakang penyusunan dan penamaan kitab al-Muwat}t}a’, 
                                                 
25Manna’ al-Qaththan, Pengantar... op. cit., h. 53.  
26
Lihat Muhaimin dkk, Dimensi-Dimensi Studi Islam (Cet. I; Surabaya: Karya Abditama, 
1994), h. 157. 
27
Lihat Muhammad Alawi al-Maliki, Ilmu Ushul Hadis, terj. Adnan Qohar (Cet. II; 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 252.  
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termasuk tentang latar belakang penamaannya yang tidak hanya ulama termasuk 
orientalis juga, bahkan tentang apakah kitab al-Muwat}t}a’ itu termasuk kitab hadis 
atau kitab fikih serta sistematika penulisan juga dipertentangkan. olehnya  itu perlu 
adanya penelitian untuk membuktikan terutama dari segi metodologinya yang 
mencakup latar belakang penyusunan dan penamaan kitab, profil kitab, model 
penyusunan kitab, sistematika isi serta bentuk pengutipan teks hadis-hadisnya.  
B. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka pokok masalah yang akan 
diteliti dalam penelitian ini adalah:‚Bagaimana metodologi penyusunan kitab al-
Muwat}t}a’ Imam Mālik‛. Dalam hal ini penulis jabarkan ke dalam beberapa rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Apa yang melatar belakangi Imam Ma>lik menulis kitab al-Muwat}t}a’nya? 
2. Bagaimana metode penyusunan kitab al-Muwat}t}a’ ? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian  
1. Definisi Operasional 
Berdasarkan judul di atas, maka untuk memahami secara lebih mendalam dan 
menghindari perluasan makna yang akan keluar dari tujuan penulisan tesis ini serta 
untuk mempermudah dalam memahami isi sekaligus untuk menggambarkan ruang 
lingkup pembahasan, maka perlu adanya penjelasan lebih detail tentang beberapa 
variabel judul dan istilah, yaitu: 
Kata ‚studi‛ berasal dari bahasa Inggris ‚study, studied, studying, studies‛ 
yang berarti belajar.
28
 Dan dapat juga berarti menyelidiki secara terperinci dan sis-
                                                 
28
Peter Salim, The Contemporary English-Indonesian Dictionary (Cet. II; Jakarta: Modern 
English Press, 1986), h. 1950.  
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tematis. Sistematis artinya, Proses yang digunakan dalam penelitian itu mengguna-
kan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.
29
 
Kata studi sinonim dengan kata:  
a. Measure: mengukur sesuatu. 
b. Measured: mempertimbangkan berkenaan dengan sesuatu tindakan atau 
keputusan.
30
 
Jadi, studi berarti menyelidiki sesuatu dengan menggunakan pikiran. 
Sedangkan kata ‚studi‛ dalam bahasa Indonesia berarti kajian, telaah, penyelidikan 
ilmiah.
31
 
Berdasarkan pengertian di atas studi yang dimaksud adalah mempelajari, 
menyelidiki dan mengkaji secara terperinci dan ilmiah untuk tiba pada suatu 
keputusan tentang hal tertentu. 
Istilah ‚Metodologi‛ (Methodology): Inggris) berasal dari bahasa Yunani. 
Istilah tersebut merupakan rangkaian dari tiga kata, yaitu: metha yang berarti 
melalui atau melewati; hados yang berarti jalan atau cara yang harus dilalui untuk 
mencapai tujuan tertentu;
32
 serta logos yang berarti ilmu. 
Metodologi, dalam kamus besar bahasa Indonesia, diartikan dengan ilmu 
tentang metode; uraian tentang metode.
33
 Sedang kata metode sendiri berarti cara 
yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud (dalam ilmu 
                                                 
29
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R dan D (Cet. VI; Bandung : 
Alfabeta, 2009), h. 2.  
30
Joyce M. Hawkins, Kamus Dwibahasa Oxford Erlangga, (Jakarta: Erlangga, 1996), h. 209.  
31
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. III; Jakarta: 
Balai Pustaka, 1990), h. 860.  
32
Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Cet. III; Jakarta: Kalam Mulia, 2001), h. 
107.  
33
Tim Penyusun Kamus Pusat, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. VII; Jakarta: Balai 
Pustaka, 1996), h. 653. 
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pengetahuan dan sebagainya); cara kerja yang bersistem untuk memudahkan 
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.
34
 Juga dapat 
diartikan sebagai suatu cara yang sistematik dan umum, seperti cara kerja ilmu 
pengetahuan.
35
Dengan demikian istilah metodologi mengandung unsur pokok yakni 
cara kerja yang sistematis. 
Berdasarkan pengertian studi dan metodologi di atas maka yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah mempelajari, menyelidiki dan mengkaji secara terperinci 
dan ilmiah untuk tiba pada suatu keputusan tentang bagaimana metodologi 
penyusunan kitab al-Muwat}t}a’ Imam Ma>lik yang mencakup latar belakang ide 
penyusunan dan penamaan kitab, profil kitab, model penyusunan kitab, sistematika 
isi, bentuk pengutipan teks hadis-hadisnya dan pengaruhnya bagi dunia Islam. 
2. Ruang Lingkup penelitian 
Dari beberapa definisi yang telah dipaparkan di atas, dalam penelitian ini 
hanya membahas tentang kitab hadis al-Muwat}t}a’ Imam Ma>lik secara metodologis 
yang dimulai dari membahas tentang latar belakang ide penyusunan dan penamaan 
kitab, profil kitab, model penyusunan kitab, sistematika isi dan bentuk pengutipan 
teks hadis-hadisnya.  
D. Kajian Pustaka 
Pengkajian tentang kitab hadis al-Muwat}t}a’ dan Ma>lik ibn Anas telah banyak 
dilakukan, baik yang berupa artikel, makalah, maupun penelitian berupa buku.  
                                                 
34Ibid., h. 652.     
35
Zakiah Darajat dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Cet. I; Jakarta: Bumi 
Aksara, 1995), h. 1.  
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Adapun pengkajian kitab hadis khususnya al-Muwat}t}a’  dalam bentuk tesis 
dan disertasi belum ada, akan tetapi buku yang membahas tentang al-Muwat}t}a’ 
sudah ada di antaranya: 
Pertama, Buku dengan judul al-Muwat}t}a’ yang di ta’liq oleh Sa‘id Ilham 
yang diterbitkan Da>r al-Fikr Beiru>t Lubna>n pada tahun 1989. Dalam buku ini hanya 
membahas tentang Imam Ma>lik dan kitab al-Muwat}t}a’nya secara ringkas lalu 
dilanjutkan dengan membahas hadis-hadisnya dari bab wuqu>t al-S{ala<h sampai 
Asma>’ al-Nabi>. Selanjutnya pada akhir pembahasan dicantumkan tentang riwayat al-
Muwat}t}a’ yaitu tentang I‘la>m al-Rija>lnya.36 
Buku ini berbeda dengan yang akan dibahas dalam tesis ini, dalam buku ini 
hanya mengungkapkan tentang Imam Ma>lik dan kitab al-Muwat}t}a’nya serta hadis-
hadisnya secara ringkas, sedangkan dalam tesis ini memaparkan tentang metodologi 
penyusunan kitab al-Muwat}t}a’ yang dimulai dari latar belakang ide penyusunan dan 
penamaan kitab, profil kitab, model penyusunan kitab, sistematika isi kitab dan 
bentuk pengutipan teks hadis-hadisnya. 
Kedua, Buku dengan judul al-Muwat}t}a’ yang di tulis oleh Ha>ni> al-H{a>j yang 
diterbitkan oleh al-Maktabah al-Taufiqiyah tanpa tahun penerbit, 
37
dalam bukunya 
ia mengawali dengan membahas sedikit tentang Imam Ma>lik dan pendapat ulama 
tentang Imam Ma>lik dan kitabnya. 
Selanjutnya ia langsung membahas hadis-hadisnya dari bab wuqu>t al-S{alah 
sampai Asma>’ al-Nabi> yang kemudian ia akhiri dengan riwayat al-Muwat}t}a’. 
                                                 
36Sa’id Ilham, Al-Muwat}t}a’, Imam Ma>lik ibn Anas, (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1989).  
37
Ha>ni> al-Ha>j, Al-Muwat}t}a’, Imam Ma>lik ibn Anas, (Beiru>t: Al-Maktabah al-Taufiqiyah. 
t.tp)   
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Buku ini berbeda dengan yang akan dibahas dalam tesis ini, dalam buku ini 
hanya mengungkapkan tentang Imam Ma>lik dan kitab al-Muwat}t}a’nya serta hadis-
hadisnya secara ringkas, sedangkan dalam tesis ini memaparkan tentang metodologi 
penyusunan kitab al-Muwat}t}a’ yang dimulai dari latar belakang ide penyusunan dan 
penamaan kitab, profil kitab, model penyusunan kitab, sistematika isi dan bentuk 
pengutipan teks hadis-hadisnya. 
Ketiga, buku Sejarah dan Biografi Imam Empat Mazhab karya Ahmad al-
Syurbasi,
38
 ia banyak membahas tentang biografi Imām Mālik, dimulai dari lahir 
sampai ia meninggal, apa yang dialami Imam Mālik sepanjang perjalanan hidupnya 
ia ungkap termasuk tentang pembentukan kitab Muwat}t}a’nya, sejarah Imam Mālik 
juga terdapat pada pendahuluan kitab Muwat}t}a’nya39  
Keempat, Buku dengan judul kitab al-Muwat}t}a’ of Imam Malik Ibn Anas the 
Firs Formulation of Islamic Law, di terbitkan oleh Madinah Press pada tahun 1992 
dalam bahasa inggris karya Aisya Abd al-Rahman Al-Tarjumana dan Jaqub Johnson  
yang diterjemahkan oleh Dwi Surya Atmaja.
40
Di dalamnya ia mengawali dengan 
mukaddimah yang membahasan tentang silsilah Imam Ma>lik, pujian masyarakat 
terhadapnya sampai pada perkembangan mazhab Maliki. Selanjutnya masuk ke 
pokok pembahasan tentang hadis-hadisnya yang ia mulai dari bab wuqu>t al-Salah 
sampai Asma>’ al-Nabi>. Buku di atas berbeda dengan yang akan dibahas dalam tesis 
ini yaitu, buku di atas hanya membahas biografi Imam Ma>lik secara singkat serta 
                                                 
38
Ahmad al-Syurbasi, Sejarah dan Biografi Imam Empat Mazhab terj. Sabil Huda ( Cet. II; 
Jakarta: Bumi Aksara, 1993), h. 71-138.  
39
Malik ibn Anas, Al-Muwaṭṭa’ Juz I , Dārul Kutub al-‘Ilmiyah. Beirut-Lubnān, t.t.  
40
Malik ibn Anas, Al-Muwaṭṭa’, terj. Dwi Surya Atmaja (Cet. I; Jakarta: RajaGrafindo 
Persada, 1999). h. V-XII 
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hadis-hadis yang terdapat dalam  kitab al-Muwat}t}a’nya, sedangkan dalam tesis ini 
membahas tentang metodologi penyusunan kitab al-Muwat}t}a’yang dimulai dari latar 
belakang ide penyusunan dan penamaan kitab, profil kitab, model penyusunan kitab, 
sistematika isi dan bentuk pengutipan teks hadis-hadisnya.  
Masih banyak buku-buku sejarah yang membahas tentang biografi Imam 
Mālik dan kitab al-Muwat}t}a’nya yang belum bisa peneliti sebutkan satu persatu 
mengingat hal tersebut akan dibahas pada bab selanjutnya. Diantara Kitab syarahnya 
adalah al-Tamh}i>d Lima fī al-Muwaṭṭa’ min an-Ma’a>ni> wa al-Asa>nid karya al-Qurt}ubi 
(w 463 H) dan Kasyaf al-Mugti fi> Syarh} al-Muwaṭṭa’ karya Jalaluddin al-Suyuti (w 
911 H).
41
 
Buku yang membahas tentang kitab hadis di atas terdapat juga dalam buku 
Studi Kitab Hadis yang disusun oleh Tim Dosen Tafsir Hadis IAIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. Buku tersebut membahas hampir semua kitab hadis, baik kitab hadis 
Riwayah maupun Dirayah, yang membahas mulai dari biografi penulis kitab, guru 
dan muridnya, latar belakang penamaan kitab sampai pada kritik terhadap kitab 
tersebut. 
Dari paparan yang ada di atas membuktikan bahwa pembahasan tentang al-
Muwat}t}a’ Imam Ma>lik sudah ada tetapi belum ada yang khusus membahas dari sisi 
metodologinya. olehnya itu, penulis memfokuskan kajian di bidang metodologi 
penyusunan kitab al-Muwat}t}a’ Imam Ma>lik lalu mengkajinya untuk melihat 
bagaimana metodologi penyusunan kitab itu, yang dimulai dari membahas latar 
belakang ide penyusunan dan penamaan kitab, profil kitab, model penyusunan kitab, 
sistematika isi dan bentuk pengutipan teks hadis-hadisnya. 
                                                 
41
Nurun Najwah, op. cit., h. 16-17.  
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Sebelum masuk ke metodologinya terlebih dahulu peneliti merasa perlu 
memaparkan riwayat hidup Imam Ma>lik dan karir akademiknya, karena perjalanan 
hidup seorang pengarang bisa mempengaruhi corak kitab yang dihasilkan. 
E. Kerangka Teoretis 
Dalam rangka penyusunan kerangka teoritis, penulis terlebih dahulu 
menjelaskan tentang hadis yang meliputi dua unsur penting yaitu kitab-kitab hadis 
dan metodologi yang digunakan dalam kitab tersebut. Kitab ini pun mempunyai 
nuansa dan perbedaan dalam penyusunannya baik dalam menggunakan pendekatan, 
metode dan kriteria, bahkan pada tehnik penulisan. 
Pada akhir penelitian, peneliti kemudian melakukan kajian metodologis 
terhadap kitab hadis di atas untuk mengetahui bagaimana metodologi penyusunan-
nya yang mencakup latar belakang ide penyusunan dan penamaan kitab, profil kitab, 
model penyusunan kitab, sistematika isi dan bentuk pengutipan teks hadis-hadisnya. 
Al-Muwat}t}a’ Imam Ma>>lik menjadi kitab hadis yang berbeda dengan kitab 
hadis yang lain pada masanya dan hal itu bisa saja disebabkan karena kitab hadis 
tersebut disusun oleh orang yang hidup dalam dua dinasti yang berbeda yang cukup 
terkenal dalam sejarah Islam, yaitu dinasti Umayyah dan dinasti Abbasiyah dan 
menjadi kitab hadis yang bernilai sahih yang dikatakan sebagai kitab otentik kedua 
setelah al-Qur’an pada saat itu.  
Untuk mendapatkan gambaran penjelasan kerangka teori yang digunakan 
dalam kajian ini peneliti membuatnya dalam bentuk visual seperti berikut ini: 
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F. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kualitatif
42
 yang 
bersifat deskriptif
43
. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan metodologi kitab 
hadis al-Muwat}t}a’ Imam Mālik yang dimulai dari pembahasan latar belakang ide 
penyusunan dan penamaan kitab, profil kitab, model penyusunan kitab, sistematika 
isi dan bentuk pengutipan teks hadis-hadisnya. Oleh karena itu, penelitian ini 
dilakukan melalui kajian kepustakaan (library research) dengan objek utamanya 
kitab hadis di atas. 
2. Pendekatan penelitian 
Istilah pendekatan diartikan sebagai proses dan cara mendekati suatu objek. 
Dalam bahasa Arab istilah itu disebut al-ittijah al-fikri (arah pemikiran),44 
                                                 
42
Metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, tehnik pengumpulan data yang digunakan secara 
trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna daripada generalisasi. Lihat Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif 
(Bandung: Alfabeta, 2008), h. 1.  
43Yang hanya bersifat menggambarkan ‚apa adanya‛ tentang suatu variabel, gejala atau 
keadaan. Lihat Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), h. 310. 
44
Abdul Muin Salim, dkk. Metodologi Penelitian Tafsi>r Mauḍu>’i> (Cet. I; Jakarta: Pustaka 
Arif, 2010), h. 98.  
  Latar belakang 
  Tujuan 
Kitab al-Muwaṭṭa’ Imam Mālik 
metodologi  
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sedangkan dalam bahasa Inggris digunakan kata approach.45 Pendekatan dapat di-
kemukakan sebagai cara memandang, cara berpikir atau wawasan yang dipergunakan 
dalam melaksanakan sesuatu.
46
 Karena itu dalam konsep pendekatan ditemukan dua 
unsur terkait: subyek yang memandang dengan pengetahuan yang dimilikinya dan 
obyek yang dipandang. Dikaitkan dengan subyek maka ditemukan pengetahuan atau 
wawasan ilmiah yang dipergunakan sebagai pola dan pedoman memandang obyek 
dan memikirkannya. Sebaliknya dikaitkan dengan obyek yang diteliti, maka 
ditemukan aspek-aspek dari obyek tersebut yang dijadikan sebagai sasaran 
pandangan. Karena itu pendekatan sebagai cara kerja dapat dirumuskan ke dalam 
dua pengertian: 
1. Wawasan ilmiah yang dipergunakan seseorang mempelajari suatu obyek dan 
2. Aspek-aspek dari obyek yang dibahas.47 
Pendekatan juga dapat diartikan sebagai suatu cara pandang yang digunakan 
untuk menjelaskan suatu data yang dihasilkan dalam penelitian.
48
 Suatu data hasil 
penelitian dapat menimbulkan pengertian dan gambaran yang berbeda-beda ber-
gantung kepada pendekatan yang digunakan. 
Terkait dengan penelitian ini, maka pendekatan yang dipergunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan multidisipliner. Hal tersebut digunakan karena 
penelitian ini membahas mengenai metodologi kitab hadis yang tentunya meng-
gunakan berbagai disiplin ilmu seperti ilmu hadis, sejarah, sosial, dan antropologi.  
                                                 
45
John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia (Cet. XXIX; Jakarta: 
Gramedia, 2007), h. 23. 
46
Abdul Muin Salim, dkk. op. cit.  
47Ibid.   
48
Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Cet. XVII; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2010), 
h. 190.  
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3. Sumber dan Metode Pengumpulan Data 
a. Sumber Data 
Menurut Lexi J. Moleong yang mengutip pendapat Lofland bahwa dalam 
penelitian kualitatif setidaknya ada dua sumber data; utama/primer dan tambahan/ 
sekunder. Sumber data utama ialah kata-kata dan tindakan. Adapun selebihnya 
masuk dalam kategori data tambahan.
49
 Kajian hadis yang terkait dengan kitab hadis 
atau tokohnya yang menitikberatkan pembahasannya pada metodologi maka data 
pokoknya adalah kitab hadis itu sendiri. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa data primer dalam 
penelitian ini adalah kitab hadis al-Muwaṭṭa’ Imam Mālik. sedangkan data 
sekundernya adalah buku-buku ‘Ulu>m al-Hadi>s| yang diperoleh dari karya-karya 
ulama atau tokoh intelektual lainnya, baik yang kajiannya secara eksplisit telah 
membahas kitab hadis di atas maupun buku-buku lain yang relevan dengan pokok 
pembahasan dalam penelitian ini. 
b. Metode Pengumpulan Data 
Sasaran penelitian ini adalah metodologi Muh}addis| dalam menyusun kitab 
hadisnya, maka metodologi pengumpulannya adalah: 
1) Menegaskan data yang dicari dengan membedakan data primer dan data 
sekunder. 
2) Menegaskan sumber-sumber data, baik yang membahas tentang kitab hadis di 
atas maupun kitab-kitab lain yang relevan dengan penelitian ini. 
3) Melakukan pencatatan (data recording) pada kartu data sehingga terkumpul 
data kasar (raw data). 
                                                 
49
Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. XXVI; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2009), h. 2-3. 
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Dalam pengumpulan data, data primer yaitu Kitab al-Muwat}t}a Imam Ma>lik 
adalah data yang paling utama digunakan karena menyangkut isi pokok pembahasan. 
Adapun data sekundernya yaitu buku-buku ‘Ulu>m al-Hadi>s| dan buku-buku lain yang 
relevan merupakan data pendukung dari data primer. Hal ini dilakukan agar 
pembahasan dapat lebih komprehensif. 
4. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data 
Istilah tehnik pengolahan data secara leksikal berarti ‚proses, cara, perbuatan 
mengolah data‛, sedangkan kata mengolah berarti memasak (mengerjakan, 
mengusahakan sesuatu (barang dsb) supaya menjadi lain atau menjadi lebih 
sempurna dan juga berarti ‚cara melakukan sesuatu‛.50 Atas dasar ini pengolahan 
data mengandung makna sebagai salah satu proses yang ditempuh dalam penelitian 
ilmiah setelah proses pengumpulan data dalam bentuk operasi sistematis terhadap 
data yang telah dikumpulkan. Maka data itu tidak berarti apa-apa kalau tidak diolah 
apalagi untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam penulisan karya ilmiah.
51
 
Pengolahan data dalam penelitian ini adalah proses pengolahan data 
kualitatif, yaitu ketika data telah terkumpul melalui proses elaborasi dari berbagai 
sumber, diklasifikasi, diseleksi dan disusun sesuai kategori data yang diperlukan 
untuk pembahasan rumusan masalah yang kemudian dianalisis. 
Berdasarkan data yang ada, maka analisis data yang digunakan adalah 
analisis kualitatif deskriptif. Data kualitatif dianalisa dengan jalan mengklasifikasi 
dan mengkategorisasikannya. Dengan kata lain, data dianalisa dengan mengatur 
urutannya, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian 
dasar. 
                                                 
50
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi II (Cet. II; 
Jakarta: Balai Pustaka, 2002).  
51
Abdul Muin Salim, dkk, op.cit., h. 113.   
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G. Tujuan dan kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan metodologi kitab al-Muwat}t}a’ 
Imām Mālik. Berikut poin-poin tujuan dari penelitian ini: 
a. Untuk mendiskripsikan riwayat hidup Imam Ma>lik dan karir akademiknya. 
b. Untuk mengetahui model-model penyusunan kitab hadis 
c. Untuk mengetahui metode penulisan kitab al-Muwat}t}a’ Imam Ma>lik 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan ilmiah 
Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat menambah bahan bacaan yang 
diharapkan dapat bermanfaat bagi kaum cendekiawan muslim dan umat Islam pada 
umumnya, yang berguna sebagai bahan pengembangan ilmu pengetahuan khususnya 
dalam bidang ilmu hadis agar bisa mengetahui tentang bentuk penyusunan dan 
penulisan  kitab al-Muwat}t}a’ yang merupakan kitab hadis pertama yang mengguna-
kan sistematika dalam penulisannya yang mencakup latar belakang ide penyusunan 
dan penamaannya, model penyusunannya, profil kitabnya, model penyusunannya, 
sistematika isi, dan bentuk pengutipan tek hadis-hadisnya, sehingga hasil penelitian 
ini nantinya diharapkan bisa menjadi kontribusi pemikiran bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan. 
b. Kegunaan Praktis 
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referensi dan 
wawasan untuk mengetahui bagaimana model penyusunan dan metode penulisan 
kitab hadis abad II Hijriah yang merupakan pembukuan kitab hadis pertama, 
sehingga kita bisa mengetahui bagaimana sejarah penyusunan dan penulisan kitab 
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hadis dari awalnya hingga berbentuk kitab hadis seperti yang kita saksikan sekarang 
ini.   
H. Garis Besar Isi (Outline) 
Untuk memberikan gambaran awal tentang penelitian ini, maka akan 
dijelaskan garis-garis besar pembahasan yang dikandung setiap bab sebagai berikut: 
Bab I mengandung latar belakang masalah yang menjadi ketertarikan peneliti 
untuk meneliti dan membahas tentang bagaimana metodologi penyusunan kitab al-
Muwat}t}a’ Imam Ma>lik terutama mengenai latar belakang ide penyusunan dan 
penamaan kitab, profil kitab, model penyusunan kitab, sistematika isi dan bentuk 
pengutipan teks hadis-hadisnya. Selanjutnya pokok pembahasan ini dirumuskan ke 
dalam beberapa masalah pokok yang akan menjadi bahan acuan pembahasan tesis ini 
selanjutnya, kemudian pada bab ini pula terdapat pengertian judul, hal ini 
dimaksudkan untuk memberikan penjelasan tentang gambaran dan batasan judul 
yang dimaksud, selanjutnya kajian pustaka dalam pembahasan ini bertujuan untuk 
menggambarkan referensi-referensi yang digunakan baik referensi primer maupun 
sekunder yang berhubungan dengan pokok pembahasan, selanjutnya adalah kerangka 
teoiritis, pembahasan ini dimaksudkan untuk menggambarkan keutamaan dari pokok 
pembahasan lewat kerangka pikir. Kemudian, metodologi penelitian yang 
dimaksudkan untuk menjelaskan tentang metode dan pendekatan yang dipergunakan 
oleh peneliti dalam menyusun penelitian ini, kemudian tujuan dan kegunaan 
penelitian dimaksudkan untuk menjelaskan sasaran dan tujuan yang ingin dicapai 
dari hasil penelitian, kemudian diakhiri dengan sistematika penulisan atau garis-
garis besar isi, dalam pembahasan ini yang bertujuan untuk menjelaskan proses 
pembahasan dalam penelitian. 
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Bab II menjelaskan tentang latar belakang dan karir akademik Imam Ma>lik 
yang meliputi biografi Imam Ma>lik dari lahir sampai meninggal. Dimulai dari 
tempat, tanggal, tahun ia lahir dan meninggal, orang tuanya, nasabnya, pribadinya, 
perjalanan hidupnya, penghargaan Imam Ma>lik terhadap hadis, guru dan murid, 
karya-karyanya, dan para pengembang mazhabnya serta sekaligus menjelaskan 
tentang pengaruhnya terhadap dunia Islam. 
Bab III menjelaskan tentang sejarah pertumbuhan dan perkembangan hadis, 
model-model penyusunan kitab hadis sekaligus menjelaskan jenis kitab hadis yang 
termasuk dalam kategori penyusunan itu. 
Bab IV menjelaskan tentang metode penulisan kitab al-Muwat}t}a’ yang 
dimulai dari latar belakang ide penyusunan dan penamaan kitab, model penyusunan 
kitab, profil kitab, sistematika isi dan bentuk pengutipan teks hadis-hadisnya serta 
pandangan ulama dan orientalis terhadap kitab itu. 
Bab V adalah penutup, berisi kesimpulan seluruh pembahasan dari setiap 
bab-bab yang ada sebelumnya, terutama merumuskan dan menjawab inti dari setiap 
rumusan masalah yang menjadi pokok pembahasan. Selanjutnya implikasi yang 
mengandung harapan akan manfaat dari hasil penelitian untuk pribadi peneliti, 
pembaca dan segenap umat muslim. 
Daftar Pustaka, mengandung data dari seluruh referensi yang dijadikan 
rujukan dalam penulisan penelitian ini. 
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BAB II 
KAJIAN TEORETIS 
A. Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Hadis 
Menurut M. Syuhudi Ismail, yang dimaksud dengan sejarah perkembangan 
hadis ialah fase-fase yang telah ditempuh dan dialami dalam sejarah pembinaan dan 
perkembangan hadis, sejak Rasulullah masih hidup sampai terwujudnya kitab-kitab 
hadis seperti yang dapat kita saksikan hari ini. Dalam konteks sejarah pertumbuhan 
dan perkembangan hadis, para ulama berbeda pendapat dalam memetakan tipo-
loginya. Perbedaan tersebut disebabkan oleh perbedaan pengelompokan data sejarah 
yang ada sebagai implikasi dari sudut pandang yang berbeda.
1
 
Adapun tokoh-tokoh yang menyusun periodisasi pertumbuhan dan perkem-
bangan hadis di antaranya adalah: 
1. Periodisasi menurut Muhammad Mustafa Azami 
Pemikiran Azami yang berkaitan dengan periodisasi sejarah pertumbuhan dan 
perkembangan hadis dikemukakan dalam karyanya yang berjudul ‚Studies in Early 
Hadith Literature‛. Periode yang dimaksud adalah: 
a. Pra Classical hadis Literature (masa sebelum pembukuan hadis) yang terbagi 
kepada empat fase perkembangan yang dimulai dari sebelum hadis dibukukan 
sampai akhir abad I Hijriah di mana pada masa ini sahabat aktif dalam menerima 
dan meriwayatkan hadis. 
b. The Learning and Transmitting of hadis (masa pengajaran dan penyebaran hadis). 
Periode ini dimulai dari abad II Hijriah yakni sejak dikeluarkannya perintah resmi 
dari Khalifah Umar bin Abdul ‘Aziz untuk membukukan hadis. Periode ini 
                                                 
1
Lihat M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis (Cet. IX; Bandung: Angkasa, 1994), h. 69.  
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terbagi kepada tiga fase yakni; pertama, penyusunan pembukuan hadis masih 
bercampur dengan ayat-ayat al-Qur’an, as|ar-as|ar sahabat dan t}a>bi’i >n; kedua, fase 
sampai awal abad III hijriah yang mencakup pembukuan kitab hadis yang hanya 
memuat hadis Nabi saja serta sudah ada pengklasifikasian hadis sahih dan d}a‘i>f. 
Pada fase ini juga kitab hadis yang disusun sudah ada yang berdasarkan topik 
pembahasan masalah, berdasarkan nama-nama sahabat yang meriwayatkannya; 
ketiga, fase pada abad III Hijriah dan seterusnya, perkembangan hadis dari segi 
pembukuannya, pengkajian atau pembahasannya telah mencapai puncak yang 
tertinggi.
2
 
2. Periodisasi Hasbi al-Shiddieqy 
Dalam bukunya Sejarah Perkembangan Hadis, ia membagi perkembangan 
hadis dalam tujuh periodisasi. Di dalamnya Hasbi membahas secara terinci moment-
moment penting yang terjadi dalam setiap periodenya yang dimulai masa Nabi 
Muhammad saw. sampai abad sekarang.
3
 
3. Periodisasi menurut Abustani Ilyas 
Dalam bukunya Filsafat Ilmu Hadis, ia membagi periodisasi sejarah per-
tumbuhan dan perkembangan hadis dalam lima periode yakni; a) masa kelahiran, b) 
masa penulisan; c) masa pentashihan, d) masa pengkajian; dan e) masa 
kontemporer.
4
 
Pada bagian ini, pembahasan tentang sejarah pertumbuhan dan 
perkembangan hadis akan menggunakan tipologi Abustani Ilyas yang membaginya 
                                                 
2
Lihat Abustani Ilyas dan La Ode Ismail Ahmad, Filsafat Ilmu Hadis (Cet. I; Surakarta: 
Zadahaniva Publishing, 2011), h. 51-52.  
3
M. Hasbi al-Shiddieqy, Sejarah......op. cit, h. 46-134.  
4
Abustani Ilyas, op. cit., h. 55.   
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ke dalam lima periode yang juga di bahas oleh Siti Aisyah dalam bukunya 
‚Kontribusi Imam Al-Bukha>ri> dalam Validasi Hadis‛, Periode tersebut akan 
dijelaskan secara ringkas seperti berikut ini: 
a. Masa kelahiran 
Yang dimaksud dengan masa kelahiran dari sejarah pertumbuhan dan 
perkembangan hadis adalah masa periwayatan hadis dari Nabi Muhammad saw. 
kepada para sahabatnya. Nabi saw. merupakan sumber utama hadis, yang segala 
ucapan, perbuatan dan ketetapannya menjadi sebuah hadis. Menurut M. Syuhudi 
Ismail, salah satu kebijaksanaan Nabi saw. yang berkaitan dengan hadis adalah 
memerintahkan kepada para sahabatnya untuk menghafal dan menyampaikan atau 
menyebarkan hadis-hadisnya.
5
 
Menurut Azami, dalam menyampaikan hadisnya, Nabi saw. menggunakan 
beberapa metode yang terdiri dari; a) pengajaran secara verbal/lisan, melalui tatap 
muka langsung dengan Nabi dalam h}alaqah pengajian yang dilaksanakan oleh Nabi 
saw.; b) pengajaran tertulis (dikte kepada para ahli), melalui surat-surat Nabi kepada 
para raja, penguasa, komandan tentara dan gubernur muslim; dan c) demonstrasi 
secara praktis, melalui pengajaran praktis dengan instruksi yang cukup jelas untuk 
mengikuti segala tindakan beliau. Dalam penyebaran hadis, Nabi mengambil 
beberapa kebijakan yang meliputi; a) mendirikan lembaga pendidikan; b) pengarahan 
Nabi tentang penyebarluasan ilmu pengetahuan; c) memberikan janji pahala kepada 
guru dan murid.
6
 
                                                 
5
M. Syuhudi Ismail, op. cit., h. 75. Lihat juga ‘Abdul H{alim ‘Uways al-Fiqh al-Isla>mi> Bayn 
al-Tat}awwur wa al-S|aba>t, diterjemahkan oleh Zarkasyi Chumaidi dengan judul Fiqih Statis dan 
Dinamis (Cet. I; Bandung: Pustaka Hidayah, 1998), 83-84.  
6
Lihat Muhammad Mustafa Azami, Studies in Hadith Methodologi and Literature, 
diterjemahkan oleh A. Yamin dengan judul: Metodologi Kritik Hadis (Cet. II; Bandung: Pustaka 
Hidayah, 1996), h. 27-30.  
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Berbeda dengan Azami, M. Syuhudi Ismail mengemukakan bahwa hadis-
hadis Nabi saw. telah disampaikan oleh beliau dalam berbagai peristiwa dan cara 
yang meliputi: a) pada majelis-majelis Rasulullah, baik yang diadakan di Mesjid 
maupun di rumah-rumah; b) pada peristiwa yang Nabi saw. mengalaminya kemudian 
Nabi menerangkan hukumnya; c) pada peristiwa yang dialami kaum muslimin, 
kemudian menanyakan hukumnya kepada Rasulullah; dan d) pada peristiwa yang 
disaksikan langsung oleh para sahabat terhadap apa yang terjadi atau dilakukan 
Rasulullah.
7
 
Dalam mempelajari hadis, menurut Azami, para sahabat Nabi menggunakan 
tiga metode belajar yakni;
8
 
Pertama; hafalan, yakni para sahabat mendengarkan kata perkata yang keluar 
dari mulut Nabi dengan sangat hati-hati. Kedua; yakni para sahabat mempelajari 
hadis dengan cara mencatatnya dalam buku catatan yang cukup rapi. Ketiga; 
praktek, yakni para sahabat mempraktekkan apa saja yang mereka pelajari dari Nabi 
sebagai etika ilmu dalam Islam. 
Para sahabat dalam menerima hadis Nabi saw. melalui dua cara; a) secara 
langsung dari Nabi, maksudnya mereka langsung mendengar, melihat atau 
menyaksikan tentang apa yang dilakukan, disabdakan atau berhubungan dengan 
Nabi saw.; b) secara tidak langsung dari Nabi, maksudnya mereka secara tidak 
langsung mendengar, melihat atau menyaksikan tentang apa yang dilakukan, 
disabdakan atau yang berhubungan dengan Nabi saw. Hal ini disebabkan oleh 
beberapa hal, yaitu; a) sahabat dalam keadaan sibuk untuk mengurus keperluan 
                                                 
7
M. Syuhudi Ismail, Pengantar…op. cit., h. 83-84. Lihat juga M. Ajjaj al-Kha>tib, op. cit., h. 
85-99. 
8
Muhammad Mustafa Azami, Studies…op. cit., h. 32-34.   
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hidupnya atau kesibukan lainnya; b) tempat tinggal sahabat berjauhan dengan 
tempat tinggal Nabi; c) sahabat merasa malu untuk bertanya secara langsung kepada 
Nabi, karena masalah yang ditanyakan kepada Nabi berkaitan dengan hal yang 
bersifat pribadi; d) Nabi sendiri sengaja menyampaikan secara terbatas, khususnya 
dalam kasus yang berkaitan dengan wanita.
9
 
Para sahabat dalam memelihara hadis hanya mengandalkan hafalan, dan 
bukan dengan catatan tertulis yang disebabkan oleh langkanya sarana penulisan pada 
waktu itu. sahabat juga disibukkan oleh penulisan al-Qur’an sehingga hadis luput 
dari pencatatan, ditambah lagi dengan adanya larangan menulis hadis dari Nabi, 
takut sahabat tidak bisa fokus dalam menulis al-Qur’an serta dikhawatirkan hadis 
akan bercampur dengan al-Qur’an,10 tapi bukan berarti tidak ada pencatatan sama 
sekali, ada sahabat yang mencatat hadis untuk kepentingan pribadi. Menurut 
pendapat ulama larangan itu hanya berlaku bagi orang yang dikhawatirkan bisa 
mencampuradukkan hadis dan al-Qur’an, tapi bagi yang tidak maka Nabi tidak 
melarangnya. 
Hal yang pasti ialah bahwa sebagian sahabat sempat menulis sekumpulan 
hadis pada masa Rasulullah saw. masih hidup. Di antara mereka ada yang menulis 
dengan izin khusus dari Rasulullah, dikecualikan dari larangan umum seperti yang 
telah dijelaskan. Namun, umumnya mereka mencatat apa yang mereka himpun baru 
pada tahun-tahun terakhir kehidupan Nabi, sesudah ia memberi izin kepada siapa 
saja yang ingin dan sanggup melakukan pencatatan hadis.
11
 
                                                 
9
M. Syuhudi Ismail, Pengantar…op. cit., h. 85-86.   
10
Subhi al-S{a>lih}, op. cit., h. 27.   
11
Muhammad ‘Ajjaj al-Kha>tib, op. cit., h. 31.   
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Ada satu keistimewaan pada masa ini yang membedakannya dengan masa-
masa sesudahnya. Keistimewaan itu adalah proses penerimaan hadis dari Nabi secara 
langsung. Antara sahabat dengan Nabi tidak ada hi>jab yang dapat menghambat dan 
mempersulit pertemuan mereka.
12
 
b. Masa Penulisan  
Masa penulisan hadis dapat dilihat dalam dua perspektif, yakni masa 
penulisan ketika pertama kali disampaikan oleh Nabi dan masa kodifikasi atau 
penulisan hadis dalam kitab-kitab hadis. Masa penulisan pertama dalam pandangan 
Hasbi merupakan periode pertama yang memiliki hubungan dengan masa kelahiran. 
Dalam konteks ini, Nabi saw. memiliki kebijakan yang berbeda yakni melarang para 
sahabat untuk menulis hadis, dan kedua membolehkan sahabat untuk menulis hadis 
terutama bagi yang tidak dikhawatirkan mencampuradukkannya dengan al-Qur’an 
dan atau yang tidak kuat hafalannya.
13
 
Dengan demikian, sejak masa Nabi, perhatian para sahabat untuk melakukan 
upaya pelestarian hadis telah dimulai. Hal itu juga sekaligus menunjukkan betapa 
hadis telah menjadi bagian integral dari kehidupan umat Islam sejak masa-masa awal 
sejarah Islam.
14
 
Masa penulisan kedua disebut juga dengan masa kodifikasi hadis yaitu 
pencatatan, penulisan atau pembukuan hadis yang secara resmi berdasarkan perintah 
Khalifah (kepala negara). Kegiatan ini dimulai pada masa pemerintahan Khalifah 
Umar bin Abdul ‘Aziz (khalifah ke-8 dari Dinasti Bani Umayyah) melalui instruksi-
                                                 
12
Lihat Muhammadiyah Amin, Ilmu Hadis (Cet. II; Yogyakarta: Grha Guru, 2011), h. 31.  
13
Abustani Ilyas, op. cit., h. 63-64.  
14
Muhamadiyah Amin, op. cit., h. 41.  
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nya kepada Abu Bakar bin Muhammad bin ‘Amr bin Hazm (Gubernur Madinah) dan 
para ulama agar memperhatikan dan mengumpulkan hadis dari para penghafalnya.
15
 
Penulisan hadis pada masa ini masih bercampur aduk antara yang marfu>’ 
(yang berasal dan Nabi), mauqu>f (yang berasal dari sahabat), maqt}u>’ (yang berasal 
dari tabi’in) dan belum ada klasifikasi antara hadis s}ah}i>h, h}asan dan d}a‘i>f. Pada masa 
ini pula sejarah mencatat munculnya sekelompok orang yang menolak hadis, baik 
secara keseluruhan maupun menolak sebagian. Menghadapi kelompok inka>r al-
sunnah tersebut, tampillah al-Sya>fi‘i> dengan argumen-argumennya untuk menolak 
berbagai alasan yang dikemukakan kelompok tersebut, sebagaimana ditulis dalam 
kitabnya, al-Umm. Karena jasanya yang besar itulah, maka kemudian ia digelari 
na>s}ir al-sunnah (pembela sunnah).16 
c. Masa Pentashihan 
Masa pentashihan dalam pandangan Hasbi merupakan periode kelima yang 
dimulai sejak masa akhir pemerintahan Dinasti Abbasiyah angkatan pertama 
(Khalifah al-Makmun) sampai awal pemerintahan Dinasti Abbasiyah angkatan 
kedua (Khalifah al-Mu’tadid). Masa pentashihah ini lahir sebagai solusi terhadap 
umat Islam yang telah mengalami kemajuan dalam berbagai aspek kehidupan.
17
 
Ada tiga kondisi umat Islam pada masa pentashihan ini, yakni; a) pertikaian 
paham di kalangan ulama, b) sikap penguasa terhadap ulama hadis, dan c) kegiatan 
para pemalsu hadis.
18
 
                                                 
15Ibid., h. 49.  
16Ibid., h. 52-53.   
17
Abustani Ilyas, op. cit., h. 69. 
18
M. Syuhudi Ismail, Pengantar….op. cit., h. 111-113  
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Pada masa pentashihan ini, para ulama hadis mengadakan seleksi terhadap 
kualitas hadis, menyeleksi antara hadis sahih dan hadis d}a‘i>f. Ulama yang menjadi 
pelopor dalam pemikiran tentang kesahihan suatu hadis adalah al-Sya>fi‘i>, yang 
pemikirannya dapat dilihat pada persoalan yang dikemukakannya tentang khabar 
ah}ad yang dapat dijadikan h}ujjah.  
Al-Sya>fi‘i> dalam hal ini memberikan persyaratan yakni; pertama, mata rantai 
transmisi sanadnya bersambung hingga sampai kepada Nabi; kedua, periwayatnya 
memenuhi kualifikasi-kualifikasi tertentu, yaitu: a) dapat diandalkan kualitas 
agamanya; b) dikenal sebagai orang yang jujur dalam periwayatan; c) memahami 
dengan baik hadis yang diriwayatkannya; d) mengetahui perubahan makna hadis jika 
terjadi perubahan lafaz}; e) mampu meriwayatkan hadis secara makna; f) terpelihara 
hafalannya jika ia meriwayatkan secara hafalan dan terpelihara catatannya jika ia 
meriwayatkan melalui tulisan; g) apabila hadis yang diriwayatkannnya dicrosscek 
dengan riwayat lain dari periwayat yang lebih s|iqoh, maka terdapat kesesuaian; dan 
h) periwayat haruslah bukan seorang mudallis, yakni meriwayatkan dari seseorang 
tentang sesuatu yang tidak ia dengar sendiri darinya atau meriwayatkannya dari 
Nabi sesuatu yang berbeda dengan yang diriwayatkan oleh orang-orang yang 
terpercaya.
19
 
Pada masa ini juga dikatakan sebagai masa pemurnian dan penyempurnaan 
hadis, karena pada masa ini juga muncul penghimpunan/pembukuan hadis sahih yang 
dipelopori oleh Imam al-Bukha>ri>. Selama 16 tahun ia melawat ke berbagai daerah 
seperti Mekkah, Madinah, Baghdad, Basrah, Kufah, Mesir dan kota-kota lain untuk 
                                                 
19Lihat Abu> ‘Abd Alla>h Muh}ammad bin Idris al-Sya>fi‘i>, Al-Risa>lah, diteliti dan di beri 
Syarah} oleh Ahmad Muhammad Sya>kir, juz II (Kairo: Maktabah Da>r al-Tura>s, 1979), h. 369-371.  
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menghimpun hadis-hadis Nabi, lalu muncullah kitab-kitab hadis yang dikatakan 
sebagai al-Kutub al-Khamsah (lima kitab standar), al-Kutub al-Sittah (enam kitab 
standar) dan al-Kutub al-Sab‘ah (tujuh kitab standar) yang menjadi kitab acuan 
umat Islam sampai sekarang.
20
 
d. Masa Pengkajian 
Masa pengkajian adalah masa pensyarahan, penghimpunan, pentakhri>jan dan 
pembahasan hadis yang merupakan periode ketujuh dalam periodisasi pertumbuhan 
dan perkembangan hadis menurut Hasbi. Jika pada masa sebelumnya, kegiatan pe-
riwayatan hadis banyak dilakukan secara syifa>h}iyah (penyampaian dan penerimaan 
riwayat secara lisan) sudah tidak banyak dijumpai. Periwayatan hadis pada masa ini 
hanya melalui ija>zah dan muka>tabah.21 
Pengkajian yang dilakukan oleh ulama-ulama pada masa ini adalah mem-
pelajari kitab-kitab hadis yang telah ada, kemudian mengembangkannya dengan 
menyusun kitab-kitab baru dalam beberapa bentuk, yakni a) kitab Syarh}, b) kitab 
Mukhtas}ar, c) kitab Zawa>id, d) kitab at}ra>f, e) kitab Terjemahan hadis (terjemahan 
dari bahasa Arab ke bahasa lain atau sebaliknya), f) kitab petunjuk (kode indeks), g) 
kitab Mu’jam dan lain-lain.22 
Kitab-kitab tersebut ditulis dengan berbagai tehnik dan metode penyusunan 
yang merupakan karya-karya ulama sebagai hasil dari pengkajian terhadap karya-
karya sebelumnya, atau dengan kata lain pada masa ini hanya pengembangan ilmu 
hadis saja. Masa perkembangan hadis pada masa ini terbentang cukup panjang, 
                                                 
20
Muhammadiyah Amin, op. cit., h. 53-56.  
21
Abustani Ilyas, op. cit., h. 73.    
22Ibid., h. 73-75. Lihat juga Idri, op. cit., h. 51-52.  
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mulai dari pertengahan abad ketujuh dan terus berlangsung sampai abad 
kontemporer.
23
 Dengan demikian , masa ini melewati dua fase sejarah perkembangan 
Islam, yakni fase pertengahan dan fase modern, merupakan fase terpanjang dari fase-
fase sebelumnya. 
c. Masa Kontemporer 
Masa kontemporer adalah masa yang merupakan kelanjutan dari masa peng-
kajian dengan mengambil bentuk dan tehnik yang beragam. Pada masa kontemporer, 
kajian terhadap hadis tidak hanya monopoli umat Islam, tetapi menjadi wilayah 
kajian keilmuan secara umum. Pergulatan pemikir kontemporer mengenai hadis, baik 
yang dilakukan oleh para pemikir muslim (insider) maupun para orientalis24 
(outsider) mengalami dinamika perkembangan yang cukup signifikan. Dengan kata 
lain, hadis selalu menjadi kajian yang problematik dan menarik bagi para ilmuan, 
baik yang mengkajinya sebagai pembela maupun sebagai penentangnya dengan 
sebutan inka>r al-sunnah atau munki>r al-sunnah,25 terutama masalah verifikasi 
otentisitas dan validitas hadis sebagai teks keagamaan fundamental Islam. 
Verifikasi otentisitas hadis meskipun sering dipakai untuk menunjukkan 
kesahihan hadis dari segi sanad dan matan sekaligus, dalam kajian ilmu hadis, 
verifikasi otentisitas lebih berkaitan pada aspek kesahihan sanad, sementara 
                                                 
23
Masa kontemporer dimulai pada abad XIV Hijriah atau abad ke-19 Masehi. Lihat Siti 
Aisyah, Kontribusi Imam al-Bukhari dalam Validasi Hadis (Cet. I; Makassar: Alauddin University 
Press, 2011), h. 42. 
24
Istilah orientalis dan kegiatan serta bidang yang dikaji lihat Mustafa Maufur, Orientalisme: 
Serbuan Ideologis dan Intelektual (Jakarta: Pustaka al-Kausar, 1995), h. 11. Lihat juga Joesoef 
Sou’yb, Orientalisme dan Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1985), h. 1.  
25
Uraian tentang sejarah Inka>r al-Sunnah dapat dibaca dalam M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi 
Menurut Pembela, Pengingkar dan Pemalsunya (Cet. I; Jakarta: Gema Insani Press, 1995), h. 14. 
Lihat juga Imam al-Sya>fi‘i>, al-Umm, jilid VII (Cet. II; Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1983), h. 250-265.  
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verifikasi validitas (kebenaran) hadis lebih ditekankan pada aspek matan atau materi 
hadis. Verifikasi otentisitas (sanad) dan validitas (matan) hadis inilah yang menjadi 
sudut analisis ilmu hadis.
26
 
Di kalangan umat Islam, kajian terhadap hadis di masa kontemporer di tekan-
kan kepada pemahaman hadis. Hal ini berimplikasi terhadap berbagai macam pisau 
analisis dalam memahami teks matan hadis. Salah satunya adalah penggunaan pisau 
analisi yang diadopsi dari metode penafsiran al-Qur’an, yakni; metode ijma>li, 
metode tahli>li>, metode muqa>ran, dan metode maud}u>‘i >. di Samping itu muncul pula 
berbagai teori baru tentang pemahaman matan sebuah hadis, salah satunya teori 
pemahaman hadis secara tekstual dan kontekstual yang dikemukakan oleh M. 
Syuhudi Ismail.
27
 
B. Model Penulisan Kitab Hadis 
Para penulis mempunyai beberapa metode dalam penyusunan hadis. Metode 
yang digunakan oleh para ulama tersebut adalah: 
1. Metode al-Masa>nid.  
Al-Masa>nid jamak dari sanad, maksudnya: buku-buku yang berisi tentang 
kumpulan hadis setiap sahabat secara tersendiri, baik hadis sahih, hasan atau d}a‘i>f. 
Urutan nama-nama para sahabat di dalam musnad kadang berdasarkan huruf 
hijaiyah atau alfabet-sebagaimana dilakukan oleh banyak ulama-, dan ini palin 
mudah dipahami, kadang juga berdasarkan pada kabilah dan suku, atau berdasarkan 
yang paling dahulu masuk Islam, atau berdasarkan negara. 
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Abustani Ilyas, op. cit., h. 75.  
27Ibid., h. 75-77.   
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Pada sebagian musnad kadang hanya terdapat kumpulan hadis salah seorang 
sahabat saja, atau hadis sekelompok para sahabat seperti sepuluh orang yang dijamin 
masuk surga.
28
 
Al-Masa>nid yang dibuat oleh para ulama hadis jumlahnya banyak. Al-Katta>ni 
dalam kitabnya Al-Risa>lah al-Mustat}rafah menyebutkan jumlahnya sebanyak 82 
musnad, kemudian ia berkata, ‚Musnad itu jumlahnya banyak selain yang telah kami 
sebutkan.
29
 
Adapun musnad-musnad yang terkenal yang paling terkenal adalah: 
a. Musnad Abu> Dawud Sulaima>n bin Dawud  al-Tyalisi> (w. 204 H) 
b. Musnad Abu> Bakar ‘Abdullah bin al-Zubair al-Humaidi> (w. 219 H) 
c. Musnad Imam Ahmad bin Hanbal (w. 241 H) 
d. Musnad  Abu> Bakar Ahmad bin ‘Amru al-Bazza>r (w. 292 H) 
e. Musnad Abu> Ya‘la Ahmad bin ‘Ali> al-Mus|anna> al-Mus}ili> (w. 307 H)30 
Musnad-musnad ini –sebagaimana disebutkan sebelumnya- tidak hanya berisi 
kumpulan hadis sahih saja, tetapi mencakup semua hadis sahih, hasan dan d}a‘i>f, dan 
tidak berurutan berdasarkan bab-bab fikih, karena urutan tersebut harus 
menggabungkan musnad setiap sahabat tanpa melihat obyek pembahasan 
riwayatnya. Hal ini kan mempersulit bagi orang yang ingin mempelajarinya karena 
kesulitan mendapatkan hadis-hadis hukum fikih itu sendiri, atau hadis-hadis tentang 
suatu permasalahan. 
                                                 
28
Sepuluh orang yang dijamin masuk surga adalah: Abu Bakar al-S{iddiq, Umar bin Khattab, 
Usman bin Affan, Ali bin Abi Thalib (mereka adalah Khulafaur Rasidin), Talhah bin Ubaidillah, 
Zubair bin Awam, Sa’ad bin Abi Waqas}, Sa’id bin Zaid bin Amru bin Tufail, Abdurrahman bin Auf, 
Abu Ubaidah bin Jarrah(Amir bin Abdullah).  
29
Al-Katta>ni,Al-Risa>lah al-Mustat{rafah, (Damaskus: Nasyr Dar al-Fikr, 1383 H), h. 46-47.  
30Nuruddin ‘Itr, op. cit. h. 182. Lihat juga Idri, op. cit., h. 120.  
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2. Metode al-Ma‘a>jim.  
Al-Ma‘a>jim adalah jamak dari mu’jam. Adapun menurut istilah para ahli 
hadis: buku yang berisi kumpulan hadis-hadis yang berurutan berdasarkan nama-
nama sahabat, atau guru-guru penyusun, atau negeri sesuai dengan huruf hijaiyah. 
 Adapun kitab-kitab mu’jam yang terkenal, antara lain: 
a. Al-Mu‘jam al-Kabi>r, karya Abul Qasim Sulaima>n bin Ahmad al-Tabara>ni> (w. 360 
H), adalah berisi musnad-musnad para sahabat yang disusun berdasarkan huruf 
mu‘jam (kamus), kecuali musnad Abu Hurairah karena disendirikan dalam satu 
buku. Ada yang mengatakan: berisi 60.000 hadis. Ibnu Dihyah bahwa dia adalah 
mu‘jam terbesar di dunia. Jika mereka menyebut ‚Al-Mu‘jam‛, maka kitab itulah 
yang dimaksud. Tapi jika kitab lain  jika kitab lain yang dimaksud maka ada 
penjelasan dengaan kata lain. 
b. Al-Mu‘jam al-Ausat}, karya Abul Qasim Sulaima>n bin Ahmad al-Tabara>ni>, 
disusun berdasarkan nama-nama gurunya yang jumlahnya sekitar 2000 orang. 
Ada yang mengatakan di dalamnya terdapat 30.000 hadis. 
c. Al-Mu‘jam al-Saghi>r, karya al-Tabara>ni> juga, berisi 1000 orang dari para gurunya, 
kebanyakan setiap satu hadis diriwayatkan dari satu gurunya. Ada yang 
mengatakan: berisi 20.000 hadis. 
d. Mu‘jam al-Buldan, karya Abu> Ya‘la Ahmad bin ‘A<li> al-Mis}ili> (w. 307 H) 
3. Metode al-Jawa>mi’.  
Al-Jawa>mi’ adalah pengumpulan hadis berdasarkan semua bab pembahasan 
agama. Al-Jawa>mi’ jamak dari ja>mi’. Sedang jawa>mi’ dalam karya hadis adalah apa 
yang disusun dan dibukukan oleh pengarangnya terhadap semua pembahasan agama. 
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Maka dalam kitab model ini anda akan menemukan bab tentang iman (akidah), 
t}aharah, ibadah, muamalah, pernikahan, s}irah, riwayat hidup, tafsir, adab, penyucian 
jiwa, fitnah dan lain sebagainya.31 
Kitab-kitab ja>mi’ yang terkenal adalah: 
a. Al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h}, karya Imam Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukha>ri> 
(w. 256 H), orang yang pertama menyusun dan membukukan hadis sahih, akan 
tetapi belum mencakup semuanya. Kitab ini disusun berdasarkan urutan bab, 
diawali dengan Kitab Bad‘u al-Wahyu dan Kitabul Iman. Kemudian dilanjutkan 
dengan Kitabul ‘Ilmi dan lainnya hingga berakhir dengan Kitabut Tauhid. Jumlah 
semuanya ada 97 kitab. Pada setiap setiap kitab terbagi menjadi beberapa bab, 
dan pada setiap bab terdapat sejumlah hadis. 
b. Al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h}, kerya Imam Abul Husain Muslim bin Hajjaj al-Qusyairi> al-
Naisa>bu>ri> (w. 261 H), berisi kumpulan riwayat hadis yang sahih saja sesuai 
dengan syarat yang ditentukan oleh Imam Muslim, dimulai dengan Kitab Iman, 
kemudian Kitab T{aharah, Kitab Haid, Kitab Salat, dan diakhiri dengan Kitab 
Tafsir. Jumlah semuanya ada 54 kitab. Setiap kitab meliputi beberapa bab, dan 
pada setiap bab terdiri dari sejumlah hadis. Menurut para jumhur ulama hadis, 
S{ah}i>h} Muslim menempati peringkat kedua setelah S{ah}i>h} Bukha>ri>. Sedangkan 
menurut sebagian ulama wilayah Magribi bahwa S{ah}i>h} Muslim lebih tinggi dari 
S{ah}i>h} Bukha>ri>. 
c. Al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h}, karya Imam Abu> ‘I<sa Muhammad bin ‘I<sa al-Turmuz}i> (w. 279 
H), merupakan kumpulan hadis sahih, hasan dan d}a‘i>f. Namun sebagian besar 
                                                 
31Ibid. .  
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dijelaskan derajat hadis tersebut, dengan urutan bab-bab berikut: bab T{aharah, 
bab salat, bab witir, bab salat jum‘at, bab salat ‘Idain (dua hari raya), bab safar, 
bab zakat. Bab puasa, bab Haji, bab Jenazah, bab Nikah, bab Persusuan, bab 
T{alaq dan Li’an, bab Jual-beli, hingga diakhiri dengan bab al-Mana>qib.32 
4. Metode Al-Sunan (Abwa>b al-Fiqhiyah) 
Metode abwa>b al-Fiqhiyah adalah penulisan hadis berdasarkan pembahasan 
fikih. Karya ini tidak mencakup semua pembahasan agama, tapi sebagian besarnya 
saja, khussusnya masalah fikih. Metode yang dipakai dalam penyusunan kitab ini 
adalah dengan menyebutkan bab-bab fikih secara berurutan, dimulai dengan kitab 
T{aharah, kemudian kitab Salat, Ibadah, Muamalah, dan seluruh bab yang berkenaan 
dengan hukum dan fikih. Kadang pula menyebutkan judul yang tidak berkaitan 
dengan masalah fikih seperti: kitab Iman, atau Adab. 
Karya yang terkenal dengan metode ini: 
a. Al-Sunan, yaitu kitab-kitab yang disusun berdasarkan bab-bab tentang fikih, dan 
hanya memuat hadis yang marfu>’ saja agar dijadikan sebagai sumber bagi para 
fukaha’ dalam mengambil kesimpulan hukum. Al-Sunan berbeda dengan al-
Jawa>mi’. Dalam al-Sunan tidak terdapat pembahasan tentang akidah, sirah, 
mana>qib, dan lain sebagainya, tapi hanya terbatas pada masalah fikih dan hadis-
hadis hukum saja. Al-Katta>ni mengatakan, ‚di antara-nya kitab-kitab yang 
dikenal dengan nama al-Sunan menurut istilah mereka adalah kitab-kitab yang 
disusun berdasarkan urutan bab-bab fikih mulai dari bab Iman, T{aharah, Zakat 
dan seterusnya. Tidak ada di dalamnya sedikitpun hadis yang mauqu>f, sebab 
mauqu>f menurut mereka tidak dinamakan sunnah, tapi hadis. 
                                                 
32Ibid., h. 56.  
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Kitab-kitab al-Sunan yang terkenal adalah: 
1) Kitab sunan al-Sya>fi‘i> oleh Muhammad bin Idris al-Sya>fi‘i> (w. 204 H)  
2) Kitab sunan al-Da>rimi> oleh ‘Abd Alla >h ibn ‘Abd al-Rahma>n al-Da>rimi> (w. 225 
H) 
3) Kitab sunan Abu> Da>ud oleh Abu> Da>ud al-Sijista>ni> (w. 275 H) 
4) Kitab sunan Ibn Ma>jah oleh Ibn Ma>jah al-Qaswayni> (w. 275 H) 
5) Kitab sunan al-Nasa>’i oleh al-Nasa>’i (yang dikenal semula kitabnya diberi 
nama al-Mujtaba>; 
6) Kitab sunan al-Dara>qut}ni> oleh ‘Ali ibn Umar al-Dara>qut}ni> (w. 385 H) 
7) Kitab sunan al-Baihaqi> oleh Ahmad ibn Husain al-Baiha>qi> (w. 458 H)33 
b. Al-Mus}annafa>t, jamak Mus}annaf. Menurut Istilah ahli hadis adalah sebuah kitab 
yang disusun urutan bab-bab tentang fikih, yang meliputi hadis marfu>’, mauqu>f 
dan maqt}u>’, atau di dalamnya terdapat hadis Nabi, perkataan sahabat, fatwa-
fatwa tabi’in dan terkadang fatwa tabi’ut tabi’in. Perbedaan antara mus}annaf 
dengan sunan, bahwa mus}annaf mencakup hadis-hadis marfu>’, mauqu>f dan 
maqt}u>’. Sedangkan kitab sunan tidak mencakup selain hadis yang  marfu>’ kecuali 
sedikit sekali. 
Karya-karya yang terkenal dalam model ini: 
1) Al-Mus}annaf karya Abu> Bakar ‘Abd al-Razza>q bin Hammam al-San‘a>ni (w. 
211 H), terdapat beberapa juz bagian darinya. 
2) Al-Mus}annaf karya Abdullah bin Muhammad Ibn Abi> Syaibah al-Kufi (w. 235 
H). 
3) Al-Mus}annaf karya Baqi> bin Makhlad al-Qurt}}ubi> (w.276 H),dan lain-lain.34 
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Mahmu>d al-Tah}h}a>n, op. cit., h. 131-132  
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c. Al-Muwat}t}a’a>t, jamak dari Muwat}t}a’. Menurut istilah ahli hadis adalah sebuah 
kitab yang disusun berdasarkan urutan bab-bab fikih dan mencakup hadis-hadis 
marfu>’, mauqu>f dan maqt}u>’, sama seperti mus}annaf, meskipun namanya berbeda. 
Karya-karya Muwat}ta’a>t yang terkenal adalah: 
1) Al-Muwat}t}a’ karya Imam Ma>lik bin Anas (w. 179 H), sudah dicetak berulang 
kali. 
2) Al-Muwat}t}a’ karya Ibnu Abi> Z{i’b Muh}ammad bin ‘Abdurrahma>n al-Madani> 
(w. 158 H). 
3) Al-Muwat}t}a’ karya Abu> Muh}ammad ‘Abdulla>h bin Muh}ammad al-Marwazi> 
(w. 293 H).
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5. Metode al-S{ah}i>h} 
Al-S{ah}i>h} adalah kitab-kitab yang penyusunnya menyatakan komitmen hanya 
menuliskan hadis-hadis yang sahih. 
Selain metode-metode penyusunan yang telah di sebutkan di atas, sebagian 
ulama tetap komitmen menyusun kitab-kitab sahih, di antaranya: Sahih al-Bukhari, 
Sahih Muslim, al-Muwat}t}a’karya Imam Ma>lik. Dan al-Mustadrak karya al-Hakim. 
Selain kitab-kitab ini, ada beberapa kitab yang disusun dengan kriteria sahih oleh 
penulisnya: 
a. S{ah}i>h} Ibnu Khuzaimah, karya Abi> ‘Abdillah Muhammad bin Isha>q bin 
Khuzaimah bin al-Mughirah al-Sulami> al-Naisa>bu>ri>, guru Ibnu Hibban. (w. 311 
H). 
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Idri, op. cit., h. 116   
35Ibid., h. 135-136. Lihat juga Manna’ al-Qaththan, op. cit, h. 59 
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b. S{ah}i>h} Ibnu Hibba>>n, karya Abu> Hatim Muhammad bin Hibba>n (w. 354 H). Al-
Sakhawi> berkata, ‚ada yang mengatakan bahwa buku yang paling sahih setelah 
sahih Bukhari dan Muslim adalah Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban.
36
  
6. Metode  al-Maud}u>‘a>t (karya tematik) 
Sebagian ahli hadis menyusun karya-karya tematik yang terbatas pada hadis-
hadis tertentu berkaitan dengan tema tertentu, di antaranya: 
a. Al-Targhi>b wa Tarhi>b, yaitu kitab-kitab hadis yang berisi kumpulan hadis tentang 
targhi>b (motivasi) terhadap perintah agama, atau  tarhi>b (ancaman) terhadap 
larangan-Nya, seperti targhi>b  untuk birrul walidain (anjuran taat kepada kedua 
orang tua), dan tarhi>b untuk tidak durhaka kepada keduanya. 
Karya-karya tentang hal ini antara lain: 
1) Al-Targhi>b wa al-Tarhi>b, karya Zakiuddin ‘Abdul ‘Az}i>m bin ‘Abdil Qawi> al-
Munz}iri> (w. 656 H), dicetak beberapa kali. 
2) Al-Targhi>b wa al-Tarhi>b, karya Abi> Hafs} ‘Umar bin Ahmad, dikenal dengan 
nama Ibnu Syahin (w. 385 H). 
b. Buku tentang kezuhudan, keutamaan amal, adab dan akhlak antara lain: 
1) Kitab al-Zuhd karya Imam Ahmad bin Hanbal (w. 241 H), telah dicetak. 
2) Kitab al-Zuhd karya ‘Abdullah bin al-Muba>rak (w. 181 H), telah dicetak. 
3) Kitab Akhlaq al-Nabi karya Abi> Syaikh Abi> Muhammad ‘Abdullah bin 
Muhammad al-As}baha>ni> (w. 369 H). 
4) Kitab Riyad} al-S{a>lih}i>n min Kalam Sayyid al-Mursali>n karya Abi> Zakariya 
Yahya bin Syarf al-Nawa>wi> (w. 676 H), dicetak beberapa kali.
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Al-Sakhawi>, Fath}u al-Mugis| Syarh} al-Fiyah al-‘Ira>qi>, (Beiru>t: Da>r Kutub ‘Imiyah , 1420 
H), h. 97.  
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7. Metode al-Kutubul al-Ah}ka>m 
Al-Kutub al-Ahka>m yaitu buku-buku yang memuat tentang hadis-hadis 
hukum fikih saja, di antaranya yang terkenal adalah: 
a. Al-Ah}ka>m, karya ‘Abdul Ghani bin ‘Abdul Wahid al-Maqdisi> (w. 600 H) 
b. Umdatul Ah}ka>m ‘an Sayyil Anam, karya al-Maqdisi> juga. 
c. Al-Ima>m fi> H{adi>s|il Ah}ka>m, karya Muhammad bin ‘A<li>, yang dikenal dengan Ibnu 
Daqi>q al-‘I<ed (w. 702 H) 
d. Al-Ima>m bi Ah}a>dis|il Ah}ka>m, karya Ibnu Daqi>q al-‘I<ed juga, ringkasan dari kitab 
al-Ima>m. 
e. Al-Muntaqa> fil Ah}ka>m, karya ‘Abdul al-Sala>m ‘Abdullah bin Taimiyah al-
Harrani> (w. 652 H) 
f. Bulighul Maram min Adillatil Ah}ka>m, karya al-Hafiz Ahmad bin ‘Ali bin Hajar 
al-‘Asqalani> (w. 852 H) 
Kitab-kitab tersebut telah disyarah dan sebagian di antaranya telah dicetak 
berulang kali, baik kitab aslinya  atau dengan syarahnya. Di antara kitab yang sudah 
disyarah adalah: 
1) Subulus Sala>m Syarh} Bulugul Mara>m, karya al-San‘ani 
2) Nailul Aut}a>r Syarh} al-Muntaqa>, karya al-Syaukani> 
8. Metode al-Maja>mi’ 
Al-Maja>mi’ jamak dari majma’, yaitu setiap kitab yang berisi kumpulan 
beberapa mus}annaf dan disusun berdasarkan urutan mus}annaf yang telah 
dikumpulkan tersebut. Di antara maja>mi’ yang terkenal adalah: 
a. Jami’ al-Us}u>l min Ah}a>di>s| al-Rasu>l, karya Abu> Sa‘adat, dikenal dengan sebutan  
Ibnu al-As|i>r (w. 606 H), di dalamnya berisi kumpulan kutub al-Sittah. 
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b. Majma’ al-Zawa>id wa Manba’u al-Fawa>id, karya al-Hafiz’Ali bin Abu> Bakar al-
Hais|ami> (w. 807 H), berisi kumpulan hadis-hadis dalam Musnad Ahmad, musnad 
Abu Ya‘la al-Mus}ili>, Musnad Abu Bakar al-Bazza>r, dan Mu’jam al-T}abara>ni> yang 
tiga yang tidak terdapat dalam Kutub al-Sittah. 
c. Jam‘u al-Fawa>id min Jami’ al-Us}u>l al-Majma’ al-Zawa>id, karya Muhammad bin 
Muhammad bin Sulaiman al-Maghribi> (w. 1094), yang merupakan kumpulan dari 
dua kitab yaitu: kitab Ibnu al-As|i>r dan kitab al-Hais}}|ami>, dan ditambah dengan 
tambahan dari musnad Al-Darimi dan Sunan Ibnu Majah.
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9. Metode al-Ajza>’  
Al-Ajza>’ adalah jamak dari juz, yaitu setiap kitab kecil yang berisi kumpulan 
riwayat seorang perawi hadis, atau yang berkaitan dengan satu permasalah secara 
terperinci, seperti: 
a. Juz‘u Ma Rawahu Abu Hanifah ‘an al-S{ah}a>bah, karya Abu> Ma‘syar Abdul Karim 
bin Abdul Al-Samad al-T{abarani>  
b. Juz‘u Raf‘il Yadain fi al-S{ala>t, karya al-Bukha>ri>.39 
10. Metode Al-At}ra>f 
Al-At}ra>f yaitu setiap  kitab yang hanya menyebutkan sebagian hadis yang 
dapat menunjukkan lanjutan hadis yang dimaksud ,kemudian mengumpulkan seluruh 
sanadnya, baik sanad satu kitab ataupun sanad dari beberapa kitab. Para penulis 
biasanya menyusun urutannya berdasarkan musnad para sahabat dengan susunan 
nama sesuai huruf-huruf hijaiyah, lalu menyebutkan pangkal yang dapat 
menunjukkan ujungnya. 
                                                 
38‘Ajjaj al-Kha>tib, Al-Sunnah….op.cit., h.407. Lihat juga Manna’ al-Qat}t}a>n, op. cit., h. 62.  
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Agus S{olahuddin, Ulumul Hadis, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), h. 69.  
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Kitab-kitab At}raf yang terkenal adalah: 
1) At}rafu al-S{ah}i>h}ain, karya Muhammad Khalaf bin Muhammad al-Wasit}i (w. 
401 H) 
2) Al-Isyraf ‘ala Ma‘rifati al-At}raf atau At}raf al-Sunnah al-Arba‘ah karya al-
Hafiz Abul Qasim Ali bin Hasan, dikenal dengan sebutan Ibnu Asaki (w. 571 
H) 
3) It}aful Asyraf bi Ma‘rifatil At}raf, atau At}raf al-Kutub al-Sittah, karya al-Hafiz 
Abul Hajjaj Yu>suf bin ‘Abdurrahma>n al-Mizzi (w. 742 H) 
4) It}aful Maharah bi At}rafil ‘Asyarah, karya al-Hafiz Ahmad bin ‘Ali Ibnu Hajar 
al-‘Asqalani> (w. 856 H). Al-Asyarah atau kitab yang sepuluh adalah: 
Muwat}t}a’, Musnad al-Sya>fi‘i>, Musnad Ahmad, Musnad al-Darimi, Sahih Ibnu 
Khuzaimah, Muntaqa Ibnul Jarud, Sahih Ibnu Hibban, Mustadrak al-Hakim, 
Mustakhraj Abi Uwanah, Syarh} Ma‘>ani al-As|ar karya al-Tahawi>, dan Sunan 
al-Daraqut}ni>. Jumlahnya menjadi 11 karena Sahih Ibnu Khuzaimah hanya 
berisi seperempatnya saja. 
5) At}raf al-Masa>nid al-Asyarah, karya Abul Abbas Ahmad bin Muhammad al-
Buwais}iri (w. 840 H). Al-‘Asyarah atau musnad yang sepuluh adalah: Musnad 
Abu Daud al-T{ayalisi, Musnad Abu Bakar al-Humaidi, Musnad Musaddad bin 
Musarhad, Musnad Muhammad bin Yahya al-Adani, Musnad Ishaq bin 
Rahawaih, Musnad Abu Bakar bin Abi Syaibah, Musnad Ahmad bin Mani’, 
Musnad ‘Abd bin Humaid, Musnad al-Haris| bin Muhammad bin Abi Usamah, 
dan Musnad Abi Ya‘la al-Mus}ili>. 
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6) Z{aka’ir al-Mawaris| fi al-Dalalah ‘Ala Mawad}i’ al-hadi>s|, ini merupakan 
kumpulah at}raf kutub al-Sittah dan Muwat}t}a’ Imam Malik, karya Abdul Ghani 
al-Nabulsi (w. 1143 H)
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11. Metode al-Masyhu>r 
Al-Masyhu>r adalah kitaab yang terdiri dari kumpulan hadis-hadis yang 
masyhur diucapkan di lisan atau tematik. 
Pada beberapa kurun waktu, para ulama banyak memperhatikan penulisan 
hadis-hadis yang masyhur diucapkan di kalangan masyarakat, lalu mereka 
menjelaskan derajat hadis tersebut dari segi d}a‘i>f atau maud}u>’nya, atau yang tidak 
jelas asalnya, meskipun sudah sedemikian masyhur. Di antara ulama juga ada yang 
memperhatikan penulisan hadis palsu secara khusus. 
Buku-buku yang terkenal dalam hal ini antara lain: 
1) Al-La’ali’ al-Mans|u>rah fi al-Ah}a>di>s| al-Musytaharah min Ma Allafahu al-T{ab‘u 
wa Laisa Lahu As}lun fi al-Syar‘i, karya al-Hafiz Ibnu Hajar al-‘Asqalani> 9w. 
852 H) 
2) Al-Maqa>s}id al-Hasanah fi Bayani Kas|i>rin Minal Aha>di>s| al-Musytaharah ‘Alal 
al-Sinah, karya Muhammad bin Abdurrahman al-Sakhawi> (w. 901 H) 
3) Al-Dura>r al-Muntas|i>rah fi al-Aha>di>s| al-Musytaharah, karya Jala>luddin al-
Suyu>ti> (w. 911 H) 
4) Tamyizub al-Tayyib Min al-Kha>bis| fi Ma Yad}urru ‘ala Alsinati al-Na>s Min al-
Hadi>s|, karya Abdurrahman bin Ali al-Syaibani> (w. 944 H) 
5) Kasyful Khafa’ wa Muzilul Ilbas ‘Amma Isytahara Minal Aha>di>s| ‘ala Alsinati 
al-Na>s, karya Ismail bin Muhammad al-Aljuni (w. 1162 H) 
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6) Asna al-Mat}a>lib fi Aha>di>s| Mukhtalifil Mara>tib, karya Muhammad bin Darwisi>, 
yang terkenal dengan nama al-Hu>t al-Bairuni (w. 1276 H) 
7) Al-Maud}u>‘a>t, karya Ibnu al-Jauzi> (w. 597 H) 
8) Al-Manar al-Munif fi al-S}ah}i>h} al-D{a‘i>f, karya Ibnu Qayyim al-Jauziyah (w. 
751 H), ditahqiq oleh ‘Abdul Fattah Abu> Ghuddah. 
9) Al-La’ali’ al-Mas}nu>‘ah fi al-Aha>di>s| al-Maud}u>‘ah, karya Jala>luddin al-Suyu>ti> 
(w. 911 H) 
10) Al-Mas}nu’ fi Ma’rifati al-Aha>di>s| al-Maud}u>’, karya ‘Allamah Nuruddin  ‘Ali 
bin Muhammad, yang dikenal dengan nama al-Mulla ‘Ali al-Qari> al-Harawi> 
(w. 1014 H), tahqi>q: ‘Abdul Fattah Abu> Ghuddah. 
11) Al-Asrar al-Marfu>‘ah fi al-Akhbar al-Maud}u>‘ah, yang dikenal dengan al-
Maud}u>‘at al-Kubra, karya al-Mulla ‘Ali al-Qari>, tahqi>q Muhammad al-Sabbag. 
12) Al-Fawa>id al-Majmu>‘ah fi al-Aha>di>s|  al-Maud}u>‘ah, karya al-Syaukani (w. 
125 H) 
13) Silsilah al-Aha>di>s| al-D{a‘>ifah, karya Nas}i>ruddin al-Albani 
12. Metode Al-Zawa>id 
Yang dimaksud dengan al-Zawa>id adalah karya yang berisi kumpulan hadis-
hadis tambahan terhadap hadis-hadis yang ada pada sebagain kitab-kitab yang lain. 
Buku yang terkenal dalam bidang ini antara lain: 
1) Mis}bah al-Zuja>ja fi Zawa>id Ibnu Ma>jah, karya Abu>> Abbas Ahmad bin 
Muhammad al-Bus}airi (w. 84 H), bukan al-Bus}airi Muhammad bin Sa‘i>d (w. 
696 H) sang penyair yang menyusun ‚al-Burdah‛. Kitab ini mencakup 
tambahan Sunan Ibnu Majah atas lima kitab pokok yaitu: S{ah}i>h} Bukha>ri>, 
S{ah}i>h} Muslim, Sunan al-Tirmiz}i>, Abu> Dawud dan al-Nasa>’i>.41 
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2) It}afu al-Sa‘adah al-Maharah al-Khairah bi Zawa>’idi al-Masa>nid al-‘Asyarah, 
karya al-Bus}airi juga, yang merupakan tambahan terhadap kutub al-Sittah: 
Musnad Abu Dawud al-Tyalisi>, Musnad al-Humaidi>, Musnad Musaddad bin 
Musarhad, Musnad Muhammad bin Yahya Adani, Musnad Ishaq bin 
Rahawaih, Musnad Abu> Bakar bin Abu> Syaibah, Musnad Ahmad bin Mani’, 
Musnad ‘Abd bin Humaid, Musnad Hari>s| bin Muhammad bin Abu> Usamah, 
dan Musnad Abu> Ya’la al-  Mus}i>li>. 
3) Al-Mat}a>lib al-‘Aliyah bi Zawa>id al-Masa>nid al-S|ama>niyah, karya Ahmad bin 
‘Ali Ibnu Hajar al-‘Asqalani> (w. 852 H), yang merupakan tambahan dari 
sepuluh musnad di atas kecuali musnad Abu> Ya’la al-Mus}ili>, musnad Isha>q bin 
Rahawaih atas kutub al-Sittah dan Musnad Ahmad. 
4) Majma’ al-Zawa>id wa Manba’ul Faw>’id, karya al-Hais|ami>, yang telah 
disebutkan sebelumnya dalam al-Majami’. Kitab ini berisi beberapa buku hadis 
sehingga menyerupai majami’, dan karena berisi kumpulan hadis-hadis 
tambahan pada sebagian kitab maka layak pula disebut zawa>id.  
Pada awalnya, dalam sejarah pertumbuhan dan perkebangan hadis model 
penyusunan kitab hadis seperti di atas belum dikenal, karena istilah untuk model 
penyusunan kitab hadis itu baru muncul setelah abad IV Hijrah yang bersamaan 
dengan munculnya ilmu hadis, sebelumnya tidak di kenal model penyusunan kitab 
hadis seperti ini. 
Dari berbagai model penyusunan kitab  hadis seperti yang telah di jelaskan 
lalu muncullah berbagai macam istilah metode penulisan kitab hadis yang melahir-
kan jenis-jenis kitab hadis yang bermacam-macam pula yang dikategorikan sebagai 
kitab hadis riwayah dan kitab hadis dirayah. 
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Kitab hadis riwayah dan kitab hadis dirayah inilah sekarang yang menjadi 
induk dari semua jenis kitab hadis sebagai implikasi dari model penyusunan kitab 
hadis yang menggunakan berbagai metode dalam penulisannya. 
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BAB III 
MENGENAL IMAM MA<LIK   
A. Biografi Imam Ma>lik  
1. Nama, Nasab dan Tahun Kelahiran serta Wafatnya 
Imam Ma>lik merupakan Imam kedua dari keempat Imam fiqih yang terkenal 
dalam Islam. Di antara keempat Imam fiqih ini dia paling terkenal. Karena, kota 
Madinah al-Munawwarah –tempat dimana beliau tinggal– menjadi faktor paling 
dominan dalam mempromosikan dirinya dan mazhabnya. Di samping karena ke-
dekatan dengan Rasulullah.
1
  
Nama lengkapnya adalah Abu> ‘Abdullah Ma>lik ibn Anas ibn Ma>lik ibn Abi> 
Ami>r ibn Amr ibn al-Hari>s| ibn Ghaiman ibn Husail ibn Amr ibn al-Hari>s| al-As}bahi 
al-Madani>. Kunyah-nya Abu> ‘Abdulla>h, sedang laqab-nya al-As}bahi>, al-Madani>, al-
Faqih, al-Ima>m Da>r al-Hijrah.
2
 Dengan riwayat ini jelaslah bahwa ia adalah dari 
keturunan bangsa Arab dari dusun Z{u As}bah, sebuah dusun di kota Himyar dari 
jajahan negeri Yaman.
3
  
Imam Ma>lik dilahirkan di kota Madinah, dari sepasang suami-istri Anas bin 
Ma>lik dan ‘Aliyah binti Suraik, bangsa Arab Yaman. Tentang tahun kelahirannya, 
terdapat perbedaan pendapat di kalangan para sejarawan. Ada yang menyatakan 90 
H, 93 H, 94 H, dan ada pula yang menyatakan 97 H. Mayoritas sejarawan lebih 
                                                 
1
Lihat M. Hasan al-Jamal, Haya>h al-A’immah, diterjemahkan oleh M. Khaled Muslim 
dengan judul Biografi 10 Imam Besar (Cet. IV; Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2008), h. 31.  
2
Lihat Abdul Gafur Sulaiman al-Bandari, al-Mausu‘ah Rija>l al-Kutub al-Tis‘ah (Beiru>t: Da>r 
al-Kutub al-Isla>miyah, 1993), h. 494. 
3
Lihat Moenawar Chalil, Biografi Empat Serangkai Imam Mazhab (Cet. IX; Jakarta: Bulan 
Bintang, 1994), h. 84.  
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cenderung menyatakan beliau lahir tahun 93 H 
4
 pada masa pemerintahan al-Wali>d 
bin ‘Abdul Ma>lik al-Umawi> (86 H/705 M - 96 H/715 M) 5(khalifah ke enam dinasti 
Umayyah). Diceritakan bahwa ketika Ibu Ma>lik mengandung Ma>lik di dalam 
perutnya selama dua tahun dan ada pula yang mengatakan tiga tahun.
6
  
Perlu dijelaskan bahwa, nama Anas bin Ma>lik (ayah Imam Ma>lik) itu 
bukannya Anas bin Ma>lik yang pernah menjadi sahabat dan pelayan Nabi kita 
Muhammad saw. yang terkenal itu; karena Anas bin Ma>lik ini (sahabat Nabi) adalah 
bin Nad}ar bin D{amd}an bin Zaid al-Ans}ari> al-Khazraji>. Adapun Anas bin Ma>lik (ayah 
bagi Imam Ma>lik) itu adalah bin Abi> Ami>r bin Amr bin al-Hari>s| bin Sa‘ad bin Auf 
bin Adi> bin Ma>lik bin Yazi>d. Ia (Anas) termasuk seorang t}a>bi’i >n (seorang Muslim 
yang hidup setelah sahabat Nabi), dan termasuk daripada sahabat Nabi ialah Abu> 
Ami>r (ayah bagi kakek beliau).
7
  
Ayah kakeknya, Abu> Ami>r adalah salah seorang sahabat Nabi yang selalu 
ikut berperang bersama Rasulullah kecuali pada perang Badar. Sedangkan Ma>lik bin 
Abi> Ami>r, kakek Imam Ma>lik, adalah salah seorang ulama besar t}a>bi’i >n. Ia adalah 
salah satu dari mereka yang menulis Mush}af di masa Us|ma>n ibn ‘Affa>n.8 Termasuk 
salah seorang yang mengantarkan jenazah Us|ma>n bin ‘Affa>n ke persemayaman 
terakhirnya.
9
 
                                                 
4Lihat Muhammad ‘Awadah, Malik ibn Anas Imam Da>r al-Hijrah (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1992), h. 5. 
5
Lihat Ajid Thohir, Perkembangan Peradaban di Kawasan Dunia Islam (jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2004), h. 34.  
6
Ahmad al-Syurbasi, op. cit., h. 72.   
7
Lihat Moenawar Chalil, op. cit., h. 84.  
8
Lihat Malik Ibn Anas, terj. Dwi Surya Atmaja. Ed. op. cit., h. VI.  
9
Lihat Muhammad bin Hasan al-Hajwi, al-Fikr al-Isla>mi> (Maktabah ‘ilmiyyah: Madinah, 
1977), h. 376. Lihat pula Muhammad ‘Ali> al-Sayiz, Tari>kh al-Fiqh al-Isla>mi> (al-Azhar: Mesir,1956), 
h. 97. 
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Imam Ma>lik termasuk ulama dua zaman, ia lahir pada zaman Bani Umayyah, 
tepatnya pada zaman pemerintahan al-Wali>d ‘Abdul Ma >lik dan meninggal pada 
zaman Bani Abbas, tepatnya pada zaman Harun al-Rasyid. Ia sempat merasakan 
masa pemerintahan Umayyah selama 40 tahun, dan masa pemerintahan Bani Abbas 
selama 46 tahun.
10
  
Semasa hidupnya, Imam Ma>lik dapat mengalami dua corak pemerintahan, 
Umayyah dan Abbasiyah di mana terjadi perselisihan hebat di antara dua 
pemerintahan tersebut. Di masa itu pengaruh ilmu pengetahuan Arab, Persi, dan 
Hindi (India) tumbuh dengan subur di kalangan masyarakat di saat itu. Ia dapat juga 
melihat perselisihan antara pro-Abbasiyah dan pro-‘Alawiyyin dan juga orang 
Khawarij, juga perselisihan antara golongan Syi‘ah dan golongan Ahlus-Sunnah dan 
orang Khawarij.
11
 
Selain itu, ia juga dapat menyaksikan percampuran antara bangsa dan 
keturunan yaitu orang Arab, Persi, Roma, dan Hindi. Bermacam-macam pula 
perubahan yang terjadi, seperti di bidang pertanian, perniagaan, pertukangan, 
kesenian dan bermacam corak kehidupan yang mana semuanya dengan 
menggunakan beberapa dalih kacamata agama dan hukum-hukum fiqih dan di masa 
inilah permulaan penyusunan ilmu hadis, fiqih dan masalah-masalah hukum.
12
 
Imam Ma>lik menikah dengan seorang hamba yang melahirkan 3 anak laki-
laki (Muhammad Abdullah, Hammad dan Yahya) dan 1 anak perempuan (Fatimah 
                                                 
10
Lihat Jaih Mubarok, Sejarah dan Perkembangan Hukum Islam (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2000), h. 79.  
11
Ahmad al-Syurbasi, op. cit., h. 71-72.  
12Ibid.   
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yang mendapat julukan Umm al-Mu’mini>n). Fatimah termasuk di antara anak-
anaknya yang dengan tekun mempelajari dan hafal dengan baik kitab al-Muwat}t}a’.13 
Sebagaimana tahun kelahirannya, ada beberapa versi tentang waktu 
meninggalnya Imam Ma>lik. Ada yang berpendapat tanggal 11, 12, 13, 14, bulan 
rajab 179 H dan ada yang berpendapat 12 Rabiul Awal 179 H. Di antara pandangan 
yang paling banyak diikuti adalah pendapat Qad}i> Abu> Fad}l yang menyatakan bahwa 
Imam Ma>lik meninggal pada hari ahad 12 Rabiul Awal 179 H dalam usia 86 tahun, 
ia dikebumikan di kuburan Baqi’.14 
2. Kepribadian Imam Ma>lik 
a. Fisik Imam Ma>lik 
Imam Ma>lik lahir dari kalangan orang yang berilmu, dan tumbuh dewasa 
dengan melalui hari-hari yang sarat dengan pencarian ilmu. Namun demikian, 
menjadi ulama bukanlah cita-citanya yang pertama. Cita-citanya yang tumbuh sejak 
belia adalah menjadi seorang penyanyi. Suaranya yang merdu merupakan potensi 
besar untuk itu. Beruntunglah ibunya menghalangi niatnya itu dengan mengatakan 
bahwa wajahnya tidak cukup menarik untuk menjadi penyanyi dan Imam Ma>lik 
mengikuti nasehat ibunya itu sehingga ia menjadi seorang imam yang ahli di bidang 
hadis dan fiqih.
15
 
Imam Ma>lik bila dilihat dari segi fisik seorang yang berpostur tinggi, energik, 
gagah, berkemaun besar, kepalanya agak botak, kedua matanya lebar dan tajam 
pandangannya, berkulit putih kemerah-merahan, berwajah tampan, simpatik, 
                                                 
13
Lihat al-Kandahlawi, Aujaz al-Masa>lik ila> Muwat}t}a’ Ma>lik, juz I (Beiru>t: al-Sa‘adah, 
1973), h. 19. 
14Ibid., h. 20.   
15
Lihat Mustofa Muhammad al-Syak‘ah, Isla>mu bi la> Maz|a>hib, diterjemahkan oleh. A. M. 
Basalamah dengan judul Islam Tidak Bermazhab (Jakarta: Gema Insani Press, 1994), h. 335. 
52 
 
 
 
hidungnya mancung, berjenggot lebat. Singkatnya, dia seorang yang berpostur tinggi 
besar, dadanya lapang (bidang), berpenampilan rapi dengan pakaian yang serba 
bagus dan modern, ubannya dibiarkan putih tanpa bersemir, kumisnya selalu 
dipotong rapi tanpa dicukur habis dan tidak pula dibiarkan panjang. Totalitasnya, 
dia adalah seorang pria ideal.
16
 
b. Sifat-sifatnya. 
Mengenai sifatnya, ia seorang yang lemah-lembut dan sopan-santun, berbudi 
luhur, dermawan, mengasihi orang yang fakir dan suka memberikan bantuan kepada 
orang yang memerlukan, suka menjenguk orang yang sakit, dan suka mengantarkan 
jenazah. Beliau juga seorang yang sangat pendiam, tidak suka membual, omong 
kosong, kalau berbicara dipilihnya mana yang perlu dan berguna dan menjauhkan 
diri dari segala macam perbuatan yang tidak ada gunanya, ia juga seorang yang 
pemberani dan teguh pendirian.
17
 
Setengah dari budi pekertinya ialah ia gemar kepada pakaian yang baik dan 
indah serta lembut, di pintu-pintu rumahnya memakai lansir, ia duduk pula di atas 
hamparan permadani yang berharga mahal karena dianggap sebagai nikmat Allah 
yang harus diperlihatkan dan Allah tidak melarang sesuai dengan firmanNya dalam 
QS al-A’ra>f/ 7: 32 
                                  
                                 
                                                 
16Ibid., h. 250. Lihat juga Moenawir Chalil, op. cit., h. 87. juga Ahmad al-Syurbasi, op. cit., 
h. 74 dan Ali Fikri, op. cit., h. 49. 
17
Moenawir Chalil, op. cit., h. 89-117.  
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Terjemahnya: 
Katakanlah:"Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah 
dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang 
mengharamkan) rezki yang baik?" Katakanlah: "Semuanya itu (disediakan) 
bagi orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia, khusus (untuk mereka 
saja) di hari kiamat." Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-
orang yang mengetahui.
18
 
Imam Ma>lik merupakan orang yang maju dalam masalah ilmu karena ia 
sudah mulai menuntut ilmu dari sejak kecil ditambah dengan kemampuan 
intelektualnya yang luar biasa, ia memiliki daya hafalan yang sangat kuat, memiliki 
kecakapan akademik, cerdas daya pikirannya, tepat pandangannya, analitis dan teliti 
dalam menggali hukum dari al-Qur’an dan Hadis, interpretasi fiqihnya indah, 
relefantif dalam mengkorelasikan dalil-dalil nash terhadap tujuan-tujuan syara’ 
dengan tetap menjaga kemaslahatan umum dan menghindari timbulnya fitnah dan 
kerusakan. Dia seorang yang cerdik dalam memerinci dan menginterpretasikan 
hukum yang dikeluarkan dari dalil-dalil pokok dan kulli, yang ditunjukkan oleh dalil-
dalil tersebut, berdasarkan illat-illat yang dinukil, atau yang bisa diterima, yang 
akurasi kevaliditasannya benar-benar tak terbantah.
19
 
c. Keunggulan Imam Ma>lik 
Imam Ma>lik punya dua keunggulan yaitu: pertama, unggul sebagai ahli hadis 
dan kedua, unggul sebagai mufti dan mustanbit}.20 Keunggulan dan kepandaian Imam 
Ma>lik tentang ilmu hadis dapat kita ketahui melalui pengakuan para ahli ilmu hadis, 
antara lain: 
                                                 
18
Departemen Agama RI, Qur’an Tajwid dan Terjemah (Jakarta: Pustaka Maghfirah, 2006), 
h. 153. 
19
Muhammad Alawi al-Maliki, op. cit., h. 251  
20
Lihat Hasbi al- Shiddieqy, Pengantar Hukum Islam (Cet. I; Semarang: Pustaka Rizki Putra, 
1997), h. 87. 
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1) Imam Muhammad bin Idris al-Sya>fi‘i > berkata: ‚Apabila datang hadis kepada-
mu dari Malik, maka pegang teguhlah olehmu dengan kedua tanganmu, karena 
ia menjadi alasan bagimu‛.21 
2) Juga pernah ia (Sya>f‘i >) berkata: ‚Apabila disebut-sebut ulama hadis, maka 
Imam Ma>lik bintangnya, dan tidak ada seorangpun yang lebih aku percayai 
tentang hadis selain daripada Imam Ma>lik.
22
 
3) Imam ‘Abd al-Rahma>n bin Mahdi23 berkata: ‚Saya belum pernah mendahulu-
kan seorangpun tentang sahihnya hadis daripada Imam Ma>lik‛. Beliau juga 
berkata: ‛Tidak ada dimuka bumi ini seorangpun pada masa itu yang lebih di-
percayai tentang hadis selain Imam Ma>lik‛.24 
4) Imam Yahya bin Mun‘i >m pernah berkata: ‚Imam Ma>lik adalah seorang raja 
bagi orang-orang yang beriman tentang ilmu hadis, yakni seorang yang 
tertinggi tentang ilmu hadis.
25
 
5) ‘Abdullah bin Muba>rak berkata: ‚Aku tidak pernah melihat seseorang yang 
telah menulis hadis Nabi yang begitu menakjubkan diriku selain Ma>lik bin 
Anas, tidak ada seseorang yang sangat mengagungkan hadis Rasulullah saw. 
selain Ma>lik bin Anas. 
26
 
6) Imam Abu Hanifah berkata: ‚Aku tidak pernah melihat seseorang yang lebih 
pandai tentang al-Sunnah Rasulullah dari Imam Ma>lik.
27
 
                                                 
21
Lihat M. Ali Hasan, Perbandingan Mazhab (Cet. III; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1998), 
h. 196.  
22
M. Hasan al-Jamal, op. cit., h. 53, 
23
Ia seorang alim ahli hadis yang terkenal, wafat tahun 198 H.  
24
Moenawar Chalil, op. cit., h. 101-102.  
25Ibid.  
26
Lihat Ali fikri, Ahsan al-Qas}as}, diterjemahkan oleh Abdul Azis dengan judul Kisah-Kisah 
Para Imam Mazhab (Cet. I. Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2003), h. 54.  
27
Lihat M. Hasan al-Jamal, op. cit., h.52. 
55 
 
 
 
7) Sufyan ibn Uyainah (guru al-Sya>f‘i > sebelum Imam Ma>lik), berkata menjelang 
wafatnya Imam Ma>lik; ‚Semoga Allah merahmati Ma>lik, dia sangat ketat 
dalam mengkritik perawi hadis, dia juga tidak menyampaikan hadis kecuali 
yang sahih, dan kepada pribadi yang (s|iqoh) dapat dipercaya.28 
8) Al-Nawawi> berkata: ‚Semua golongan ulama bersepakat atas sifat, kebenaran,, 
ketinggian dan kemuliannya serta mereka percaya tentang ketetapan dan 
pembesarannya terhadap hadis-hadis Rasulullah.
29
 
9) Yah}ya bin Sa‘i>d al-Qat}t}a>n pernah berkata:‛Imam Ma>lik adalah seorang 
pemuka bagi orang mukmin tentang ilmu hadis.
30
 
10) Ahmad bin S{a>lih31berkata: ‚Aku belum pernah melihat seorang yang amat 
teliti mencari kebersihan orang yang meriwayatkan hadis dan ulama-
ulamanya selain Ma>lik.
32
 
11) Imam al-Nasa>’i33 pernah berkata: ‚Sesudah para t}a>bi‘i >n tidak ada seorangpun 
bagi saya yang lebih saya percayai daripada Imam Ma>lik, dan tidak ada 
seorangpun yang lebih tinggi dan lebih aman riwayatnya tentang urusan 
hadis, selain daripada Imam Ma>lik.
34
 
Demikianlah pernyataan para ulama hadis tentang keunggulan Imam Ma>lik 
dalam ilmu hadis dan masih banyak lagi pernyataan-pernyataan yang mengungkap-
kan tantang keunggulan Imam Ma>lik tentang hadis itu. Keunggulan Imam Ma>lik 
                                                 
28Ibid., h. 53.  
29
Ahmad al-Syurbasi, op. cit., h. 109.  
30
Moenawar Chalil, op. cit., h. 102.  
31
Imam Ahmad bin S}a>lih ini adalah seorang alim ahli hadis yang terkenal,wafat tahun 248 H.  
32
Moenawar Chalil, op. cit., h. 102.  
33
Al-Nasa>’i adalah seorang alim besar ahli hadis yang terkenal, wafat tahun 303 H.  
34
Moenawar Chalil, op. cit.  
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tentang pengetahuan ilmu agama dan fiqih dapat kita ketahui melalui ulama pada 
masanya. 
3. Guru dan Murid Imam Ma>lik 
a. Guru-gurunya 
Sejak kecil atas dukungan orang tuanya, khususnya ibunya, Imam Ma>lik 
berguru kepada para ulama di Madinah. Ia tidak pernah berkelana keluar dari 
Madinah kecuali ke Mekkah untuk menunaikan ibadah Haji. Karena, kota Madinah 
pada masa itu adalah pusat Ilmu Pengetahuan Agama Islam, dan karena di tempat 
inilah banyak t}a>bi’i >n yang berguru dari sahabat-sahabat Nabi dan banyak ulama dari 
berbagai penjuru dunia berdatangan untuk berguru dan bertukar pikiran.
35
 Imam 
Ma>lik pernah belajar kepada 700 orang guru, dan ada yang menyatakan 900 orang 
guru, 300 di antaranya dari golongan t}a>bi’i >n dan yang lainnya dari kalangan t}a>bi’it 
t}a>bi’i >n. Menurut Amin al-Khulli, di antara guru-guru Imam Ma>lik yang terkenal 
adalah: 
1) Rabi‘ah al-Ra’yi bin Abi> ‘Abdurrahma>n Furuh al-Madani> (w. 136 H). Rabi’ah 
al-Ra’yi adalah guru Imam Ma>lik pada waktu kecil, Imam Ma>lik banyak 
belajar tentang ilmu akhlak, ilmu fiqih dan ilmu hadis padanya. Ada 12 
riwayat hadis yang diriwayatkan Imam Ma>lik dari Rabi’ah al-Ra’yi, dengan 
perincian lima musnad dan satu mursal.36  
2) Ibnu Hurmuz Abu> Bakar bin Yazi>d (w. 147 H). Imam Ma>lik berguru padanya 
selama 8 tahun dalam ilmu kalam, ilmu I‘tiqa>d dan ilmu fiqih. Ia mendapatkan 
54-57 hadis darinya.
37
 
                                                 
35
Lihat Nurun Najwah, op. cit., h. 4.  
36
Lihat Amin al-Khulli, Malik bin Anas (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th), h. 65.  
37Ibid.  
57 
 
 
 
3) Ibnu Syihab al-Zuhri (w. 147 H). Imam Ma>lik meriwayatkan 132 hadis 
darinya, dengan rincian 92 hadis musnad dan yang lainnya mursal. 
4) Nafi’ ibn Surajis ‘Abdulla>h al-Jailani> (w. 120 H). Dia adalah pembantu 
keluarga ‘Abdulla>h ibn Umar dan hidup sampai pada masa Khalifah Umar Ibn 
‘Abdul ‘Aziz. Riwayat Imam Ma>lik darinya adalah riwayat yang paling sahih 
sanadnya. Imam Ma>lik mendapat 80 hadis lebih dari Nafi’. 
5) Ja‘far S{a>diq ibn Muhammad ibn ‘Ali > al-Husain ibn Abu> T{a>lib al-Madani> (w. 
148 H). Beliau adalah salah seorang imam, ahlul bait, dan ulama besar. Imam 
Ma>lik berguru fiqih dan hadis kepadanya dan mengambil sembilan hadis 
darinya dalam bab mana>sik.38 
6) Muhammad ibn al-Munkadir ibn al-Hadiri al-Taimy al-Quraisyi (w. 131 H). 
Beliau adalah saudara dari Rabi‘ah al-Ra’yi, ahli fiqih Hijaz dan Madinah, ahli 
hadis dan seorang qari’ yang tergolong sayyida>t al-qura’.39 
Para guru Imam Ma>lik, selain daripada enam orang yang tersebut di atas, ada 
juga yang lain diantaranya: Ibrahim bin Abi> Ablah al-Uqaili> (w. 152 H), Ja’far bin 
Muhammad bin ‘Ali> (w. 148 H), Isma‘i >l bin Abi> Hakim al-Madani> (w. 130 H), S|aur 
bin Zaid al-Daili> (w. 135 H), Humaid bin Abi> Humaid al-Ta’wi >l (w. 143 H), Daud 
al-Has}in al-Amawi> (w. 135 H), Hamid bin Qais al-A‘ra>j (w. 139 H), Zaid bin Aslam 
al-Madani> (w. 136 H), Zaid bin Abi> Anisah (w. 135 H), Salim bin Abi> Umayyah al-
Quraisi> (w. 129). Inilah diantara para guru Imam Ma>lik, yang dari antara mereka itu 
hingga kini masih tercatat dalam kitab-kitab hadis sebagai perawi hadis.
40
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Lihat Muhammad Hamid Husain, Kitab al-Muwat}t}a’, ‚Muqaddimah‛, (Da>r Kutub al-
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b. Murid-muridnya 
Murid-murid Imam Ma>lik dapat diklasifikasikan dalam tiga kelompok: 
1) Dari kalangan T{a>bi‘i >n di antaranya Sufyan al-S|auri, al-Lais| bin Sa’i >d, 
Hammad ibn Zaid, Sufyan ibn Uyainah, Abu Hanifah, Abu Yusuf, Syarik ibn 
Lahi’ah, dan Ismail ibn Khat }ir. 
2) Dari kalangan T{a>bi’it-t}a>bi’i >n adalah al-Zuhri, Ayyu>b al-Syakhtiyani, Abul 
Aswad, Rabi‘ah ibn ‘Abd al-Rahman, Yahya ibn Said al-Ans}ari>, Musa ibn 
‘Uqbah, dan Hisyam ibn ‘Urwah. 
3) Bukan T{a>bi’i >n: Nafi’ ibn Abi > Nu‘aim, Muhammad ibn Aljan, Salim ibn Abi > 
‘Umayyah, Abu> al-Nadri, Maula Umar ibn Abdullah, al-Sya>fi‘i >, dan ibn 
Muba>rak.
41
 
4. Perjalanan Hidupnya 
Kehidupan Imam Ma>lik ketika masih kecil dalam keadaan miskin, karena 
selalu menderita kekurangan dan segala-galanya dalam keadaan kurang. Akan tetapi, 
sebagai seorang yang berbudi luhur, ia tidak pernah merasa kekurangan, lantaran 
karena kebesaran hatinya dan kepercayaan yang penuh kepada Allah swt, bahwa 
Dialah yang pasti mencukupi segala sesuatu yang diinginkannya.
42
 
Selanjutnya, setelah ia terkenal menjadi seorang alim yang besar, terkenal 
seorang ahli hadis yang tiada bandingannya saat itu, ia akhirnya diangkat menjadi 
seorang mufti besar, maka datanglah kepadanya berbagai macam hadiah dari orang-
orang besar dan orang-orang terkenal, terutama dari pihak kepala Negara dan pejabat 
pemerintahan pada masa itu. Oleh sebab itu, dengan sendirinya keadaan pribadi 
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Lihat Ibn Hajar al-Asqalani>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz x (Beirut: Da>r al-Fikr, 1994), h. 5-6.  
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Imam Ma>lik kelihatan seperti orang kaya dengan penghidupan yang dari hari ke hari 
semakin meningkat sehingga tampak seperti seorang hartawan dan bangsawan.
43
 
Imam Ma>lik tidak pernah membicarakan politik dan kekuasaan kecuali dalam 
ruang lingkup ajaran syariat Islam. Dan karena sikapnya itu, ia mendapatkan 
berbagai macam penganiayaan, sebagaimana yang dialami Abu Hanifah. Bedanya, 
Abu Hanifah mendapatkan penganiayaan dua kali, sedang Imam Ma>lik hanya sekali, 
yaitu ketika dibawa dan diseret ke hadapan Ja’far bin Sulaiman, gubernur Madinah, 
yang merupakan paman Abu Ja’far al-Mansur, penguasa Daulah Abbasiyah. Hal itu 
disebabkan karena ia berfatwa mengikuti hadis Rasulullah, yaitu ‚Laisa ‘ala 
mustakrahin t}ala>qun‛, artinya tidak sah talaq orang yang dipaksa. Para pendusta 
kemudian melaporkan kepada Ja’far, bahwa Imam Ma>lik telah berfatwa, sumpah 
orang yang dipaksa adalah tidak sah. Dengan demikian paksaan Ja’far terhadap 
manusia untuk membaiatnya berlawanan dengan fatwa Imam Ma>lik.
44
  
5. Imam Ma>lik dan Hadis-hadis Rasulullah saw. 
Imam Ma>lik dianggap sebagai seorang pemimpin (Imam) dalam ilmu hadis. 
Sandaran-sandaran (sanad) yang dibawa olehnya termasuk salah satu dari sanad yang 
terbaik dan benar. Karena ia sangat berhati-hati dalam mengambil hadis-hadis 
Rasulullah saw. Imam Ma>lik orang yang dipercaya adil dan kuat ingatannya, cermat 
serta halus dalam memilih pembawa hadis (Rawi). Singkatnya Imam Ma>lik tidak 
diragukan lagi dalam hal hadis.
45
 
Sufyan pernah berkata:‛Imam Ma>lik sering mengkritik pembawa-pembawa 
hadis‛. Ibnu al-Madini berkata:‛Ma>lik tidak menolak hadis jika tidak ada suatu 
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Muhammad Alawi al-Maliki, op. cit., h. 90  
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Must}afa Muhammad al-Syak’ah, op. cit., h. 339. 
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Ahmad al-Syurbasi, op. cit. h.76-77. Lihat juga Moenawar Chalil, op. cit., h.104-105.  
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kekurangan‛, Imam Sya>fi‘i> juga pernah berkata:‛Imam Ma>lik tidak menerima hadis-
hadis yang diragukan kebenarannya‛.  
Demikian pula penghormatan dan kecintaannya terhadap hadis, terbukti 
ketika ia menyampaikan, menyiarkan dan mengajarkan hadis-hadis Nabi saw. selalu 
dengan cara yang istimewa, apabila hendak menyampaikan (mengajarkan) tentang 
urusan hadis Nabi kepada orang lain, ia segera masuk ke tempat mandi lalu bersuci 
(berwudhu’ atau mandi), lalu memakai pewangi, memakai pakaian yang bagus serta 
bersih, kemudian memakai serban dan menaruh selendangnya di atas kepalanya, 
lantas keluar dan duduk di tempat duduknya yang istimewa. Ia tidak menyampaikan 
hadis dalam keadaan berdiri atau terburu-buru dan serta dengan suara yang lemah 
lembut dan tidak dengan suara yang keras.
46
 
B. Karya Imam Ma>lik 
1. Karya-karya Imam Ma>lik 
Diantara karya-karya Imam Ma>lik adalah: (a) al-Muwat}t}a’, (b) Kitab 
‘Aqdiyah, (c) Kitab Nuju>m, Hisab Madar al-Zama>n, Mana>zil al-Qamar, (d) Kitab 
Mana>sik, (e) Kitab Tafsir li> Gari>b al-Qur’a>n, (f) Ahka>m al-Qur’a >n, (g) al-
Mudawwanah al-Kubra>, (h) Tafsir al-Qur’an, (i) Kitab Masa’ Islam, (j) Risa>lah ibn 
Matruf Gassan, (k) Risa>lah ila> al-Lais, (l) Risa>lah ila> ibn Wahb. Namun dari 
beberapa karya tersebut yang sampai kepada kita hanya dua yakni, al-Muwat}t}a’ dan 
al-Mudawwanah al-Kubra>. 
2. Para Pengembang Mazhabnya 
Banyak para ulama dari Timur dan Barat yang berkunjung ke Madinah untuk 
menerima pelajaran Imam Ma>lik yang kemudian mengembangkan mazhabnya di 
daerahnya masing-masing. 
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Di antara ulama-ulama Mesir yang berkunjung ke sana ialah: 
a. Abu> ‘Abdillah ‘Abd al-Rahma>n ibn al-Qasim al-‘Utaqi> (w. 191) 
b. Abu> Muhammad ‘Abdulla>h ibn Wahab ibn Muslim (w. 197 H) 
c. Asyhab ibn ‘Abdul ‘Azi>z al-Kaisi> (w. 204 H) 
d. ‘Abdullah ibn ‘Abd al-Hakam (w. 314 H) 
e. Asbagh ibn Farj al-Amawi> (w. 226 H) 
f. Muhammad ibn ‘Abdullah ibn ‘Abdil Hakam (w. 268 H) 
g. Muhammad ibn Ibra>him al-Iskandari> yang dikenal dengan sebutan Ibnul Mawwa>z 
(w. 269 H) 
Inilah ulama-ulama yang terkenal di Mesir yang mengembangkan mazhab 
Imam Ma>lik.
47
 
Adapun ulama-ulama yang mengembangkan mazhab Maliki di Afrika Utara 
dan Spanyol ialah: 
a. ‘Abdul H{asan ‘Ali > ibn Ziya>d al-Tunisi> (w. 183 H) 
b. ‘Abu> ‘Abdillah Ziya>d ibn ‘Abd al-Rahma>n al-Qurt}ubi> yang terkenal dengan nama 
Syabt}un (w. 193 H) 
c. ‘Isa ibn Di>na>r al-Qurt}ubi> al-Andalusi> (w. 212 H) 
d. Asad ibn al-Furrat ( 142-217 H) 
e. Yahya ibn Yahya ibn Kas|i>r (w. 234 H) 
f. ‘Abdul Ma>lik ibn H{abi>b ibn Sulaima>n al-Sulami> (w. 238 H) 
g. Sah}nun ‘Abd al-Salam al-Tanukhi (w. 240 H) 
h. Abu> Marwan ‘Abdul Ma>lik ibn Abi> Salamah al-Majisyun (w. 212 H) 
i. Ahmad ibn al Mu‘az}z}al ibn Ghailan al-Abdi> 48 
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j. Abu> Isha>q Isma>‘il ibn Isha>q al-Qad}i> (w. 282 H) 
Fuqha-fuqaha Malikiyah yang terkenal sesudah generasi di atas ialah: 
a. ‘Abdul Walid al-Bani> (w. 403-474 H) 
b. Abul Hasan al-Lakhmi (w. 498 H) 
c. Ibnu Rusyid al- Kabi>r (w. 520 H) 
d. Ibnu Rusyid al-Hafi>d (520-595 H) 
e. Ibnul ‘Arabi> (460-543 H) 
f. Ibnul Qasim ibn Jizzi pengarang kitab al Qawa>ni’ul fiqhiyah (w. 741 H) 
Sebagai kitab induk dalam mazhab ini ialah al-Mudawwanah yang 
dikumpulkan oleh Asad ibn al-Furrat.
49
 
Hasil karya Imam Ma>lik yang sampai ke tangan kita sekarang hanya dua 
yaitu: al-Muwat}t}a’ dan al-Mudawwanah. Al-Mudawwanah adalah kitab yang berisi 
pertanyaan dari masyarakat ketika itu, dari semua masalah yang dipertanyakan di 
jawab oleh Imam Ma>lik yang dihimpun oleh Asad ibn al-Furrat yang merupakan 
salah satu muridnya yang kemudian membawa kitab itu ke Andalusia.           
Sekarang mazhab Maliki banyak berkembang di Afrika Utara dan Andalusia 
serta sebagian kecil di Mesir, Sudan dan al-Jazair. Yang menjadikan mazhab Maliki 
sebagai mazhab resmi negara sekarang adalah Maroko.   
C. Pengaruhnya Terhadap Dunia Islam 
Imam Ma>lik dengan Kitab al-Muwat}t}a’nya besar sekali pengaruhnya 
terhadap dunia Islam terutama dalam bidang hadis dan fikih (hukum), berikut ini 
akan dijelaskan pengaruhnya dalam dua bidang tersebut: 
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Beliau semasa dengan Ibnu Majisyun, tidak diketahui tahun wafatnya.  
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1. Pengaruhnya dalam bidang hadis 
Sebagai sumber hukum Islam kedua,
50
hadis berfungsi untuk memperkuat 
kandungan hukum yang sudah dikemukakan dalam al-Qur’an baik yang dinyatakan 
secara global maupun detail; sebagai penjelasan terhadap persoalan hukum atau 
statemen dalam al-Qur’an, dengan cara mentaqyidkan yang mutlak, mentafsilkan 
yang mujmal, dan mengkhususkan yang umum dan sebagai penetap hukum jika 
persoalan tersebut tidak ditemukan hukumnya dalam al-Qur’an.51 
Hadis sebagaimana dalam pertumbuhan dan perkembangannya, pada awalnya 
tidak ditulis dan dibukukan seperti sekarang, dalam perjalanannya hadis banyak 
yang ditambah, dikurangi bahkan dipalsukan, jadi sulit sekali bagi kita untuk 
memastikan mana yang benar-benar berasal dari Rasul saw. dan mana yang bukan 
jika tidak melalui pengkajian yang mendalam. 
Terjadinya pemalsuan hadis pada awalnya oleh para ulama berbeda 
argumentasi, ada yang mengatakan sejak masa Nabi saw sudah ada pemalsuan hadis, 
Pendapat ini dikemukakan oleh Ahmad Amin, Akan tetapi ada juga yang mengata-
kan pada masa khalifah Ali bin Abi Thalib, ini dikemukakan oleh M. Syuhudi 
Ismail.
52
 
Imam Ma>lik hidup pada masa penuh gejolak dan sarat gelombang fitnah dan 
politik yang mengatasnamakan hadis sebagai dalil untuk memperkuat pendapat 
mereka. Di saat itulah hadis palsu banyak digunakan oleh setiap golongan untuk 
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Beberapa petunjuk al-Qur’an dan hadis yang mengatakan al-Qur’an sebagai sumber 
pertama dan eksistensi hadis sebagai sebagai sumber kedua antara lain adalah QS An-Nisa>’ (4): 59, 
80, 136; al-Maidah (5): 92; al-A’raf (7): 158. Hadis tentang dialog antara Rasulullah saw dengan 
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Must}afa al-Siba>’i, Al-Sunnah wa Maka>natuha> fi al-Tasyri>’ al-Isla>mi, (T. Tp: Da>r al-
Qaumiyah, t.th), h. 346; Bandingkan juga dengan Rakhmat Syafe’i,  Ilmu Ushul Fiqih, (Bandung: 
Pustaka Setia, 1998), h. 65-67. 
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membela masing-masing mazhab sehingga banyak menimbulkan perpecahan di 
kalangan umat Islam. 
Imam Ma>lik merasa perlu untuk meneliti riwayat-riwayat hadis agar umat 
Islam bisa menemukan hadis-hadis yang sahih. Buku monumentalnya, al-Muwat}t}a’ 
adalah bukti sejarah nyata hingga sekarang. Buku ini memuat hadis-hadis sahih, 
perbuatan orang-orang Madinah, fatwa-fatwa sahabat dan tabi’in yang disusun 
secara sistematis  mengikuti sistematika penulisan fikih. Keeistimewaan dari al-
Muwat}t}a’ adalah bahwa Imam Ma>lik memerinci berbagai persoalan dan kaidah- 
kaidah fiqiyah yang diambil dari hadis-hadis dan ats|ar. Buku yang disusun selama 40 
tahun ini sungguh merupakan satu-satunya buku yang paling komprehensif di bidang 
hadis dan fikih, sistematis dan ditulis dengan cara yang sangat baik, minimal, yang 
muncul pada saat itu.
53
 
Buku Imam Ma>lik ini diberi judul Muwat}t}a’  yang berarti ‚kemudahan‛ dan 
‚kesederhanaan‛, karena penulisannya yang diusahakan sebaik mungkin untuk 
memudahkan dan menyederhanakan kajian-kajian hadis dan fikih. Walaupun imam 
Ma>lik mencantumkan hadis yang munqati’ dan  mursal dalam kitabnya, itu ia 
lakukan karena dia mengambil tradisi orang-orang Madinah sebagai salah satu 
sumber hukum Islam setelah al-Qur’an dan Sunnah.  
Untuk selanjutnya hadis-hadis sahih dalam kitab al-Muwat}t}a’ banyak di-
riwayatkan oleh para periwayat hadis terutama para penulis al-Kutub al-Khamsah. 
Hadis-hadisnya yang mursal, munqati’ dan mu’d}al banyak dikaji oleh para ulama 
hadis selanjutnya untuk membuktikan kualitasnya. Kemudian muncullah ilmu hadis 
                                                 
53Mun’in A. Sirry, Sejarah fiqih Islam, Sebuah Pengantar, (Cet.II; Surabaya: Risalah Gusti, 
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dirayah sebagai implikasi dari penelitian terhadap hadis-hadis yang tidak sahih yang 
terdapat dalam kitab al-Muwat}t}a’. 
2. Pengaruhnya dalam bidang fikih (hukum) 
a. Latar belakang sejarah pertumbuhan dan perkembangan fikih dalam Islam. 
 Pada waktu Nabi Muhammad saw masih hidup, segala persoalan hukum 
yang timbul langsung ditanyakan kepada beliau. Beliau memberikan jawaban hukum 
dengan menyebutkan ayat-ayat al-Qur’an. Dalam keadaan tertentu yang tidak 
ditemukan jawabannya dalam al-Qur’an, beliau memberikan jawaban melalui 
penetapan beliau yang disebut Hadis atau Sunnah. Al-Qur’an dan penjelasannya 
dalam bentuk hadis disebut ‚Sumber Pokok Hukum Islam‛.54 
Al-Qur’an dan Hadis menggunakan bahasa Arab dan para sahabat Nabi 
mempunyai pengetahuan yang luas tentang bahasa Arab sebagai bahasa ibunya. 
Karenanya, mereka merasa tidak memerlukan kaidah bahasa Arab dalam memahami 
dan menemukan rahasia hukum yang telah ditetapkan Allah dalam al-Qur’an dan 
dalam Hadis Nabi yang juga berbahasa Arab. Bila para sahabat Nabi menemukan 
kejadian yang timbul dalam kehidupan mereka dan memerlukan ketentuan 
hukumnya, mereka mencari jawabannya dalam al-Qur’an, bila tidak menemukan 
jawabannya secara harfiah dalam al-Qur’an, mereka mencoba mencarinya dalam 
koleksi hadis Nabi. Bila dalam hadis Nabi tidak juga mereka temukan jawabannya, 
mereka menggunakan daya nalar yang dinamakan ijtihad. Dalam berijtihad itu 
mereka mencari titik kesamaan dari suatu kejadian yang dihadapinya dengan apa-
apa yang telah ditetapkan dalam al-Qur’an dan Hadis.55 
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Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh, jilid I, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), h. 33.  
55Ibid.  
66 
 
 
 
Wajar bila dikalangan sahabat dalam melakukan ijtihad terdapat perbedaan- 
perbedaan pendapat. Hal ini karena, pertama; kebanyakan ayat al-Qur’an dan Hadis 
bersifat z}anni dari sudut pengertiannya. Kedua; belum termodifikasinya hadis Nabi 
yang dapat dipedomani secara utuh dan menyeluruh. Ketiga; lingkungan dan kondisi 
daerah yang dialami, persoalan-persoalan yang dialami serta dihadapi oleh sahabat-
sahabat itu tidak sama.
56
 
Perbedaan pendapat di kalangan sahabat Nabi itu, tidak banyak jumlahnya, 
karena masalah yang terjadi pada masa itu tidak sebanyak yang timbul pada generasi 
berikutnya. Di samping itu, perbedaan pendapat yang terjadi di kalangan Sahabatdan 
Tabi’in tidak menyentuh masalah yang tergolong sebagai dasar-dasar agama, yang 
termasuk dalam hal (yang telah diketahui dalam agama tanpa perlu dalil) dan hal-hal 
yang telah diijma’kan serta ditunjukkan oleh nash-nash yang qath’i.57 
Terjadinya perbedaan pendapat dalam menetapkan hukum Islam, di samping 
disebabkan oleh faktor yang bersifat manusiawi, juga oleh faktor lain karena adanya 
segi-segi khusus yang bertalian dengan agama. Faktor penyebab itu mengalami 
perkembangan sepanjang pertumbuhan hukum pada generasi berikutnya. Makin 
lama makin berkembang sepanjang sejarah hukum Islam, sehingga kadang-kadang 
menimbulkan pertentangan keras, utamanya di kalangan orang-orang awam.
58
  
Selain itu, pergolakan politik yang terjadi pada masa Ali bin Abi Thalib 
menyebabkan yang berakibat terpecahnya umat Islam kepada golongan khawarij, 
Syi’ah dan Al-sunnah, juga cukup berpengaruh kepada terjadinya perbedaan 
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pendapat itu. Kelompok Khawarij tidak mau menerima hadis riwayat Usman, Ali, 
Mu’awiyah atau siapa saja yang sealiran dengan tiga sahabat utama tersebut. Tidak 
hanya riwayat hadis, tetapi pendapat dan fatwa-fatwa mereka ditolak oleh kelompok 
Khawarij. Di lain pihak, kelompok Syi’ah menolak hadis-hadis yang diriwayatkan 
oleh sahabat-sahabat selain beserta ahl bait dan imam-imam mereka.59 
Dengan sikap keberagaman seperti masing-masing kelompok di atas dengan 
semdirinya mempunyai aliran hukum dalam Islam. Sedangkan kalangan Ahlus 
Sunnah wal Jama’ah dapat menerima semua hadis sahih yang diriwayatkan oleh 
orang-orang yang dipercaya tanpa membeda-bedakan kelompok mana mereka 
berasal. Kelompok yang disebut terakhir ini juga bersedia mengambil fatwa atau 
pendapat sahabat secara umumnya dalam menentukan hukum.  
b. Terbentuknya mazhab fikih dalam Islam 
Pada masa Tabi’in, kegiatan melakukan ijtihad semakin meningkat, tetapi 
prinsip bermusyawarah dalam menetapkan hukum sudah mulai goyah, karena ulama 
sudah terpencar ke berbagai kota, yang letaknya berjauhan antara satu dengan yang 
lain. Pada masa ini kedudukan ijtihad sebagai alat penggali hukum Islam mendapat 
posisi yang kokoh. Para sejarawan menyebut periode tabi’in ini, dengan periode 
ijtihad dan masa keemasan fikih Islam. Daerah kekuasaan Islam semakin meluas 
pada periode Tabi’in ini yang meliputi berbagai lapisan umat dengan aneka macam 
adat istiadat, cara hidup dan kepentingan masing-masing, sehingga menimbulkan 
daerah-daerah lokal dan regional, yang pada gilirannya melahirkan tokoh-tokoh 
besar dengan munculnya mazhab-mazhab.
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Pada masa ini ada tiga pembagian geografis yang besar dalam dunia Islam 
tempat kegiatan ijtihad yang bebas terjadi yaitu: Irak, Hijaz dan Syria, Irak memiliki 
dua mazhab yaitu mazhab Bashrah dan Kufah. Hijaz juga memiliki dua pusat 
kegiatan ijtihad dan fikih yaitu: Mekkah dan Madinah. Fuqaha di Madinah 
cenderung dipengaruhi oleh ijtihad Umar bin Khattab, Aisyah, dan Ibn Umar, yang 
banyak menggunakan al-maslahah. Fuqaha di Kufah banyak dipengaruhi oleh 
pendapat dan pertimbangan Ali bin Abi Thalib dan Abdullah bin Mas’ud, yang 
dalam ijtihad pada umumnya memakai metode qiyas. Pada masa inilah muncul 
mazhab yang bersifat kedaerahan. 
Pecahnya Islam menjadi tiga golongan pada peristiwa tahkim telah 
berdampak pula pada hadis dan fikih, karena setiap golongan berusaha keras 
membela mazhabnya, yang kadang-kadang mereka menggunakan hadis-hadis Nabi 
saw. secara serampangan. Terkadang pula mereka membuat atau mengubahnya 
sesuai dengan dan untuk kepentingannya masing-masing yang akhirnya menimbul-
kan (memunculkan) hadis-hadis palsu dan pertentangan dikalangan masyarakat.
61
 
Sampai pada masa akhir pemerintahan Dinasti Umayyah hingga Abbasiyah, 
di tengah perpecahan umat yang disebabkan berbagai perbedaan muncul orang-orang 
yang berusaha untuk menyaring hadis-hadis Nabi saw. yang sahih sebagai sumber 
hukum kedua dalam Islam termasuk di antaranya Imam Ma>lik ibn Anas yang hidup 
di Madinah. Pada masa ini fikih Islam mengalami kemajuan yang pesat sekali, 
penulisan dan pembukuan hukum Islam dilakukan dengan intensif, baik berupa 
penulisan hadis-hadis Nabi, fatwa-fatwa para sahabat dan tabi’in, tafsir al-Qur’an, 
kumpulan pendapat imam-imam fikih, dan penyusunan ilmu ushul fikih.
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61Mun’in A. Sirry, Sejarah....op. cit. h. 94-95.   
62
Alaiddin Kato, op. cit., h. 17.  
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Dalam perkembangan berikutnya, mazhab yang semula terdominasi oleh 
pendapat kedaerahan menjadi pendapat perseorang. Pendapat perseorangan yang 
dilengkapi dengan metodologi (manha>j) yang dipakai ini kemudian menguat. 
Mazhab yang semula didasarkan pada nama daerah kemudian berubah menjadi 
mazhab yang dinisbatkan pada nama-nama perseorangan. Diantara sekian banyak 
mazhab yang populer ada empat mazhab di kalangan ahl al-sunnah wa al-jama’ah, 
atau biasa disebut dengan mazhab sunni yaitu  (1) mazhab Hanafi yang dinisbatkan 
pada nama mujtahid Abu Hanifah (w. 150 H/767 M), (2) mazhab Maliki yang 
dinisbatkan kepada nama Ma>lik bin Anas (w. 179 H/795 M), (3) mazhab Sya>fi’i> 
yang dinisbatkan kepada nama Muhammad bin Idris al-Sya>fi’i> (w. 204 H/819 M), (4) 
mazhab Hanbali yang dinisbatkan kepada nama Abu Abdillah Ahmad bin Hanbal (w. 
241 H/ 855 M). Akan tetapi, disamping empat mazhab tersebut, sebenarnya masih 
banyak nama-nama ulama lain yang juga mempunyai mazhab atau dianggap sebagai 
pendiri mazhab.
63
 
Dari keempat mazhab itulah kemudian hukum Islam berkembang ke seluruh 
dunia. Maka, di masing-masing negara dapat dilihat mazhab apa yang dominan. Di 
Saudi Arabia, yang dominan adalah mazhab Hanbali; di India, Pakistan dan Turki 
yang dominan adalah mazhab Hanafi, sebagai mazhab yang paling banyak pengikut-
nya; di Afrika Utara, yang dominan adalah mazhab Maliki; sedangkan di Indonesia 
dan Malaysia yang dominan adalah  mazhab Sya>fi’i>. Perlu kita ketahui dalam masa 
berabad-abad, mazhab-mazhab itulah yang mendominasi perkembangan hukum 
Islam dan pemikirannya. 
Mazhab Maliki adalah mazhab yang dinisbatkan kepada Imam Ma>lik ibn 
Anas, termasuk salah satu mazhab yang cukup banyak pengikutnya terutama di 
                                                 
63
Lihat A. Qodri Azizy, Reformasi Bermazhab, (Cet. II; Bandung: Teraju, 2003), h. 18-19.  
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Afrika Utara. Mazhab Maliki salah satu mazhab yang menjadi dasar acuan bagi 
perkembangan hukum Islam dan pemikirannya di dunia termasuk di Indonesia, 
karena Kompilasi Hukum Islam (KHI) di Indonesia lahir juga merujuk pada hukum 
Islam yang diadopsi dari kitab al-Muwat}t}a’ sebagai kitab hukum tertua yang paling 
lengkap yang masih ada sampai sekarang. 
Kitab al-Muwat}t}a’ adalah kitab hadis dan fikih sekaligus, dari kitab ini 
lahirlah berbagai kajian di bidang ilmu pengetahuan di antaranya: hadis, fikih dan 
ushul fikih. Kaedah fikih dan ushul fikih dalam Islampun banyak diambil dari kitab 
ini yang pada akhirnya memunculkan  berbagai macam pemikiran hukum Islam, 
yang kemudian melahirkan kompilasi dalam hukum Islam yang banyak dijadikan 
pijakan masyarakat dan juga bagi para hakim pengadilan agama dalam mengambil 
keputusan hukum. 
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BAB IV 
METODE PENYUSUNAN KITAB AL-MUWAT{T{A’ 
A. Latar Belakang Penulisan Kitab al-Muwat}t}a’ 
1. Latar Belakang Ide Penyusunan dan Penamaan Kitab 
Persoalan yang pertama-tama timbul dalam Islam adalah dalam bidang 
politik dan bukan dalam bidang teologi. Tetapi persoalan politik ini segera me-
ningkat menjadi persoalan teologi.
1
 
Dalam sejarah Islam bisa kita ketahui bahwa selama di Mekkah Nabi 
Muhammad hanya mempunyai fungsi kepala agama, dan tidak mempunyai fungsi 
kepala pemerintahan, karena kekuasaan politik yang ada di Mekkah belum dapat 
dijatuhkan ketika Nabi berada di sana. Di Madinah sebaliknya, Nabi Muhammad, di 
samping menjadi kepala agama juga menjadi kepala pemerintahan. Beliaulah yang 
mendirikan kekuasaan politik yang dipatuhi di kota ini. Sebelum itu di Madinah 
tidak ada kekuasaan politik.
2
 
Nabi saw. menjadi kepala agama dan sekaligus kepala negara di Madinah 
sampai ia wafat yang kemudian dilanjutkan oleh penggantinya, yang dalam Islam 
disebut sebagai Khulafa>’ al-Ra>syidi>n. 
Selama dua setengah abad pertama setelah Nabi Muhammad wafat, catatan 
tentang perkataan dan prilakunya terus bertambah. Terhadap berbagai persoalan 
agama, politik atau sosial setiap kelompok berusaha mencari hadis untuk 
memperkuat pendapatnya, baik hadis itu sahih atau palsu. Perseteruan politik yang 
                                                 
1
Harun Nasution, Teologi Islam, Aliran-Aliran Sejarah Analisa Perbandingan (Cet. V; 
Jakarta: UI Press, 1986), h. 1.  
2Ibid.    
72 
 
dimulai dari Mu‘a>wiyah dan ‘Ali >, yang dilanjutkan dengan permusuhan antara 
Dinasti Umayyah dan Dinasti Abbasiyah, serta persoalan superioritas antara orang 
Arab dan non-Arab, membuka pintu yang sangat lebar untuk menjamurnya 
pemalsuan hadis.
3
 
Di dalam persoalan ilmu kalam muncul perbedaan pendapat yang disebabkan 
karena peristiwa tah}kim. Ketika penyelesaian sengketa antara Mu‘a>wiyah dan ‘Ali >, 
peristiwa tah}kim tersebut telah menyebabkan Islam pecah menjadi tiga golongan, 
yaitu Syi‘ah, Khawarij dan Murji‘ah yang berimplikasi kepada perbedaan dalam 
ilmu kalam, fiqih dan hadis. 
Ada beberapa versi yang mengemukakan tentang latar belakang penyusunan 
al-Muwat}t}a’. Menurut Noel J. Coulson,4 problem politik dan sosial keagamaanlah 
yang melatarbelakangi penyusunan al-Muwat}t}a’. Kondisi politik yang penuh konflik 
pada masa transisi Daulah Umayyah-Abbasiyah yang melahirkan tiga kelompok 
besar (Khawarij, Syi‘ah – keluarga istana) yang mengancam integritas kaum 
muslimin. Di samping kondisi sosial keagamaan yang berkembang penuh nuansa 
perbedaan. Perbedaan-perbedaan pemikiran yang berkembang (khususnya dalam 
bidang hukum) yang berangkat dari perbedaan metode nash di satu sisi dan rasio di 
sisi yang lain, telah melahirkan pluralis yang penuh konflik.
5
 
Versi lain menyatakan, penulisan al-Muwat}t}a’ dikarenakan adanya perminta-
an khalifah Ja‘far al-Mansur (khalifah kedua Dinasti Abbasiyah: 136 H-158 H) atas 
                                                 
3
Lihat Philip K. Hitti, History of The Arabs, terj. Cecep Lukman (Jakarta: Serambi Ilmu 
Semesta, 2010), h. 493.  
4
Lihat Noel J. Coulson, Hukum Islam dalam Perspektif  Sejarah, terj. Hamid Ahmad 
(Jakarta: P3M, 1987), 59.  
5
Amin al-Khulli, op. cit., h. 139-140.  
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usulan Muhammad ibn al-Muqaffa’6 yang sangat prihatin terhadap perbedaan fatwa 
dan pertentangan yang berkembang saat itu, dan mengusulkan kepada Khalifah 
untuk menyusun undang-undang yang menjadi penengah dan bisa diterima semua 
pihak. Khalifah Ja‘far lalu meminta Imam Ma>lik menyusun Kitab hukum sebagai 
Kitab standar bagi seluruh wilayah Islam. Imam Ma>lik menerima usulan tersebut, 
namun ia keberatan menjadikannya sebagai kitab standar atau kitab resmi negara.
7
  
Sementara versi yang lain, di samping terinisiatif oleh usulan Khalifah Ja‘far 
al-Mansur, sebenarnya Imam Ma>lik sendiri memiliki keinginan kuat untuk me-
nyusun kitab yang dapat memudahkan umat Islam memahami agama. 
Tentang penamaan kitab al-Muwat}t}a’ adalah orisinil berasal dari Imam 
Ma>lik sendiri. Hanya saja tentang mengapa kitab tersebut dinamakan dengan al-
Muwat}t}a ada beberapa pendapat yang muncul: 
Pertama, sebelum kitab itu disebarluaskan kepada umat, Imam Ma>lik terlebih 
dahulu menyodorkan karyanya ini dihadapan 70 orang para ulama fiqih Madinah dan 
mereka menyepakatinya. Dalam sebuah riwayat al-Suyuti menyatakan: ‚Imam 
Ma>lik berkata: Aku mengajukan kitabku ini kepada 70 ahli fiqh madinah, mereka 
semua setuju denganku atas kitab tersebut dan berkata: ‚Fawa>t}au>ni> ‘alaih (mereka 
sependapat denganku), maka aku namai dengan Muwat}t}a’ (yang disepakati).8  
Kedua, menurut sebagian ulama bahwa kitab ini oleh Imam Malik diberi 
judul al-Muwat}t}a’, karena dalam penulisannya, dia berprinsip pada jalan tengah  
                                                 
6
Muhammad ibn al-Muqaffa’ adalah: seorang cendekiawan yang dulunya pengikut Zoroaster 
yang masuk Islam dari Persia. Dia ahli dalam bidang kosa kata dan sastra Arab Lihat Hasaruddin, 
Pluralitas Agama dan Kebijakan Politik pada Masa Abbasiyah (Cet. I; Makassar, Alauddin University 
Press, 2011), h. 117. Lihat juga Husayn Ahmad Amin, Seratus Tokoh dalam Sejarah Islam (Cet. III; 
Bandung: Remaja Rosdakarya,1999), h. 41-44. 
7
Nurun Najwah, op. cit., h. 8.   
8
Muhammad Muhammad Abu Zahwu, al-H}adi>s} wa al-Muh}addis|u>n,(Kairo: al-Maktabah al-
Salafiyah, t. th.), h. 246. Lihat juga Mahmu>d al-Tah}h}a>n, op. cit., h. 137.  
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antara dua hal, yaitu menjauhi sikap yang terlalu ekstrim yang memberatkan orang 
dalam melaksanakannya dan sikap yang terlalu toleran yang membuat orang 
cenderung melakukan amalan-amalan yang mudah sehingga membuat orang meng-
gampangkan urusan agama, melainkan kembali kepada hal-hal yang secara 
manusiawi dapat dilakukan oleh kebanyakan orang. Demikian yang diterangkan oleh 
al-Mansu>r. Dan oleh sebab itu, kitab ini berjudul al-Muwat}t}a’ (yang diamalkan).9 
Atau ‚al-Muyassar‛ atau ‚al-Musahhil‛ (yang mempermudah).10 
Ketiga, riwayat lain mengatakan bahwa ketika Imam Ma>lik hendak 
mengarang kitabnya, beliau berpikir dengan apa ia namakan pada kitab yang akan 
dikarangnya. Dan ia berkata: ‚Aku tidur dan aku bermimpi bertemu dengan 
Rasulullah saw. Beliau berkata kepadaku: Ilmu ini dipersiapkan untuk manusia.‛ 
Maka ia beri nama kitabnya dengan al-Muwat }t}a’ yang berarti al-Muha>yah (yang 
dipersiapkan).
11
 
Kitab ini disusun selama hampir dari 40 tahun pada abad kedua, tepatnya 137 
H – 170 H,12 dan Imam Ma>lik selalu merevisi kitabnya sehingga jumlah hadisnya 
juga ikut berkurang yang semula berjumlah 10.000 hadis tinggal 1000 lebih hadis 
saja, dan itupun termasuk yang musnad dan tidak musnad.13 
2. Model Penyusunan Kitab 
Berdasarkan model penyusunan kitab hadis yang telah di jelaskan di atas 
kitab al-Muwat}t}a’ termasuk ke dalaam model penyusunan kitab Sunan (Abwab al-
                                                 
9
Muhammad Alawi al-maliki, op. cit., h. 251-152   
10
Lihat M. Hasan al-Jamal, op, cit., h. 44.   
11
Lihat Ali Fikri, op. cit., h. 52. Lihat juga Mahmu>d al-Tah}h}an>, op. cit., h. 137.  
12
Endang Soetari, Ilmu Hadis (Cet. II; Bandung: Amal Bakti Press, 1997),  h. 282.  
13
Ini menurut keterangan Muhammad bin Hasan (sahabat Imam Hanafi). Lihat Moenawar 
Chalil, op. cit., h.142.  
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Fiqhiyah). Dari segi kandungan kedua kitab ini sama, namun ada sedikit perbedaan 
antara keduanya yaitu kalau kitab Sunan hanya mencantumkan hadis marfu>’ saja dan 
kalaupun ada yang mauqu>f hanya sedikit sekali. Sedangkan kitab Muwat}t}a’  terdiri 
dari hadis marfu>’, mauqu>f dan maqt}u>’ dengan kualitas hadis yang beragam yaitu 
sahih, hasan dan d}a‘i>f. 
B. Sistematika Penyusunan Kitab al-Muwat}t}a’ 
1. Deskripsi Kitab 
Kitab al-Muwat}t}a’ merupakan kitab yang cukup populer di kalangan ulama 
baik yang klasik maupun kontemporer, baik populer sebagai kitab hadis sekaligus 
kitab fikih. kitab ini ditulis oleh seorang ulama yang hidup pada abad II Hijriah yaitu 
Imam Ma>lik ibn Anas. Salah satu imam dari empat imam mazhab yang terkenal 
dalam Islam. Kitab al-Muwat}t}a’ pertama kali dicetak pada masa khalifah al-Mahdi 
(khalifah ke-2 dinasti Abbasiyah) dan diperbanyak menjadi lebih dari 20 naskah 
pada masa khalifah Harun al-Rasyid (khalifah ke 4 dinasti Abbasiyah),
14
 selanjutnya 
dicetak lagi menjadi 80 naskah yang semuanya riwayat dari Imam Ma>lik.  Kitab al-
Muwat}t}a’ yang dikaji oleh penulis sekarang terdiri dari dua jilid dengan warna 
kombinasi coklat dan merah, kitab ini di tahqiq oleh Muhammad Fu’ad Abdul Baqi. 
Diterbitkan oleh Da>r Kutub ‘Ilmiyyah Lubna>n tanpa tahun terbit. 
Jilid pertama terdiri dari 439 halaman, pada awal penulisan belum masuk ke 
pokok pembahasan tapi muqaddimah dari pentahqiqnya. Di dalam Muqaddimah itu 
berisi bioografi Imam Ma>lik secara singkat yang dilanjutkan dengan pembahasan 
tentang kitabnya. Pembahasan pokok tentang hadis-hadisnya dimulai dari halaman 3 
sampai halaman 426 dan diakhiri dengan daftar isi untuk jilid satu. 
                                                 
14
Ahmad al-Syurbasi, op. cit. h. 141-143.   
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Jilid kedua terdiri dari 651 halaman, pokok pembahasan hadis dimulai dari 
halaman 443 sampai halaman 1004, pada akhir pembahasan berisi miftah al-
muwat}t}a’ dan daftar isi untuk jilid dua.  
2. Sistematika Kitab 
Kitab al-Muwat}t}a’ adalah kitab hadis yang bersistematika fiqih. Sebagai-
mana yang telah di-tahqi>q oleh Muhammad Fu’ad Abdul Ba>qi>, pada awal pem-
bahasan pada jilid satu, sebelum masuk ke pokok pembahasan terlebih dahulu di-
paparkan tentang pendapat para ahli hadis tentang al-Muwat}t}a’ seperti; al-Sya>fi‘i>, 
Ahmad bin Hanbal dan al-Bukha>ri>. Mengenai sanad yang terdapat dalam al-
Muwat}t}a’, al-Bukha>ri> mengatakan sanad yang sahih dalam periwayatan hadis-hadis 
al-Muwat}t}a’ adalah dari Nafi’ maula Ibn Umar.15 
Pembahasan selanjutnya adalah tentang orang-orang yang meriwayatkan al-
Muwat}t}a’ dari Imam Ma>lik baik yang berasal dari Madinah, Mekkah, Mesir, ‘Iraq 
dan sekitarnya, Afrika dan Andalusia, Tunisia dan Syam yang dilanjutkan dengan 
jalur periwayatan yang sampai kepada para penulis al-Kutub al-Khamsah seperti 
Imam Ahmad bin Hanbal lewat jalur ‘Abd al-Rahma>n bin Mahdi, Imam Bukha>ri> 
lewat jalur ‘Abdullah bin Yu>suf al-Tunisi>, Imam Muslim lewat jalur Yahya bin 
Yahya al-Tami>mi> al-Naisa>bu>ri>,
16
Abu> Daud lewat jalur al-Qa’nibi> dan Al-Nasa>’i> 
lewat jalur Qutaibah bin Sa‘i>d.17Dilanjutkan dengan pembahasan tentang naskah al-
Muwat}t}a’ syarh}nya, rija>lnya, musnadnya, ikhtilaf al-Muwat}t}a’ dan diakhiri dengan 
takhri>j al-Muwat}t}a’ . 
                                                 
15
Malik Ibn Anas, al-Muwat}t}a’, jilid I, op. cit., h. د.  
16
Jala>luddin al-Suyu>t}i> berkata: Yahya bin Yahya yang disebutkan bukanlah sahabat yang 
meriwayatkan seperti yang terkenal sampai sekarang, tetapi dia adalah Yah}ya bin Yah}ya bin Baki>r 
ibn ‘Abd al-Rahma>n al-Tami>mi> al-H{anz}ili> al-Naisa>bu>ri> Abu> Zakariya> (w. 126 H). Diriwayatkan dari 
Bukha>ri> dan Muslim dalam S{ah}ih}ainnya. Adapun Yah}ya bin Yah}ya periwayat yang terkenal adalah 
Yah}ya bin Yah}ya bin Kas|i>r bin Wasla>si Abu> Muh}ammad al-Lais|i> al-Andalusi> (w. 134 H).  
17
Malik Ibn Anas, op.cit., h. و – ح. 
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Selanjutnya akhir dari pembahasan dalam pembukaan al-Muwat}t}a’ adalah 
sejarah kehidupan Imam Ma>lik yang mencakup guru dan muridnya, kecintaannya 
kepada hadis serta pemeliharaannya, Tentang kitabnya yang mencakup riwayat 
hadis yang diterima dan periwayatan al-Muwat}t}a’ sampai keluar daerah Madinah.18 
Pembahasan pada jilid dua langsung ke pokok pembahasan sebagai lanjutan 
dari jilid satu dan diakhiri dengan mifta>h al-Muwat}t}a’ yang membahasnya dari bab 
hamzah sampai ya>. 
Berdasar kitab yang telah di-tahqiq oleh Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Ba>qi, 
kitab al-Muwat}t}a’ terdiri dari 2 juz, 61 kita>b (bab), 698 ba>b (tema) dan 1829 hadis. 
Adapun perinciannya adalah sebagai berikut: 
Sistematika Juz I 
19
 
JUDUL                                                                           عوضوملا مقرلا 
Terdiri dari 8 tema 30 hadis                          ةلاصلا توقو باتك         1 
  Terdiri dari 32 tema 115 hadis                               ةراهطلا باتك 2 
Terdiri dari 18 tema 70 hadis                                 ةلاصلا باتك 3 
Terdiri dari 1 tema 3 hadis                                       ا باتكوهسل  4 
 Terdiri dari 9 tema 21 hadis                                    ةعملجا باتك 5 
Terdiri dari 2 tema 7 hadis                  ناضمر في ةلاصلا باتك 6 
Terdiri dari 5 tema 33 hadis                            ليللا ةلاص باتك 7 
Terdiri dari 10 tema 38 hadis                     ةعاملجا ةلاص باتك 8 
                                                 
18Ibid., h. ىط – كح .  
19
Malik Ibn Anas , Al-Muwat}t}a’  , jilid I (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘ilmiyyah, t. th), h. 3-426.  
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Terdiri dari 25 tema 95 hadis          رفسلا في ةلاصلارصق باتك 9 
Terdiri dari 7 tema 13 hadis                                   نيديعلا باتك 10 
Terdiri dari 1 tema 4 hadis                           ةلاص باتك فولخا  11 
Terdiri dari 2 tema 4 hadis                       فوسكلا ةلاص باتك 12 
Terdiri dari 3 tema 6 hadis                              ءاقستس لإا باتك 13 
Terdiri dari 6 tema 15 hadis                                      ةلبقلا باتك 14 
Terdiri dari 10 tema 50 hadis                                   نآرقلا باتك 15 
Terdiri dari 16 tema 58 hadis                                   زئانلجا باتك 16 
Terdiri dari 30 tema 56 hadis                                     ةاكزلا باتك 17 
Terdiri dari 22 tema 60 hadis                                  مايصلا باتك 18 
Terdiri dari 2 tema 16 hadis                              فاكتعلإا باتك   19 
Terdiri dari 83 tema 255 hadis                                    جلحا باتك   20 
Sistematika Juz II 
20
 
JUDUL                                                                           عوضوملا مقرلا 
Terdiri dari 21 tema 50 hadis                                   داهلجا باتك 21 
Terdiri dari 9 tema 17 hadis                     نايملإا و روذنلا باتك 22 
Terdiri dari 6 tema 13 hadis                                 اياحضلا باتك 23 
Terdiri dari 4 tema 9 hadis                                     حئابذلا باتك 24 
                                                 
20Ibid., juz II, h. 443-1004  
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Terdiri dari 7 tema19 hadis                                      ديصلا باتك 25 
Terdiri dari 2 tema 7 hadis                                      ةقيقعلا باتك 26 
Terdiri dari 14 tema 16 hadis                                ضئارفلا باتك 27 
Terdiri dari 22 tema 58 hadis                                  حاكنلا باتك 28 
Terdiri dari 35 tema 109 hadis                               قلاطلا باتك 29 
Terdiri dari 3 tema 19 hadis                                    عاضرلا باتك 30 
Terdiri dari 46 tema 101 hadis                                 عويبلا باتك 31 
Terdiri dari 15 tema 16 hadis                                 ضارقلا باتك 32 
Terdiri dari 2 tema 3 hadis                                      ةقاسلدا باتك  33 
Terdiri dari 1 tema 5 hadis                               ضرلأا ءرك باتك 34 
Terdiri dari 2 tema 4 hadis                                      ةعفشلا باتك 35 
 Terdiri dari 41 tema 54 hadis                    ةيضقلأا باتك 36 
Terdiri dari 10 tema 9 hadis                                    ةيصولا باتك 37 
Terdiri dari 13 tema 25 hadis                       و قتعلا باتكءلاولا  38 
Terdiri dari 13 tema 15 hadis                                بتاكلدا باتك   39 
Terdiri dari 7 tema 8 hadis                                        ربدلدا باتك   40 
Terdiri dari 11 tema 35 hadis                                  دودلحا باتك 41 
Terdiri dari 5 tema 15 hadis                                   ةبرشلأا باتك 42 
Terdiri dari 24 tema 16 hadis                                  لوقعلا باتك 43 
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Terdiri dari 5 tema 2 hadis                                    ةماسقلا باتك 44 
Terdiri dari 7 tema 26 hadis                                     عمالجا باتك 45 
Terdiri dari 2 tema 10 hadis                                      ردقلا باتك 46 
Terdiri dari 4 tema 18 hadis                           قللخا نسح باتك 47 
Terdiri dari 8 tema 19 hadis                                     سابللا باتك 48 
Terdiri dari 13 tema 39 hadis                             بىنلا ةفص باتك 49 
Terdiri dari 7 tema 18 hadis                                       ينعلا باتك 50 
Terdiri dari 5 tema 17 hadis                                     رعشلا باتك                   51 
Terdiri dari 2 tema 7 hadis                                         ايؤرلا باتك 52 
Terdiri dari 3 tema 8 hadis                                      ملاسلا باتك 53 
Terdiri dari 17 tema 44 hadis                             ناذئتسلإا باتك 54 
Terdiri dari 1 tema 3 hadis                                         ةعيبلا باتك 55 
Terdiri dari 12 tema 28 hadis                                  ملاكلا باتك 56 
Terdiri dari 1 tema 2 hadis                                       منهج باتك 57 
Terdiri dari 3 tema 15 hadis                                   ةقدصلا باتك 58 
Terdiri dari 1 tema 1 hadis                                         ملعلا باتك 59 
Terdiri dari 1 tema 1 hadis                             مولظلدا ةوعد باتك 60 
 Terdiri dari 1 tema 1 hadis       بىنلا ءاسمأ باتك   61 
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Melihat paparan sistematika kitab menunjukkan bahwa penulisan kitab al-
Muwat}t}a’ sistematis dengan menggunakan sistematika fikih (Abwa>b al-Fiqhiyah) 
yang termasuk ke dalam sistematika kitab sunan. 
3. Isi Kitab                                                                                            
Kitab ini menghimpun hadis-hadis Nabi, pendapat sahabat, qaul t}a>bi‘i >n, 
ijma’ ahl al-Madi>nah dan pendapat Imam Ma>lik. Para ulama berbeda pendapat 
tentang jumlah hadis yang terdapat dalam al-Muwat}t}a’: 
a. Ibn Habbab yang dikutip Abu> Bakar al-A‘rabi dalam Syarah al-Tirmiz|i menyata-
kan ada 500 hadis yang disaring dari 100.000 hadis. 
b. Abu> Bakar al-Abhari berpendapat ada 1726 hadis dengan perincian 600 musnad, 
222 mursal, 613 mauqu>f dan 285 qaul tabi‘i >n.21 
c. Al-Harasi dalam ‚Ta‘liqah fi> al-Us}u>l‛ mengatakan kitab Ma>>lik memuat 700 hadis 
dari 9000 hadis yang telah disaring. 
d. Abu> al-Hasan bin Fahr dalam ‚Fad}a>il‛ mengatakan ada 10.000 hadis dalam kitab 
al-Muwat}t}a’. 
e. Arnold John Wensinck menyatakan dalam al-Muwat}t}a’ ada 1612 hadis.22 
f. Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Ba>qi> mengatakan ‚Kitab al-Muwat}t}a’ berisi 1829 
hadis‛.23 
g. Ibn Hazm berpendapat, dengan tanpa menyebutkan jumlah persisnya, 500 lebih 
hadis musnad, 300 lebih hadis mursal, 70 hadis lebih yang tidak diamalkan Imam 
Ma>lik dan beberapa hadis d}ai>f.
24
 
                                                 
21
Lihat Jala>luddi>n ‘Abdurrahma >n ibn Abi> Bakar al-Suyu>ti, Tanwir  al-Hawa>lik Syarah} ‘ala 
Muwat}t}a’ Ma>lik, Juz I (Beirut: Da>r  Ihya Kutub al-‘Arabiyyah, t. th.), h. 9. 
22
Lihat Arnold John Wensinck, Miftah Kunuz al-Sunnah, terj. Muhammad Fu’ad ‘Abdul 
Ba>qi (Lahore: Suhail, 1981), h. lam-mim. 
23
Lihat Malik bin Anas, al-Muwat}t}a’, juz II, h. 1004. (yang ditahqiq Fu’a>d Abdul Ba>qi>)  
24
Lihat Moenawar Chalil, op. cit., h. 142.    
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h. M. Syuhudi Ismail menyatakan ‚Kitab al-Muwat}t}a’ berisi 1804 buah hadis.25 
Perbedaan pendapat ini terjadi karena perbedaan sumber periwayatan di satu 
sisi dan perbedaan cara perhitungan. Ada ulama hadis yang hanya menghitung hadis 
berdasar jumlah hadis yang disandarkan kepada Nabi saja, namun ada pula yang 
menghitung dengan menggabungkan fatwa sahabat, fatwa t}a>bi‘i >n yang memang 
termuat dalam al-Muwat}t}a’. 
Menurut al-Suyuti, lebih dari seribu orang yang meriwayatkan al-Muwat}t}a’, 
dan banyak naskah tentang itu. Namun yang terkenal adalah 14 naskah menurut al-
Suyuti, dan menurut al-Kandahlawi ada 16 naskah, sedang menurut Qadi Iya>d ada 
20 naskah, bahkan ada yang berpendapat ada 30 naskah.
26
 Di antara naskah itu 
adalah: 
1) Naskah Yah}ya bin Yah>ya al-Masmu>di al-Andalusi> (w. 204 H). Beliaulah yang 
pertama kali mengambil al-Muwat}t}a’ dari Yazi>d bin ‘Abdurrahma>n bin Ziya>d 
al-Lahmi (al-Busykatun) dan pembawa mazhab Maliki di Andalusia. 
2) Naskah Ibn Wahb (w. 197 H).  
3) Naskah Abu> ‘Ubaidilla>h Abd al-Rahma>n bin al-Qa>sim ibn Kha>lid al-Misri (w. 
191 H). 
4) Naskah Abu> abd al-Rahma>n ‘Abdulla>h bin Musa>lamah bin Qa’nabi > al-Harisi> 
(w. 221 H). 
5) Naskah ‘Abdullah bin Yu>suf al-Dimasyqi> Abu> Muhammad al-Tunisi> (w. 217 
H). 
                                                 
25
Lihat M. Syuhudi Ismail, Cara Praktis Mencari Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), h. 
82-83.  
26
Lihat al-Kandahlawi>, op. cit., h. 36-39, al-Zarqani, Syarah al-Zarqani ‘ala > Muwat}t}a’ Ima >m 
Ma>lik (Beirut: Da>r Kutub al-‘Ilmiyyah, 1990), h. 10. 
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6) Naskah Mu‘an al-Qazzazi> (w. 198 H). 
7) Naskah Sa‘i >d bin ‘Uffair (w. 226). 
8) Naskah Ibn Bukair (w. 231 H). 
9) Naskah Abu> Mas‘ab Ah>mad bin Abu> Bakar al-Qa>sim al-Zuhri (w. 242 H) 
10) Naskah Muhammad ibn al-Muba>rak al-Quraisyi> (w. 215 H). 
11) Naskah Mus‘a >b ibn ‘Abdulla>h al-Zubairi> (w. 215 H). 
12) Naskah Suwaid ibn Zaid Abi> Muhammad al-Harawi> (w. 240 H). 
13) Naskah Muhammad ibn al-H{asan al-Syaibani> (w. 179 H). 
14) Naskah Yah}ya bin Yah}ya al-Taimi> (w. 226 H). 
15) Naskah Abi> Hadafah al-Sahmi> (259 H) 
Disebabkan karena Imam Ma>lik selalu merevisi al-Muwat}t}a’nya, dan akibat-
nya mengurangi isinya. Karena itu, kitab ini memiliki lebih dari 80 versi. Lima belas 
diantaranya lebih terkenal, dan sekarang hanya tinggal versi Yah}ya bin Yahya al-
Andalusi> saja yang bisa diperoleh dalam bentuk orisinil, lengkap, dan tercetak. Versi 
ini berisi hadis Nabi, as|ar sahabat dan as|ar ulama kemudian (ulama Madinah).27 
Ada perbedaan pendapat yang berkembang ketika dihadapkan pada 
pertanyaan apakah kitab al-Muwat}t}a’ ini kitab fiqih saja, kitab hadis saja atau kitab 
fiqih dan hadis sekaligus. Menurut Abu Zahrah 
28
, al-Muwat}t}a  adalah kitab fiqih, 
argumen yang di peganginya; tujuan Malik mengumpulkan hadis adalah untuk me-
lihat fiqih dan undang-undangnya bukan kesahihannya dan Ma>lik menyusun kitab-
nya dalam bab-bab bersistematika fiqih. 
                                                 
27
M. Agus Solahuddin, Ulumul hadis, (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2009), h. 228.  
28
Ahmad al-Syurbasi, op. cit., h. 105.  
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Senada dengan Abu Zahrah, Ali Hasan Abdul Qadir juga melihat al-
Muwat}t}a’ sebagai kitab fiqih dengan dalil hadis. Sebab tradisi yang dipakai adalah 
tradisi kitab fiqih yang seringkali hanya menyebut sebagian sanad atau bahkan tidak 
menyebut sanadnya sama sekali adalah dalam rangka kepraktisan atau keringkasan.
29
 
Sedangkan menurut Abu> Zahwu kitab ini bukan semata-mata kitab fiqih, 
tetapi sekaligus kitab hadis, karena sistematika fiqih juga dipakai dalam kitab-kitab 
hadis yang lain, di samping Imam Ma>lik sesekali juga mengadakan kritik melalui 
pendapat beliau dalam mengomentari sebuah riwayat hadis, dan juga menggunakan 
kriteria-kriteria dalam menseleksi hadisnya.
30
 
4. Kitab Syarahnya  
Kitab al-Muwat}t}a’ telah disyarahi oleh beberapa ulama diantaranya:31 
a. Abu> Marwan bin ‘Abdul Ma>lik bin Habi>b al-Maliki> (w. 239 H).   
b. Al-Tamhi>d lima fi> al-Muwat}}t}a’ min al-ma‘a>ni wa al-Asa>nid karya Abu> Umar ibn 
‘Abdil Ba >r al-Namri al-Qurtubi> (w. 436 H). 
c. Al-Istizkar fi> Syarh} Maza>hib Ulama al-amsar karya Ibn ‘Abdil Ba >r (w. 463 H). 
d. Kasyf al-Mugti fi> Syarh} al-Muwat}t}a’ karya Jalaluddin al-Suyu>ti (w. 911 H). 
e. Tanwi>rul Hawa>lik, karya Jala>luddin al-Suyu>ti> (w. 911 H) 
f. Al-Muntaqa karya Abu> al-Wali>d Sulaima>n bin Khalaf al-Ba>ji> (w. 474). 
g. Al-Musawwa karya Ahmad ibn ‘Abdirrahma>n al-Kandahlawi> (w. 1176 H). 
h. Syarh} al-Zarqani> karya al-Zarqani> al-Misri> al-Maliki> (w. 1014 H). 
                                                 
29
Nurun Najwah, op.cit., h. 11.  
30
Abu Zahwu, op. cit., h. 256  
31
Abu Zahwu, op. cit., h. 250-252. Lihat juga al-Zahabi, Siyar Alam al-Nubala, juz VIII 
(Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1990), h. 48.  
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i. Qut}buddin Ahmad bin ‘Abdurrahim (w. 1176) kitabnya berbahasa Persia dengan 
judul ‚al-Mus}affa‛. 
5. Ikhtis}arnya  
Selain kitab-kitab syarah juga terdapat ikhtisarnya, Ada beberapa ulama yang 
mengikhtis{arkan kitab al-Muwat}t}a’ Imam Ma>lik di antaranya:32 
a. Ahmad bin Muhammad al-Basti> (w. 288 H) 
b. Abu> al-Walid Sulaiman bin Khalaf al-Ba>ji> (w. 474 H) 
c. Ibn Rasyi>q al-Qairuwa>ni> (w. 456 H) 
d. Ibn ‘Abdil Barr (w. 463 H )yang menamakan kitabnya al-Tuqsi> fi> Musnad al-
Muwat}ta}’ wa Mursa>luhu. 
e. Abu> al-Qa>sim ‘Abd al-Rahma>n al-Ga>fiqi> al-Jauhari> (w. 345 H). 
f. Abdurrahman bin Abi> Bakar al-Suyu>ti> (w. 911 H). Kitabnya dinamakan 
‚Tanwi>rul H{awa>lik‛.33 
6. Ringkasan Riwayat Permulaan Tersiarnya Mazhab Imam Ma>liki. 
Pada mulanya mazhab Imam Ma>liki itu timbul dan berkembang di kota 
Madinah, tempat tinggalnya, kemudian tersebar ke sekitar negeri Hijaz, lalu ke 
Mesir. Dan orang yang mula-mula mengembangkan fiqih Imam Ma>liki di negeri 
Mesir adalah ‘Us|ma>n bin al-H{akam al-Ju>z}ami> (sahabat Imam Ma>lik dari bangsa 
Mesir) dan ‘Abdurrahma>n bin Khalid bin Yazi>d bin Yahya yang seorang ahli fiqh 
wafat pada tahun 163 Hijriyah.
34
 Selanjutnya berkembang ke Baghdad, Palestina, 
Yaman, Kuwait dan Bahrain. 
                                                 
32
Abu Zahwu, op. cit., h. 252.  
33
Moenawar Chalil, op. cit., h. 145.   
34Ibid., h. 147.  
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Adapun yang membawa dan menyiarkan mazhab Maliki di Andalusia adalah 
Ziya>d bin Abdurrahma>n al-Qurt}ubi> yang terkenal dengan sebutan Syabt}un. Dan yang 
mengembangkan mazhab Maliki di Afrika adalah Sahnun bin Sa’i>d al-Tanukhi, yang 
mengganti kedudukan Qad}i Asad bin al-Furrat. 
Kitab al-Muwat}t}a’ dari awal banyak diriwayatkan oleh para ulama dan para 
penguasa, terutama dari Dinasti Abbasiyah di antaranya Harun al-Rasyid, al-
Makmun, al-Amin, al-Mahdi dan al-Hadi. Hal ini turut mendukung tersebarnya 
Mazhab Maliki di berbagai daerah kekuasaan Islam. Mazhab Maliki termasuk 
mazhab yang banyak pengikutnya setelah mazhab Sya>fi‘i>, penganut mazhab itu 
sekarang walaupun tidak sebesar mazhab Sya>fi‘i> tapi masih banyak dianut oleh se-
bagian umat Islam di seluruh dunia terutama di benua Afrika dan Andalusia. 
7. Bentuk Pengutipan Teks Hadis 
Pengutipan teks hadis-hadis yang terdapat dalam al-Muwat}t}a’ beragam, ada 
yang terdiri dari matan dengan sanad yang lengkap, ada yang matan dengan sanad 
yang tidak lengkap bahkan ada yang hanya matan dengan tidak ada sanad. Berikut 
adalah contoh-contohnya: 
Di antara contoh hadis yang terdiri dari matan dengan sanad yang lengkap: 
 ِبِأ ْنَع،نْحَّْرلا ِدْبَع نب ةَمَلَس ِبِأ ْنَع،ِباَهِش ِنْبإ ْنَع،ِكِلاَم ْنَع َيََْيَ ِنَِثَدَحَو
 َأ ْنَم":َلَاق معلص للها َلْوُسَر َّنَأ؛ةَر ْيَرُه َةَلاَّصلا َكَرَْدأ ْدَق َف،ِةَلاَّصلا َنِم ًةَعَْكر َكَرْد "          
Artinya:  
Yahya menyampaikan kepadaku (hadis) dari Ma>lik, dari Nafi’, dari Ibn Syihab, 
dari Abu Salamah ibn Abd ar-Rahma>n, dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah 
saw. telah berkata:‛siapa yang memperoleh satu rakaat dari shalat maka ia 
memperoleh shalat tersebut‛.35  
                                                 
35
Malik ibn Anas, op. cit. jilid I, h. 10.  
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 .ِللها َلوُسَر َّنَأ :َةَر ْيَرُه ِبَِأ ْنَع ،َِجرْعَلأا ِنَع،ِدَانِّزلا ِبَِأ ْنَع ،ٍكِلاَم ْنَع َيََْيَ ِنَِث َّدَح
 َّصلا َثَمَك،ِللها ِلْيِبَس ِفِ ِدِهاَجُمْلا ُلَثَم:َلَاق.م.ص ْنِم ُر ُتْف ََيلا ىِذَّلا،ِمِئ َّدلا ِمِئاَقلا ِمِئا
 ٍماَيِص َلاَو ٍةَلاَص                                                      ُعِجْر َي َّتَح،36  
Artinya: 
‚Yahya menyampaikan kepadaku (hadis) dari Malik, dari Abu al-Zinad, dari 
al-A‘raj, dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw berkata:‛Seseorang yang 
melakukan jihad di jalan Allah seperti orang yang berpuasa dan shalat secara 
tetap dan terus-menerus dan tidak mengendurkan shalat dan puasanya sampai 
ia kembali (pulang dari jihad)‛.(Kita>b Jihad ba>b dorongan terhadap semangat 
jihad).  
Kedua hadis ini mempunyai sanad yang lengkap mulai dari Ma>lik sampai 
kepada sahabat dan langsung kepada Rasulullah, hadis ini tergolong hadis marfu>’ 
karena disandarkan langsung kepada Rasulullah saw. 
Di antara contoh hadis yang terdiri dari matan dengan sanad yang tidak lengkap: 
 ًَةقَان َّنَأ:َةَصِّيَُمُ ِنْب ِدْعَس ِنْب ِماَرَح ْنَع،ٍباَهِش ُنْبا ْنَع،ٍكِلاَم ْنَع َيََْيَ ِنَِث َّدَح
 َّللا ُلوُسَر ىَضَق َف.ِهْيِف ْتَدَسَْفَأف ٍلُجَر َطِئاَح ْتَلَخَد ٍبِزاَع ِنْبِءاَر َبِْلل ىَلَع َّنَأ.م.ص.ِه
  اَهِلَْهأ ىَلَع ٌنِماَض،ِلْيَّللِاب ىِشاَوَمْلا ِتَدَسَْفأاَم َّنَأَو.َِراهَّنلِاب اَهَظْفِح ِطِئاَوَْلحا ِلْهَأ
37
Artinya: 
‚Yahya menyampaikan kepadaku, dari Haram ibn Sa’d ibn Muhayyisa bahwa 
seekor unta betina al-Bara’ ibn ‘Azib memasuki kebun seseorang dan 
menyebabkan kerusakan. Rasulullah saw. memutuskan bahwa pemilik kebun 
bertanggung jawab untuk menjaga (kebun)nya di siang hari dan pemilik hewan 
hanya bertanggung jawab atas apa yang dirusak oleh hewan-hewannya di 
malam hari.(Kitab Aqd}iyah ba>b Pengambilan keputusan mengenai hewan 
merumput tanaman orang lain dan hewan yang dicuri dari kumpulannya) 
   ُهََّنأ؛ِراَسَي ِنْب ِءَاطَع ْنَع،ِِّيراَصَْنلأا ٍرَمْعَم ِنْب نَْحَّْرلا ِدْبَع نْب ِللها ِدْبَع ْنَع ِنَِثَّدَحَو
  ،ِهِسَر َف ِناَنِِعب ٌذِخآ ٌلُجَر؟ ًلازْنَم ِساَّنلا ِْيَِْبِ ْمُُكبِْخُأ َلاَأ.م.ص.ِللها ُلوُسَر َلَاق:َلَاق
                                                 
36Ibid., jilid II, h. 443.   
37
Malik ibn Anas, op. cit. h. 747-748.  
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 ِللها ِلْيِبَس ِفِ ُدِهاَُيُ ُمْيُِقي.ِهِتَمْي َنُن ِفِ ٌِلزَتْعُم ٌلُجَر؟  َُدْع َب ًلازْنَم ِساَّنلا ِْيَِْبِ ْمُُكبِْخُأ َلاَا.
                                  اًئْيَش ِِهب ُِكرْشَُيلا،َللها ُدُبْع َيَو،َةاَكَّزلا ىِتْؤ ُيَو،َةَلاَّصلا38  
Artinya: 
Yahya menyampaikan kepadaku (hadis) dari ‘Abdullah bin ‘Abd al-Rahman 
ibn Ma’mar al-Ansari bahwa ‘Ata’ bin Yasar berkata bahwa Rasulullah saw. 
berkata:‛Maukah aku katakan kepadamu siapa orang yang memiliki derajat 
tertinggi?yaitu orang yang mengambil tali kendali kudanya untuk melakukan 
jihad di jalan Allah, Maukah aku katakan kepadamu siapa yang memiliki 
derajat tertinggi setelahnya? Yaitu orang yang hidup sendirian dalam keadaan 
miskin namun ia tetap melakukan salat, membayar zakat dan menyembah 
Allah serta tidak menyekutukan sesuatu dengan-Nya. (Kitab Jihad bab dorong-
an terhadap semanagat jihad) 
Kedua hadis ini mempunyai sanad yang tidak lengkap karena sanadnya dari tabi’in 
langsung kepada Rasulullah saw dan tidak melalui sahabat.   
Di antara contoh hadis yang tidak mempunyai sanad:  
 ُهَّنأ ؛ٍكِلاَم ْنَع ِنَِثَدَحَو للها َلوُسَر َّنَأ ُهَغَل َب.صم. ْيِقَتْسِإ:َلَاق، اوُصُْتُ ْنَلَو اوُم
،ُلَمْعاَو ٌنِمْؤُم َّلاأ ِءوُضُولا ىَلَع ُظِفاَُيَ َلاَو،ةَلاَّصلا ْمُكِلاَمَْعأ ُر ْ يَخَو             "     
Artinya: 
Yahya menyampaikan kepadaku (hadis) dari Ma>lik bahwa ia mendengar 
Rasulullah saw. berkata:‛Cobalah berjalan lurus, meskipun engkau tidak akan 
bisa melakukannya. Bekerjalah, maka pekerjaan terbaik adalah shalat. Dan 
hanya seorang muslim yang tetap berwudhu’.39 
  
 ْنَع ِنَِثَّدَحَو ٌءاَسِن اَهَعَم َسَْيلَو،َُةأْرَمْلا ِبَتاَم اَذِإ:َنوُلوُق َي ِمْلِعْلا َلَْهأ َعَِسم ُهََّنأ؛ٍكِلاَم
،اَه َنْل ِّسَغ ُي  َلاَو  ْتَمِّيم،اَه ْ نِم َكِلَذ ىَِلي ٌجْوَز َلاَو،اَه ْ نِم َكِلَذ ىَِلي ٌدَحَأ ِمَرْحَمْلا ىِوَذ ْنِم
 ِم اَه ْ يَّفَك َو اَهِحْجَوِب َحِسُمَف ِدْيِعَّصلا َن                                                 
Artinya: 
‚Yahya menyampaikan kepadaku (hadis) dari Ma>lik bahwa ia telah mendengar 
bahwa orang-orang yang berilmu berkata: ‚ketika seorang wanita meninggal 
                                                 
38
Malik   ibn Anas, op. cit., juz II, h. 445. 
39Ibid., h. 34.  
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dunia, dan tidak ada wanita yang memandikannya, dan tidak ada laki-laki yang 
memiliki ikatan darah yang melakukannya untuk wanita tersebut, ia 
hendaknya disucikan dengan  tayammum, itu dengan menyapu/mengusap 
wajah dan tangannya dengan debu. 
Kedua hadis ini tidak mempunyai sanad yang sampai kepada Rasulullah, baik dari 
kalangan tabi’it tabi’in, tabi’in maupun sahabat, yang ada hanya Ma>lik dan orang-
orang yang berilmu yang tidak jelas siapa orangnya lalu langsung ke matan hadis.   
Di antara contoh fatwa Imam Ma>lik: 
 َلَه اَذِإَو:ٌكِلاَم َلَاقاًضَْيأ ُهَنْمََّيم ،ٌءاَسِن َّلاِإ ،ٌدَحَأ ُهَعَم َسَْيلَو ،ُلُجَّرلا َك                
Artinya: 
Ma>lik berkata: ‚Jika seorang laki-laki meninggal dan hanya ada wanita di sana, 
mereka hendaknya juga mensucikannya dengan debu.‛40 
 ُِغل َسَْيلَو :ٌكِلاَم َلَاق .ٌةَمْوُلْعَم ٌةَفِص َكِلَذِل َسَْيلَو ٌفوُصْوَم ٌءْيَش َانَدْنِع ِتِّي
َ
لدا ِلْس
  ُرَّهَطُي َف ُلَّسَغ ُي ْنِكَلَو                                                               
Artinya: 
Malik berkata: ‚Tidak ada cara khusus bagi kita untuk mencuci/memandikan 
orang mati, dan juga tidak ada cara tertentu untuk melakukannya. Mereka 
hanya dicuci/ dimandikan dan disucikan.‛41 
 Imam Ma>lik memberi fatwa bila diperlukan dan atau dia tidak menemukan 
hukum dari permasalahan yang ditanyakan padanya dalam al-Qur’an dan hadis, tapi 
fatwanya tidak selalu muncul bersamaan dengan setiap hadis dalam al-Muwat}t}a’nya, 
fatwanya hanya untuk menunjukkan kecenderungannya terhadap suatu hukum.   
Di antara contoh hadis mauqu>f 
،وُعَْدأ َاَنأَو،َرَمُع ُنْب ِهَّللاُدْبَع ِنِآَر:َلَاق،ٍراَن ْيِد ِنْب ِهَّللاِدْبَع ْنَع،ٍكِلاَم ْنَع َيَْيَ ِنَِث َّدَح 
 ِنِاَه َن َف.ٍدَي ِّلُك ْنِم ِعُبْصَأ، ِْينَع ُبْصَِأب ُر ْ يِشَأَو                                                                        
                                                 
40Ibid., h. 223.  
41Ibid.   
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Artinya: 
Yahya menyampaikan kepadaku (hadis) dari Ma>lik bahwa Abdullah ibn Dinar 
berkata:‛Abdullah ibn Umar melihatku ketika aku berdoa dan aku sedang 
menunjuk dengan dua buah jari, satu dari setiap tangan, dan ia melarangku‛.42    
Matan hadis ini sanadnya disandarkan pada sahabat dan tidak pada Rasulullah saw. 
ini berarti hadis ini hadis mauqu>f.  
Di antara contoh hadis maqt}u>’: 
 َك ِْينَُّفْلخا ىَلَع ِحْسَمْلا ِنَع ٍباَهِش َنْبا َلَأَس ُهََّنأ ،ٍكِلاَم ْنَع ِنَِثَّدَحَو   ؟َوُه َفْي
            َاُهُ َّرََمأ َُّثُ ،ُهَقْو َف ىَرْخُْلأاَو ، ِّفُْلخا َتَْتُ ِهْيَدَي ىَدْحِإ ٍباَهِش ُنْبا َلَخْدََأف 
Artinya: 
Yahya menyampaikan kepadaku bahwa Ma>lik bertanya kepada Ibn Syihab 
bagaimana cara mengusap sepatu kulit. Ibn Syihab meletakkan satu tangan di 
bawah sepatu kulit dan tangan yang lainnya di atas sepatu tersebut, kemudian 
mengusapkannya.
43
 
Di antara contoh kebiasaan ahlul Madinah: 
 َبْلاَنِم اًئْيَش َباَصَأ ْنَمَيِف َانَدْنِع ُرْمَْلأا:ُلوُق َي اًكِلاَم ُتْعَِسم:َيََْيَ َلَاق ىَلَع َّنِإ ،ِمِئاَه
                                               َاِنَِاَثَ ْنِم َصَق َن اَم َرْدَق اَه َباَصَأ ىِذَّلا 
Artinya: 
Yahya berkata: bahwa ia mendengar Ma>lik berkata:‛Apa yang dilakukan di 
masyarakat kita mengenai seseorang yang menyebabkan cedera pada seekor 
hewan peliharaan adalah ia harus membayar jumlah yang ia hilangkan dari 
harga (jual) hewan tersebut. 
Imam Ma>lik mencantumkan kebiasaan ahlul Madinah tidak di setiap pokok 
pembahasan tapi hanya pada pokok pembahasan tertentu yang bukan termasuk 
pembahasan tentang ibadah mahd}ah.  
                                                 
42Ibid., h. 217.  
43Ibid., h. 38.  
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C. Pandangan Ulama Hadis dan Orientalis Terhadap Kitab al-Muwat}t}a’ 
1. Pandangan Ulama Hadis 
Kata ulama berasal dari bahasa Arab yang berbentuk isim fa>‘il dari kata 
‘alima44 berarti mengetahui. Jadi, ‘ulama>’ adalah orang mempunyai pengetahuan.45 
Ulama hadis yang di maksud di sini juga berarti Muhaddis| artinya menceritakan, 
yang mengabarkan.
46
 Muhaddis|| yang dimaksud adalah:  
a. Orang yang mengetahui sanad, ‘illat hadis, nama-nama rawi dan hafal banyak 
matan, menguasai kitab yang enam serta kitab-kitab hadis yang lain baik kitab 
hadis Riwayah maupun kitab hadis Dirayah. 
b. Orang yang bekerja dalam urusan hadis yang berhubungan dengan riwayat dan 
dirayat serta mengetahui banyak tentang keadaan dan kualitas rawi. 
c. Orang yang hafal banyak hadis serta mengetahui pujian dan celaan bagi rawi-
rawi. 
d. Bisa juga disebut As|ari, dalam pandangan Salaf sama dengan ha>fiz}.47  
Ulama hadis yang menilai Imam Ma>lik diantaranya ialah: 
1) Al-Sya>f‘i > berkata: ‚Di dunia ini tidak ada kitab setelah al-Qur’an yang lebih 
sahih daripada kitab Ma>lik.  
2) Al-Ha>fiz} al-Muglayati> al-Hanafi>: ‚Buah karya Ma>lik adalah kitab sahih yang 
pertama kali.  
3) Ibnu H{ajar berkata: ‚Kitab Ma>lik sahih menurut Ma>lik dan pengikutnya‛. 
                                                 
44
Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir (Surabaya: Pustaka Progresif, 1999), h. 
965.  
45Ibid., h. 966.  
46
Totok Jumantoro, op. cit., h. 149-150.  
47Ibid.  
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4) Al-Kandahlawi> menyatakan al-Muwat}t}a’ adalah kitab yang paling sahih, 
masyhu>r dan paling terdahulu pengumpulannya.48 
5) Imam Nawawi> berkata: ‚Ulama berkata, Imam Sya >fi‘i > berkata demikian 
sebelum ada kitab S{ah}i>h} Bukhari dan Muslim dan kedua kitab ini lebih sahih 
dari kitab al-Muwat}t}a’ menurut kesepakatan seluruh para ulama.49 
6) Menurut Imam Ahmad ketika ditanya tentang al-Muwat}t}a’ adalah:‛Betapa 
baiknya orang yang berpegang kepada buku ini.
50
 
7) Menurut Sa‘id Ilham51:‛kitab al-Muwat}t}a’ Imam Ma>lik merupakan kitab yang 
mempunyai kekuatan dari segi hadis-hadisnya karena berasal dari ahli hadis 
Hijaz yang merupakan pusat perkembangan hadis dan terkenal kuat dari segi 
sanad dan matan. 
8) Menurut Abu Zahwu:52‛Kitab al-Muwat}t}a’ merupakan kitab hadis yang sahih 
pada zamannya dan bagi para pengikutnya, walaupun isinya banyak yang 
mursal, munqat}i’ dan mu‘d}al, tapi ada yang ditemukan sanadnya di luar 
Muwat}t}a’ sehingga hadis-hadisnya menjadi muttas}i>l‛.   
Para ulama yang menganggap kitab al-Muwat}t}a’ merupakan kitab hadis 
paling sahih adalah ulama yang hidup antara abad II dan III Hijriah, yang mana pada 
saat itu belum ada kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri>. Sedangkan ulama yang hidup abad IV 
Hijriah dan seterusnya mengatakan bahwa Sah}i>h} al-Bukha>ri>lah kitab hadis paling 
sahih setelah al-Qur’an menurut kesepakatan mereka.  
                                                 
48
Al-Kandahlawi> , op. cit., hl 23-24. 
49
Ahmad al-Syurbasi, op. cit., h. 106.  
50
Hasan al-Jamal, op. cit., h. 47.  
51
Yang menta’liq al-Muwat}t}a’ .Lihat Sa‘id Ilham, al-Muwat}t}a’ ,(Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1989), 
h. 6.  
52
Muhammad Muhammad Abu Zahwu, Al-H{adi>s| wa al-Muh}addis|u>n, (Kairo: al-Maktabah al-
Salafiyah, t.t.h), h. 258.  
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2. Pandangan Orientalis 
Kajian tentang orientalis tidak dapat dipisahkan dari studi tentang 
orientalisme. Orientalisme berasal dari kata orient dan isme. Dalam bahasa Inggris, 
kata Orient berarti direction of rising sun (arah terbitnya matahari).53 Secara 
geografis, kata orient berarti dunia timur dan secara etnologis berarti bangsa-bangsa 
timur.
54
 Secara luas, kata orient juga berarti wilayah yang membentang dari kawasan 
Timur Dekat (Turki dan sekitarnya) hingga Timur Jauh (Jepang, Korea, Cina) dan 
Asia Selatan hingga republik-republik muslim bekas Uni Sovyet, serta kawasan 
Timur Tengah hingga Afrika Utara.
55
Adapun istilah isme berarti aliran, pendirian, 
ilmu, paham, keyakinan dan sistem. Dengan demikian, secara etimologis, 
orientalisme bisa diartikan ilmu tentang ketimuran atau studi tentang dunia timur.
56
 
Secara terminologis, Edwar Said memberikan tiga pengertian dasar 
orientalisme, yaitu: (1) sebuah cara kedatangan yang berhubungan dengan bangsa-
bangsa Timur berdasarkan tempat khusus Timur dan pengalaman Barat Eropa; (2) 
sebuah gaya pemikiran berdasarkan ontologi dan epistemologi Barat pada umumnya; 
dan (3) sebuah gaya Barat untuk mendominasi, membangun kembali, dan mem-
punyai kekuasaan terhadap Timur.
57
 Dari beberapa pengertian tadi, maka orientalis 
berarti orang yang mengkaji dunia ketimuran, yang dalam perkembangannya me-
ngalami penyempitan menjadi dunia Islam. Dalam hal ini, ada pendapat yang mem-
                                                 
53
Musthafa Maufur, op. cit., h. 11.   
54
Joesoef Sou‘yb, op. cit., h. 1.  
55
Musthafa Maufur, op. cit.  
56
Idri, op. cit., h. 305. Lihat juga Muh}ammad al-Dasu>qi, op. cit., h. 41.  
57
Edwar Said, Orientalisme, terj. Achmad Fawaid (Bandung: Pustaka Salman,1994), h. 1-3. 
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batasi pengertian orientalis itu pada orang-orang Barat saja, di samping pendapat 
lain yang tidak membatasinya pada kelompok tertentu.
58
 
Berdasarkan analisis terhadap pendapat Edwar Said dapat dikatakan bahwa 
untuk menentukan seseorang itu orientalis atau bukan terletak pada cara berpikirnya 
dalam mengkaji dunia Timur, bukan terletak pada aspek geografis pengkajiannya. 
Oleh karena itu, dapat diartikan bahwa orientalis adalah orang yang mengkaji dunia 
Timur (Islam) berdasarkan ontologis dan epistemologis Barat, tidak masalah ia 
orang Barat atau bukan, muslim atau non muslim. Sebaliknya, orang yang mengkaji 
dunia Barat dengan menggunakan sudut pandang ketimuran dinamakan dengan 
oksidentalis. Sungguhpun demikian, lazimnya predikat orientalis itu disandangkan 
kepada orang Barat yang mempunyai minat mengkaji Islam khususnya dan dunia 
ketimuran umumnya.
 59 
Dari sekian banyak bidang kajian yang menjadi garapan para orientalis, salah 
satunya adalah hadis Nabi. Tentang siapa orientalis yang pertama kali mengadakan 
kajian di bidang ini, belum ditemukan kajian sejarah. Para ahli berbeda pendapat 
dalam hal ini. Menurut G. H. A. Joyn Boll
60
 sebagaimana dikutip oleh Daniel W. 
Brown, Sarjana Barat yang pertama kali melakukan kajian skeptik terhadap hadis 
adalah Alois Sprenger kemudian diikuti oleh Sir William Muir
61
 dalam karyanya 
Life of Mohamet dan mencapai puncaknya pada karya Ignaz Goldziher.62 
                                                 
58
Hasan Hanafi, Orientalisme (Jakarta: Pustaka al-Husna, 1981), h. 9.  
59
Idri, op. cit., h. 306.   
60
Theodor William Jan Juynboll adalah orientalis Belanda yang lahir di Rotterdam, Belanda, 
pada 6 April 1802 dan meninggal pada tahun 1861. Lihat Abdurrrahman Badawi, Mausu>‘ah al-
Mustasyriqi>n, terj. Amroeni Drajat dengan judul Ensiklopedi Tokoh Orientalis (Cet. II; Yogyakarta: 
LKiS, 2003), h. 195-196. 
61
William Muir adalah Orientalis Inggris yang juga seorang birokrat, administrator Inggris. 
Dia lahir di Glasgow pada 27 April 1819 dan wafat Edinburg pada 11 Juli 1905. Lihat Abdurrrahman 
Badawi, Ibid., h. 253-255.  
62
Lihat Daniel W. Brown, Rethinking Tradition in Modern Islamic Thougt, (Cambridge: 
University Press, 1983), h. 111. Lihat juga Abustani Ilyas, op. cit., h. 76.  
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Menurut M. Musthafa Azami, orientalis yang pertama kali melakukan kajian 
hadis adalah Ignaz Goldziher,
63
 seorang Yahudi kelahiran Hongaria, melalui 
karyanya berjudul Muhamedanisce Studien pada tahun 1980 yang berisi 
pandangannya tentang hadis.
64
 Pendapat ini dibantah oleh A. J. Wensinck
65
 bahwa 
orientalis pertama yang mengkaji hadis adalah Snouck Hurgronje
66
 yang 
menerbitkan bukunya: Revre Koloniale Internationale tahun 1886.67 Jika pendapat 
ini benar, maka karya Hurgronje terbit empat tahun lebih dahulu dari karya 
Goldziher. 
Selajutnya, kajian di bidang hadis dilanjutkan oleh Hamilton Alexander 
Roskeen Gibb
68
, seorang orientalis asal Inggris, melalui karyanya Muhammedanism 
dan Shorter Encyclopaedia of Islam, dilanjutkan oleh Joseph Schact seorang 
orientalis berkebangsaan Polandia (1902-1969 M) melalui karyanya The origin of 
Muhammadan Jurisprudence, G. H. A. Joynboll dengan bukunya Muslim Tradition, 
Studies in Chronology, Provenance and Authorship of Early Hadith, Bernard G. 
Weiss, dengan bukunya The Search for God’s Law, serta masih banyak nama-nama 
                                                 
63
Ignaz Goldziher lahir di sebuah kota di Hongaria pada tanggal 22 Juni 1850 dan meninggal 
di Budaphes pada tanggal 13 November 1921. Lihat Abdurrahman Badawi, op. cit., h. 150-155. 
64
Muhammad Mustafa Azami, Studies in Hadits Methodology and Literature (Indianapolis: 
American Trust Publication, 1977), h. 94. 
65
Arent Jan Wensinck adalah orientalis Belanda yang hidup antara tahun 1882-1939 M. Lihat 
Abdurrahman Badawi, op. cit., h. 424-425.  
66
Christiaan Snouck Hurgronje adalah seorang ilmuwan sekaligus politikus yang lahir pada 
tanggal 8 Februari 1857 di desa Osterhout yang terletak di Timur Laut Breda, Belanda dan meninggal 
pada tanggal 26 Juni 1936 di Leiden Hindia Timur, Indonesia. Lihat Abdurrahman Badawi, Ibid., h. 
183-186. 
67
Wahyudin Darmalaksana, Hadis di Mata Orientalis (Bandung: Benang Merah Press, 2004), 
h. 88.  
68
Lahir di Iskandariah, Mesir, pada Tanggal 2 januari 1895, dan meninggal pada tanggal 22 
Oktober 1971 di Oxford. Lihat Abdurrahman Badawi, op. cit., h. 147-150. 
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lain seperti W. Montgomery Watt, Van Gruneboum
69
, Arberry
70
, Jeffre, Ira Lapidus 
dan John L. Esposito. 
Terlepas dari kontraversi di atas, hal yang perlu diketahui adalah bahwa 
ternyata Goldziher telah berhasil menanamkan keraguan terhadap autentisitas hadis 
yang dilengkapi dengan studi-studi ilmiyah yang dilakukannya, sehingga karyanya 
dianggap sebagai ‘kitab suci’ oleh para orientalis sendiri.71 Di samping itu, 
kehadiarn Joseph Schacht melalui bukunya: The Origin of Muhammadan 
Jurisprudence, terbit pertama kali tahun 1950, yang kemudian dianggap sebagai 
‘kitab suci’ kedua’ oleh para orientalis berikutnya, juga telah membawa dampak 
yang kuat terhadap sejumlah penelitian dan kajian hadis dikalangan orientalis. 
Kedua orang inilah yang mempunyai peranan besar dalam pengkajian hadis di 
kalangan orientalis. Bahkan, menurut Ali Musthafa Ya‘kub, untuk mengetahui 
kajian hadis di kalangan orientalis cukup dengan hanya menelusuri pendapat kedua 
tokoh ini, karena para orientalis sesudah mereka pada umumnya hanya mengikuti 
pendapat keduanya.
72
 
Namun demikian, ada pula orientalis yang memiliki pandangan yang lebih 
jernih yang bertentangan dengan kedua ilmuwan di atas. Freeland Abbott, misalnya, 
dalam bukunya Islam and Pakistan (1908) membagi substansi hadis menjadi tiga 
kelompok besar: (1) hadis yang menggambarkan kehidupan Nabi secara umum; (2) 
hadis yang dipermasalahkan karena hadis-hadis itu tidak konsisten dengan ucapan 
                                                 
69
Gustavee. Van Grunebaum lahir di Wina, Austria, pada awal September 1909, dan 
meninggal di California pada Februari1962. Lihat Abdurrahman Badawi, Ibid. h. 400-402.  
70
Arthur John Arberry adalah orientalis Inggris yang ahli dalam bidang tasawuf Islam dan 
sastra Persia, lahir pada tanggal 12 Mei 1905.  
71Ali Mustafa Ya ‘kub, Kritik...op. cit. , h . 8 
72Ibid., h. 9.  
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Nabi; dan (3) hadis yang menceritakan wahyu yang diterima oleh Nabi.
73
 Meskipun 
klasifikasi oleh Freeland Abbott ini jauh berbeda dengan klasifikasi oleh kalangan 
ulama hadis, secara tidak langsung menunjukkan bahwa ia mengakui bahwa hadis 
benar-benar bersumber dari Nabi. Pengakuan yang lebih tegas diungkapkan oleh 
Nabila Abbott dalam bukunya Studies in Literary Papiry: Qur’anic Commentary and 
Tradition (1957), menegaskan bahwa hadis-hadis Nabi dapat ditelusuri keberadaan-
nya hingga masa Nabi dan bukan buatan umat Islam setelah abad pertama Hijriyah. 
Pandangan ini didasarkan atas manuskrip-manuskrip yang berhubungan dengan 
hadis Nabi.
74
 
Dapat dikatakan bahwa di kalangan orientalis telah terjadi pergeseran 
pendapat tentang hadis. Sebagian mereka sependapat dengan Hurgronje, Goldziher, 
dan Schacht, namun ada pula yang bertentangan dengan mereka dalam memandang 
Islam umumnya dan hadis khususnya, seperti Freeland Abbott, Nabila Abbott dan 
Maryam Jamilah yang telah memandang, mengkaji dan memaparkan Islam dan hadis 
itu apa adanya sesuai dengan realitas sejarah. 
Perbedaan orientalis dalam memandang Islam, termasuk di dalamnya hadis, 
tidak terlepas dari motivasi dan sikap mereka dalam mengkaji Islam. Setidaknya 
sikap mereka itu dapat dibedakan menjadi tiga. Pertama, sikap netral terjadi pada 
awal persentuhan antara Timur dengan Barat pada masa sebelum Perang Salib. 
Kedua, pasca-Perang Salib sikap tersebut bergeser ke arah pendistorsian yang 
dilatarbelakangi oleh sentimen keagamaan yang semakin menguat. Ketiga, sikap 
mulai mengapresiasi Islam yang terjadi pada perkembangan orientalisme 
                                                 
73
Maryam Jamilah, Islam dan Orientalisme, Sebuah Kajian Analitik, terj. Machnun Husein 
(Cet. II; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1997), h. 175.  
74
Wahyudin Darmalaksana, op. cit., h. 119-120.  
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kontemporer yang didorong oleh semangat pengembangan intelektual yang rasional. 
Meskipun belum seratus persen objektif, pada masa ini penghargaan dan penghor-
matan terhadap Islam mulai terlihat.
75
 
 Dalam bidang hadis, sikap para orientalis tersebut tidak terlepas dari sikap 
dan pencitraan mereka terhadap Nabi Muhammad saw. yang bagaimanapun juga, 
ketika berbicara tentang hadis akan selalu berhubungan dengan Muhammad yang 
perkataan, perbuatan dan persetujuannya melahirkan hadis.
76
 
Dalam konteks ini, pencitraan Muhammad di mata orientalis dapat di-
pandang dari dua sisi. Satu sisi Muhammad dipandang sebagai nabi dan rasul yang 
telah membebaskan manusia dari kezaliman. Pandangan ini dikemukakan oleh antara 
lain De Boulavilliers dan Savary. Di sisi lain, Muhammad di pandang sebagai 
paganis, penganut Kristen dan Yahudi yang murtad yang akan menghancurkan 
ajaran Kristen dan Yahudi, intelektual pintar yang memiliki imajinasi yang kuat dan 
pembohong, serta seorang tukang sihir yang berpenyakit ayan. Pandangan ini 
dikemukakan antara lain oleh D’Herbelot77, Dante Alighieri, Washington Irving, 
Hamilton Gibb, Goldziher, dan Joseph Schacht.
78
  
Menurut Sa‘ad al-Marshafi, sebagian orientalis berpandangan skeptis 
terhadap keberadaan dan autentisitas hadis Nabi,
79
 sebab menurut mereka, pada 
                                                 
75
Idri, op. cit., h. 309.  
76Ibid.  
77De Molainville Barthelemy D’Herbelot adalah orientalis Prancis generasi pertama, lahir di 
Paris pada 14 Desember 1625 dan meninggal di Paris pada 8 Desember 1695.  
78
Edwar Said, op. cit., h. 90, Joesoef Sou’yb, op. cit., h. 102-109, juga Tim Penyusun, 
Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Baru van Hoove, 1994), h. 56. 
79Lihat Sa‘ad Marshafi, al-Musytasyriqu>n wa al-Sunnah, (Kuwait: Maktabah al-Manar al-
Isla>miyyah, 1994), h. 19.  
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masa-masa awal pertumbuhan Islam, hadis tidak tercatat sebagaimana al-Qur’an 
karena tradisi yang berkembang saat itu terutama pada masa Nabi dan sahabat 
adalah tradisi lisan bukan tradisi tulisan dan sekaligus ada larangan secara umum 
untuk menulis sesuatu dari Nabi selain al-Qur’an – meskipun ada juga hadis yang 
menyatakan sebaliknya secara khusus –, maka dimungkinkan banyak hadis yang 
dipertanyakan autentisitasnya atau sama sekali diragukan keberadaannya, bahkan 
semua hadis, terutama yang berkaitan dengan hukum dikatakan sebagai hasil karya 
sahabat, tabi‘in, atau para ulama dan fuqaha pada abad pertama Hijriyah dan 
permulaan abad kedua Hijriyah, dan menjadi suatu sistem yang matang sejak 
munculnya kompilasi hadis pada abad ketiga Hijriyah yang ingin menjadikan Islam 
sebagai agama yang multidimensional, komprehensif yang mencakup seluruh aspek 
kehidupan.
80
 
Di antara orientalis yang memberikan kritikan terhadap kitab al-Muwat}t}a’ 
Imam Ma>lik adalah: 
1. Ignaz Goldziher (seperti yang dikutip oleh Syuhudi Ismail dalam bukunya 
yang berjudul Kaidah Kesahihan Sanad Hadis); ia (Goldziher) tidak me-
nyetujui karya Imam Ma>lik dikatakan sebagai kitab hadis, dengan alasan 
antara lain karena: (a) al-Muwat}t}a’ belum mencakup seluruh hadis yang ada; 
(b) lebih menekankan kepada hukum dan pelaksanaan ibadah, serta kurang 
mengarahkan kepada penyelidikan dan penghimpunan hadis; dan (c) tidak 
hanya berisi hadis Nabi semata, tetapi juga berisi fatwa sahabat Nabi (fatwa 
t}a>bi‘i >n), dan konsensus (kesepakatan) masyarakat Islam Madinah.81 Goldziher 
                                                 
80
S{ubh}i al-S{a>lih}, op. cit., h. 19.  
81
Lihat Ignaz Goldziher, Muslim Studies, diterjemahkan dari bahasa Jerman ke dalam bahasa 
Inggris oleh C. R. Barber dan S. M. Stern (London: George Allen & Union Ltd., t. th.), Vol. II, h. 195-
196. Dikutip oleh Syuhudi Ismail dalam Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, h. 119.  
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melihat karya Imam Ma>lik dengan tolok ukur kitab-kitab hadis yang muncul 
pada abad III H. Padahal, model-model kitab mengalami perkembangan, dan 
puncaknya terjadi pada abad III H. Jadi, Goldziher tidak melihat karya Imam 
Ma>lik dari sejarah perkembangan penyusunan kitab hadis. Karenanya, kurang 
kuat pendapat tersebut. 
2. Profesor Schack82 dari Jerman mengikuti pendapat Goldziher, ia katakan 
bahwa tidak ada satu hadispun yang sahih – apalagi hadis-hadis yang 
berhubungan dengan masalah fiqih – berdasarkan kajiannya terhadap al-
Muwat}t}a’ ia berpendapat tidak ada hadis yang sahih dalam kitab al-Muwat}t}a’ 
karena di dalamnya terdapat hukum-hukum fiqih yang dinisbatkan kepada 
Rasulullah tanpa sanad.
83
 Ia berpendapat demikian karena berpedoman pada 
hasil studinya dalam kitab tersebut dengan sebagian hadis-hadis yang oleh 
para ahli hadis dihukumi terdapat kesalahan dan kekeliruan, atau diriwayatkan 
dengan sanad munqati’ atau terputus, kemudian dia menyimpulkan sesuai 
keinginan nafsunya untuk menguatkan dakwaannya yang bohong itu, dan dia 
mengeneralisir hukum terhadap semua hadis berdasarkan kesimpulannya itu.  
3. Duncan B. Macdonald juga berpendapat bahwa al-Muwat}t}a’ Ma>lik merupakan 
kitab himpunan hukum dan bukanlah kitab himpunan hadis. Karena kitab 
tersebut tidak menghimpun seluruh hadis yang ada dan isinya hanya berkaitan 
dengan masalah hukum saja. Walaupun demikian, Macdonald masih mengakui 
bahwa al-Muwat}t}a’ Ma>lik merupakan kitab hadis yang pertama muncul.84 
                                                 
82
Adolf Friedrich Graf Van Schack adalah orientalis Jerman spesialis sastra Arab dan 
Andalusia, sekaligus penyair dan sejarawan sastra. Dia lahir pada tanggal 2 Agustus 1815 di 
Schwerin, kawasan Mecklenburg, Jerman Utara. Dan meninggal pada tanggal 12 April 1894 di Roma. 
Lihat Abdurrahman Badawi, Ibid., h. 402-407.  
83Manna’ al-Qat}t}an, loc. cit., h. 39.  
84
Duncan B. Macdonald, Development of Muslim Theology, Jurisprudence and 
Constitutional Theory (London: George Routledge & Sons, 1903 M), h. 78. Dikutip oleh Syuhudi 
Ismail, Ibid. Duncan Black Macdonald adalah orientalis kelahiran Inggris yang menetap di Amerika 
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Tujuan orientalis mengkritik hadis sebenarnya untuk mengubah paradigma 
umat Islam agar meragukan otentisitas dan validitas hadis yang mana pada akhirnya 
umat Islam tidak akan mengakui hadis sebagai sumber hukum Islam kedua setelah 
al-Qur’an. Pada awalnya mereka telah berusaha untuk mengotak-atik al-Qur’an 
sebagai kitab suci yang merupakan sumber hukum pertama. Akan tetapi al-Qur’an 
dipelihara oleh Allah lewat hafalan-hafalan umatnya, ditambah lagi al-Qur’an dibuat 
dan diturunkan oleh Allah secara langsung dan sulit bagi mereka untuk 
menelusurinya, lalu mereka beralih dengan mengotak-atik hadis agar umat Islam 
pada akhirnya tidak mau mengakui hadis sebagai sumber hukum Islam kedua yang 
berimplikasi pada pengingkaran umat Islam akan kerasulan Nabi Muhammad saw. 
Sepanjang pengkajian para orientalis terhadap hadis tidak semuanya menolak 
otentisitas hadis, ada juga di antara mereka yang menemukan kebenaran Islam lewat 
kajiannya terhadap hadis yang pada akhirnya mereka dengan senang hati masuk 
Islam seperti Maryam Jamilah yang bernama asli Margaret Marcus.  
Walaupun para orientalis seperti Noel J. Coulson, Schacht, Goldziher dan 
lain yang berusaha untuk mengacaukan hadis tapi akan selalu ada yang tampil 
sebagai pembelanya seperti Mustafa Azami, Mustafa al-Siba>’i, Nasiruddin al-Al 
Bani dan lainnya yang akan tetap berusaha membuat hadis tetap otentik menjadi 
sumber hukum kedua bagi umat Islam. 
 Sebenarnya, ada hal yang patut untuk kita syukuri bahwa dengan adanya 
orang-orang yang berusaha untuk membuat hadis diragukan otentisitasnya, secara 
tidak langsung telah membuat hadis semakin dikaji lebih dalam oleh umat Islam dan 
                                                                                                                                           
Serikat. Lahir di Glassgow pada tahun 1863, dan meninggal pada tanggal 6 September 1943. Lihat 
Abdurrahman Badawi, op. cit., h. 229-230. 
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umat yang lain (orientalis), sehingga melahirkan ilmu pengetahuan yang baru 
tentang hadis. Jadi, secara tidak langsung hadis selalu memberikan kontribusi yang 
banyak terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di samping turut pula menjadi 
sarana tersiarnya ajaran Islam ke seluruh dunia. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Mengenal Imam Ma>lik 
Imam Ma>lik berasal dari keluarga yang taat beragama, ia dilahirkan pada 
tahun 93 Hijriah dan wafat tahun 179 Hijrah, ia tumbuh dan besar di Madinah 
bahkan sampai wafatnya. Ia hidup di dua dinasti yang berbeda yang terkenal dalam 
sejarah Islam yaitu Bani Umayyah dan Bani Abbasiyah. Imam Ma>lik mempunyai 
banyak guru yang ahli di bidang hadis dan fikih yang akhirnya menjadikan Imam 
Ma>lik seorang yang ahli dalam bidang hadis dan fikih, sehingga tidak heran jika 
kemudian ia menulis kitab hadis yang sekaligus kitab fikih. Banyak murid-muridnya 
dari berbagai daerah yang belajar padanya yang kemudian membawa kitab Imam 
Ma>lik ke daerahnya masing-masing lalu meriwayatkan kitab al-Muwat}t}a’ Imam 
Ma>lik kepada murid-murid mereka. 
Hadis dari lahirnya belum ditulis dan dibukukan seperti sekarang, lewat 
sejarah pertumbuhan dan perkembangan hadis kita bisa mengetahui bagaimana 
bentuk penyusunan dan penulisan kitab hadis pada awalnya sampai berbentuk 
seperti sekarang ini.  
Imam Ma>lik lewat Kitab al-Muwat}t}a’nya besar sekali pengaruhnya bagi 
dunia Islam terutama dalam bidang hadis, fikih dan ushul fikih, lewat pengkajian 
kitab itu kemudian muncul ilmu hadis dirayah atau ilmu must}alah hadi>s|, juga 
kemudian muncul perumusan hukum yang diadopsi dari kitab itu serta kaedah-
kaedah ushul fikih yang kemudian melahirkan kompilasi hukum Islam di Indonesia 
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yang menjadi pijakan masyarakat dan hakim pengadilan agama dalam mengambil 
keputusan hukum.  
2. Metode Penulisan Kitab al-Muwat}t}a’ Imam Ma>lik 
Kitab al-Muwat}t}a’ disusun pada saat umat Islam penuh konflik dalam segala 
bidang yang berawal dari masalah politik, untuk itu Imam Ma>lik menulis kitab al-
Muwat}t}a’nya dengan tujuan untuk mengatasi konflik yang terjadi saat itu, Imam 
Ma>lik juga ingin agar kitabnya bisa diamalkan oleh semua orang dan golongan. 
Metodologi penulisan kitab al-Muwat}t}a’ bila dilihat  dari sistematika dan 
isinya termasuk model penyusunan kitab Sunan dengan menggunakan sisitematika 
fikih dengan bentuk pengutipan teks hadis yang beragam. 
Banyak Ulama yang menilai bahwa kitab al-Muwat}t}a’ adalah kitab yang 
paling otentik setelah al-Qur’an terutama ulama yang hidup abad ke II dan ke III H, 
serta sitematis penyusunannya mengingat tidak ada pedoman penulisan kitab hadis 
pada saat itu.  
Para orientalis yang memberikan kritikan terhadap kitab al-Muwat}t}a’ 
mengatakan bahwa kitab itu bukan kitab hadis tapi kitab hukum dan isinyapun tidak 
hanya hadis tapi juga kebiasaan ulama Madinah dan fatwa Imam Ma>lik. 
B. Implikasi 
Kitab al-Muwat}t}a’ Imam Ma>lik adalah kitab hadis sekaligus fikih tertua yang 
masih bisa kita temui sampai sekarang, kitab tersebut bahkan menjadi salah satu 
mazhab yang cukup banyak pengikutnya kini terutama di bagian benua Afrika dan 
Andalusia (Spanyol) dan sebagian kecil Sudan dan Bahrain. 
Kitab al-Muwat}t}a’ merupakan kitab hadis yang pertama kali disusun dengan  
menggunakan sistematika dalam penulisannya, tidak ada kitab hadis sebelumnya 
yang disusun dan ditulis bersistematika seperti itu. Akhirnya kitab al-Muwat}t}a’ 
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dijadikan dasar acuan ulama setelahnya dalam menyusun dan menulis kitab hadis 
mereka.  
Kritikan para orientalis telah membuat hadis semakin di kaji lebih dalam 
sehingga melahirkan ilmu baru di bidang hadis yang akan menjadi kontribusi bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan di samping turut pula menjadi sarana tersiarnya 
ajaran Islam ke seluruh dunia lewat hadis. 
106 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Abu Zahwu, Muhammad Muhammad, Al-H{adi>s| wa al-Muh}addis|u>n, Kairo: al-
Maktabah al-Salafiyah, t.t.h. 
Aisyah, Siti, Kontribusi Imam Al-Bukhari dalam Validasi Hadis, Cet. I; Makassar: 
Alauddin Press, 2011. 
Amin, Muhammadiyah, Ilmu hadis, Cet. II; Yogyakarta: Grha Guru, 2011. 
Anas, Malik Ibn, al-Muwat}t}a’ Imam Ma >lik Ibn Anas, terj. Dwi Surya Atmaja. Ed. 
cet. I; Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 1999. 
Anas, Malik Ibn, al-Muwat}t}a’, Pentahqi>q, Muhammad Fu’ad Abdul Ba>qi>, Beiru>t: 
Da>r al-Kutub al ‘Ilmiyyah, t. th. 
Arikunto, Suharsimi, Manajemen Penelitian, Cet. III; Jakarta: Rineka Cipta,1995. 
Asqala>ni>, Ibn Hajar, Tahzi>b al-Tahzi>b, Beirut: Da>r al-Fikr, 1994. 
Awadah, Muhammad, Malik bin Anas Imam Da>r al-Hijrah, Beirut: Dar> al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1992. 
A’zami>, Muhammad Mustafa, Hadis Nabi dan Sejarah Kodifikasinya, terj. Ali 
Mustafa Ya’kub, Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994. 
____________, Studies in Hadits Methodology and Literature, Indianapolis: 
American Trust Publication, 1977, 
____________, Studies in Hadith Methodology and Literature, diterjemahkan oleh 
A. Yamin dengan judul: Metodologi kritik Hadis, Cet. II, Bandung: Pustaka 
Hidayah, 1996. 
Badawi, Abdurrahman, Mausu‘ah al-Mustasyrikin, terj. Amroeni Drajat dengan 
judul Ensiklopedi Tokoh Orientalis, Cet. II; Yogyakarta: LKiS, 2003. 
Al-Bandari, Abdul Gafur Sulaiman, al-Mausu>‘ah Rija>l al-Kutub al-Tis‘ah, Beirut: 
Dār al-Kutub al-Isla>miyah, 1993. 
Brown, Daniel W, Rethinking Tradition in Modern Islamic Thougt, Cambridge: 
University Press, 1983. 
Al-Bukha>ri>, Abi> ‘Abdullah Muhammad bin Isma>’il, S{ah}i>h al-Bukha>ri>, Kairo: Da>r Ibn 
H}azm, 2008). 
Bungin, Burhan, Tehnik-tehnik Analisis kualitatif dalam penelitian sosial dalam 
Burhan Bungin, ed. Analisis Data Pendekatan Kualitatif, Jakarta: 
RajaGrafindo Persada, 2006. 
Chalil, Moenawir, Biografi Empat Serangkai Imam Mazhab, Cet. IX; Jakarta: Bulan 
Bintang, 1994. 
Coulson, Noel J, Hukum Islam dalam Perspektif Sejarah, terj. Hamid Ahmad 
Jakarta: P3M, 1987. 
Darmalaksana, Wahyudin, Hadis di Mata Orientalis, Bandung: Benang Merah Press, 
2004. 
107 
 
Dasu>ki, Muh}ammad, al-Fikr al-Istisyra>qi>: Tari>khuhu> wa Taqwi>muhu, Cet. I; 
Mansu>ra: Da>r al-Wafa’, 1995. 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. III; 
Jakarta: Balai Pustaka, 1990. 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi II 
Cet. II; Jakarta: Balai Pustaka, 2002. 
Dosen Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Studi 
Kitab Hadis, cet. I; Yogyakarta: PT. Teras, 2003. 
Drajat, Zakiah dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, Cet. I; Jakarta: Bumi 
Aksara, 1995. 
Echols, John M dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, Cet. XXIX; Jakarta: 
Gramedia, 2007. 
Goldziher, Ignaz, Muslim Studies, diterjemahkan dari bahasa Jerman ke dalam 
bahasa Inggris oleh C. R. Barber dan S. M. Stern, London: George Allen & 
Union Ltd., t. th. 
Hajwi, Muhammad bin Hasan, al-Fikr al-Isla>mi, >Maktabah ‘ilmiyyah: Madinah, 
1977. 
Hanafi, Hasan, Orientalisme, terjemahan, Jakarta: Pustaka al-Husna, 1981. 
Harun Nasution, Teologi Islam, Aliran-Aliran Sejarah Analisa Perbandingan, Cet. V; 
Jakarta: UI Press, 1986. 
Hasan, M. Ali, Perbandingan Mazhab, Cet. III; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1998. 
Hasaruddin, Pluralitas Agama dan Kebikakan Politik pada Masa Abbasiyah, Cet. I; 
Makassar, Alauddin University Press, 2011. 
Hitti, Philip K, History Of The Arabs, terj. Cecep Lukman, Cet. II; Jakarta: Serambi 
Ilmu Semesta, 2010. 
Husain, Muhammad Hamid, Kitab al-Muwat}t}a’, ‚Muqaddimah‛, Da>r Kutub al-
Isla>miyyah, t.th. 
Idri, Studi Hadis, Jakarta: PT. Kencana Prenada Media, 2010. 
Ilyas, Abustani dan La Ode Ismail, Filsafat Ilmu Hadis, Cet. I; Surakarta: 
Zadahaniva Publishing, 2011. 
Ismail, M. Syuhudi, Cara Praktis Mencari Hadis, Jakarta: Bulan Bintang, 1991. 
__________, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan Pemalsunya, Cet. I; 
Jakarta Gema Insani Press, 1995. 
__________, Pengantar Ilmu Hadis, Cet. X; Bandung: Angkasa, 1994. 
__________, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, Cet. II; Jakarta: Bulan Bintang, 1995. 
Itr, Nuruddin, ‘Ulum Al-Hadits,Terj. Mujiyo, Jilid II, Cet. II; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 1997. 
___________, ’Ulum al-Hadits, Terj. Endang Soetari, Jilid. I, Cet. II; Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 1995. 
108 
 
Jamilah, Maryam, Islam dan Orientalisme, Sebuah Kajian analitik, terj. Machnun 
Husein, Cet. II; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1997. 
Al-Jamal, M. Hasan, H{aya>h al-A’immah, terj. M. Khaled Muslim dkk, dengan judul 
Biografi 10 Imam Besar, Cet. IV; Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2008. 
Jumantoro, Totok, Kamus Ilmu Hadis, Jakarta: PT Bumi Aksara, 1997. 
Al-Kandahlawi, Aujaz al-masa>lik ila> Muwaṭṭa’ Ma>lik, Beirut: al-Sa’adah, 1873. 
Al-Kattani>. Al-Risa>lah al-mustathrafah, Damaskus: Nasyr Dar al-Fikr, 1383 H. 
Al-Kha>tib, Muh}ammad Ajjaj, As-Sunnah Qabl al-Tadwi>n, Cet. V; Beirut: Da>rul 
Fikri, 1401 H/1981 M. 
Al-Khulli>, Amin, Malik bin Anas, Beirut: Da>r al-Fikr, t. th. 
Macdonald, Duncan B, Development of Muslim Theology, Jurisprudence and 
Constitutional Theory, London: George Routledge & Sons, 1903 M. 
Al-Maliki, Muhammad Alawi, Ilmu Ushul Hadis,terj. Adnan Qohar, Cet. II; 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009. 
Mar ‘asyali, Yusuf, ‘Ilm Takhri>j al-Baya>n al-Hadi>s| wa Baya>n Kutub al-Sunnah al-
Musyarafah , Beirut : Da>r al-Ma’rifah, 2008. 
Marshafi, Sa‘ad, al-Musytasyriqu>n wa al-Sunnah, Kuwait: Maktabah al-Manar al-
Isla>miyyah, 1994. 
Maufur, Musthafa, Orientalisme: Serbuan Ideologis dan Intelektual, Jakarta: Pustaka 
al-Kausar, 1995. 
Moleong, Lexi J, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. XXVI; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2009. 
Mubarok, Jaih, Sejarah dan Perkembangan Hukum Islam, Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2000. 
Muhaimin dkk, Dimensi-dimensi Studi Islam, Surabaya: Karya Abditama, 1994. 
Munawwir, Ahmad Warson, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia, Cet. XIV; 
Surabaya: Pustaka Progresif, 1997. 
Nata, Abuddin, Metodologi Studi Islam, Cet. XVII; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 
2010. 
Al-Nawa>wi, Al-Imam Yahya bin Syarafuddin, Syarah} H{adi>s| Arba’i>n. Terj. Harwin 
Murtadho, Cet. III; Al-Qowwa>m, 2004. 
Al-Naisa>bu>ri>, Muslim ibn Hajja>j al-Qusyairi>, S{ah}i>h} Muslim, Juz II, Beiru>t: Da>r 
Kutub al-‘Imiyah, 1994. 
Al-Qaththan, Manna’, Pengantar Studi Ilmu Hadis, terj. Mifdhol Abdurrahman, Cet. 
IV; Jakarta: PT. Pustaka al-Kautsar, 2009. 
Al-Qasimi, Muhammad Jamal al-Din, Qawa>id al-Tah}di>s|, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1988) 
Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, Cet. III; Jakarta: Kalam Mulia, 
2001. 
109 
 
Said, Edwar W, Orientalism, terj. Achmad Fawaid, Orientalisme, Cet. I; 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010.  
Al-Sakhawi>, Syam al-Din Muhammad ibn ‘Abd al-Rahman, Fath} al-Mughs| Syarh} 
Alfiyah al-H{adi>s| li al-‘Ira>q, al-Madi>nah al-Munawwarah: al-Maktabah al-
Salafiyah ,1968. 
Al-S{a>lih}, Subh}i>, ‘Ulūm al-Ḥadīṡ wa Mustalahuh, Beirut: Dār al-‘Ilm li al-Mala>yin, 
1977.  
Salim, Abdul Muin, dkk. Metodologi Penelitian Tafsir Mauḍu’i, Cet. I; Jakarta: 
Pustaka Arif, 2010.  
Salim, Peter, The Contemporary English-Indonesian Dictionary, Cet. II; Jakarta: 
Modern English Press, 1986. 
Al-Sayiz, Muhammad Ali, Tari>kh al-Fiqh al-Isla>mi>, al-Azhar: Mesir,1956. 
Al-Shiddieqy, M. Hasbi, Pengantar Ilmu Fiqh, Cet. II; Semarang: Pustaka Rizki 
Putra, 1999. 
__________, Pengantar Hukum Islam, Cet. I; Semarang: Pustaka Rizki Putra, 1997. 
_________ , Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis, Cet. X; Jakarta: Bulan Bintang, 
1991. 
Al-Siba>’i>, Mustafa, Al-sunnah wa Maka>natuha> fi> al-Tasyri>’ al-Isla>mi>, Beirut: al-
Maktab al-Isla>mi>, 1985. 
Al-Sijista>ni, Abi> Da>wud Sulaima>n ibn al-Asy‘as|, Sunan Abi> Da>wud, Beiru>t: Da>r al-
Fikr, 1994. 
Soetari, Endang, Ilmu Hadis, Cet. II; Bandung: Amal Bakti Press, 1997. 
Solahuddin, M. Agus, Ulumul hadis, Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2009. 
Sou’yb, Joesoef, Orientalisme dan Islam, Jakarta: Bulan Bintang, 1985. 
Subagyo, Joko, Metode Penelitian, Dalam Teori dan Praktek, Cet. II; Jakarta: 
Rineka Cipta, 1997. 
Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Cet. IV; Bandung: Alfabeta, 2008. 
________, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R dan D, Cet. VI; Bandung: 
Alfabeta, 2009. 
Al-Suyuti, Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman ibn Abi Bakar, Tadri>b al-Ra>wi fi Sya>rh 
Taqrib al-Nawa>wi, jilid I, Beirut: Dar al-Fikr, 1988. 
_________, Tanwir al-Hawa>lik Syarah} ‘ala Muwat}t}a’ Ma>lik, Beirut: Da>r Ihya Kutub 
al-‘Arabiyyah, t. th. 
Al-Sya>fi‘i>, Abu ‘Abd Alla>h Muh}ammad bin Idris, al-Risa>lah, diteliti dan diberi 
‚Syarah‛ oleh Ahmad Muhammad Syakir, Kairo: Maktabah Da>r al-Tura>s, 
1979. 
_________, al-Umm, Cet. II; Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1983. 
110 
 
Al-Syak‘ah, Mustofa Muhammad, Isla>mu bi la> Maz|a>hib, terj. A. M. Basalamah, 
Islam tidak Bermazhab, Jakarta: Gema Insani Press, 1994. 
Al-Syurbasi, Ahmad, al-A’immatul Arba‘ah, terj. Sabil Huda, Sejarah dan Biografi 
Imam Empat Mazhab, Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 1993. 
Al-Tah}h}a>n, Mah}mu>d, Us}u>l al-Takhri>j wa Dira>sah al-Asa>nid, Beirut: Da>r al-Qur’an 
al-Kari>m, 1979 M. 
Thohir, Ajid, Perkembangan Peradaban di Kawasan Dunia Islam, Jakarta: 
RajaGrafindo Persada, 2009. 
Tim Penyusun Kamus Pusat, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. VII; Jakarta: 
Balai Pustaka, 1996. 
Tim Penyusun, Ensiklopedi Islam, Jakarta: Baru van Hoove, 1994. 
Wensinck, Arnold John, Miftah Kunuz al-Sunnah, terj. Muhammad Fu’ad Abdul 
Ba>qi, Lahore: Suhail, 1981. 
Ya’kub, Ali Mustafa , Kritik Hadis, Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000. 
Yuslem, Nawir , Ulumul Hadis, Jakarta: Mutiara Sumber Widya, 1997. 
Al-Zahabi>, Siya>r Alam al-Nubala>, Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1990. 
AL-Zarqani>, Syarah al-Zarqani> ‘ala > Muwat}t}a’ Imam Ma>lik, Beirut: Da>r Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1990. 
  
 
 
 
 
